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ABSTRAK
Nama : Elisabeth Diana Supit
Program Studi @ Hma Komunikasi
Judul : Motivasi Khalayak Pada Tayangan Televisi

(Studi Kasus Dengan Pendekatan Kognitif Sosial Pada Ibu
Rumah Tangga Pemirsa Tayvangan Kuliner D Jakarta)

Akhir-akhir ini tayangan kuliner jumlahnya cukup banyak dan memperoleh
respons positif dari masyarskat. Tesis ini membahas tentang bagaimana para
khatayak menyikapi tayangan-tayangan kuliner di televisi.

Dengan menggunakan leori uses and gratifications, penulis ingin  melihat
seberapa besar tingkat kepuasan yang diperoleh para ibu rumali tangga terhadap
tayangan-teyangan kuliner; dan ingin melihat apa moftivast yang mendasar}
keinginan meveka untuk terus mengikuti tayangan-layangan tersebut.

Teori kogniuf sosial digunakan uniuk makin mendalami motivasi-motivast yang
mendorong para ibu-ibu rumah tangga menyaksikan tavangan kuliner di televisi.
Paradigma penelitian vang digunakan adalah paradigma positivis, dimana peneliti
berusaha memahami dan menafsirkan bagaimana para tbhu-ibu nunah tangga vang
menjadi informan menciptakan. memelihara. dan meagelola dunia sosial mereka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ibu-ibu rumah tangga yang selama ini
dianggap sebagai salah satu korban langsung dari pengaruh-pengaruh tayangan
televisi ternyata memiliki proses kognitif vang berdasarkan darl penilaiannya
sendiri dan interaksi sosiainva. Mereka adalah khalayak yang aktif, yang dapat
menentukan apa vang mereka inginkan; bukannya korban yang tidak dapat
melakukan apa-apa dan mendapat pengarvh langsung dan kuat dard tayangan-
tayangan televisi.

Kata kunci:
Program kuliner. teori kognitif sosial, Khalayak
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ABSTRACT

Author: Elisabeth Diana Supit

Major : Communication Science

Title : Audiences Motivation & Television Programme
{Case Sudy With Soctal Cognitive Approech To Housewives Culinary
Program Aundience In Jakarta)

Kriowdays, theres a lot of culinary programme in TV, and they receive a good
review from the audience, This thesis talking about how the audience of culinary
program in television process what they see, and than how hig the prograrmm
affect them in kognitif and behavioral process.

Using the uses and gratifications theory. we would like to see how satisfied the
audience about culinacy programme is; and what motive is bebind the viewing,
The social cognitive theory is used to see how the culinary programme is being
analize by the housewifes. Is there a changing in attitude after flewing the
programme; and how big is the influence of external faciors 10 the analysis
PrOCess.

This thesis are using positivis methodology, because the researcher want
understand and give meaning 1© haw the housewife create, mainiain and conduct
thetr sncial world,

The result shows that the housewifes — whe all this fdme are seems to be the
fictim of media effect — have a cognitive process that are based on their own
judgement and their social world, They are an active audiences, who know whal
they want to see. not just some victim that can not do anything to the mass media..

Keyvwords ;
Culinary program, social cognttive theary, audiences
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Masakan bukan sekedsr makanan, namun juga merupakan bagian dari
kebudavaan (Kecap Bango. Tklan di berbagai stasiun televisi), Menilik ungkapan
diatas, bavangkan betapa banyaknya masakan-masakan khas negara Indonesia
vang terdint dari 300 suku bangsa, yvang tersebar di hampir 18.000 pulau. Semua
ini didukung oleh kesvekaragaman bahan pangan di negars imi, vapng semekin

menambah varigsi masskan madisional.

Keragaman kuliner Indonesia tidak lepas dari gaya hidup suatu kelompok
suku bangsa, komdist ternpat tinggalnva dan sumber dava alam yang terdapat di
wilavah tersebut. Masyarakat suku Sunda misalnya. identik sebags pecints
sayurarn. Ini dikarenakan kondisi alam di Jawa Baratr vang banyak memiliki
dataran tinggl dan sayuran wmbuh déngan baik di tempat ini. Berbeda dengan
orang Ambon. yang menjadikan sagu sebagal makanan pokok sehari-hari, karena

memang pohon sagu banyak ditermukan di kepulauan Maluka.

Kekhasan massken di tiap suku bangsa ini kemudian mendapat pengaruh
dari berbagai kebudavaan asing vang masuk ke Indonesia i masa Jampau.
Kedatangan para pedagang dan India, Arab, Cina, Spanyol dan Portugis mulai
abad ke-1 sampai ke-17, serta bangsa Belanda yang kemudian menjaiah Indonesia
di abad ke-16, tidak terhindar sangar mempengaruhi kebudayaan suku-suku

bangsa di wilavah yang disinggahinya.

Pengaruh ini juga tampak dalam hal kuliner. Masyarakat yang tinggal i
pesisir barat pulau Sumatra sangat terpengarch dengan seni kuliner Arab dan
India, yang menampilkan kari, sop rebusan daging dan rempah-rempah ala kedua
negara ini, Sementara itu. bangsa Eropa mengenalkan bangsa ini pada penggunaan

cabal, tomal dan merica scbagai bumbu dapur. juga buah nanas dan avokad
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sebapai pencuci mulut. Lain fagi dengan bangss Cina. Merekalah yanp pertama
kali mengenalkan alat masak berbentuk wajan dan tehnik memasak dengan cara
ditumis. Perpaduan budays lokal dan asing ini membuat citarasa kuliner Indonesia

semakin unik dan beragam jenisnva (“Kekayaan Kuliner” 198).

Makanan adaleh bagian deri kebudayaan, bahkan salah saw dari cabang
seni. Sebab ity inti darl menikmat makanan bukan sekedar bahagia lantaran bisa
merasakan karva para pemassknyvs yang luar biasa cita raga kelezatannya belaka,
tetapi menemukan kesadaran bahwa vang sedang dinikmati adalah sebuah karya
“puncak” kebudayaan pasyarakast dengan latar belakang sosial-historisnya
masing-masing {Oog 2001, 186). Makanan merupakan sebuah unsur budaya yang
tidak akan pernah dapat dilepaskan dart kehidupan masyarakat. Proses mengolah
makanan dan bagaimana cara menvantap sebuah hidangan menjadi ciri khas dari
tiap-tiap budaya. dan diwariskan sceara turun-tgmuran dari satu generasi ke
gencrasi selanjutnya. Sedemikian pentingnyva sebuah pengalaman kuliner hingga
terkadang scscorang rela menempub jarak yang sangat jsub hanyva untuk dapat

merikmati pengalaman menyvantap scbuah makanan,

Sedemikian besarnya kecintaan semua crang ierhadap makanan, hingga
terbenfuk komunitas-komunitas yang saling berbagi ide dan cerita tentang kuliner.
Hal ini semakin didukung pula oleh perkembangan teknologi informasi saat ini
Dan dahulu resep-resep dan lempat-tempat makanan enak yang disebarkan dari
muint ke mulw dalam komunitas-komunitas kecil {keluarga, tetangga), hingga
kemudian dengan munculnya media. baik cetak maupun elektronik, maka semakin

mudablah orang-orang dapat saling berhubungan dan bertukar informasi.

Seperti contohnya media cotak. Darl dabuiu rubnik keliner sudah banyak
terdapat di media cetak, walaupun bentuknya masih sangat sederhana, vaito resep-
resep makanan. Kemudian pada akhir tshun 1980an di koran 7hz Jakarta Post
lahirlah sebuah bentuk rubrik kuliner baru yang kemudian sekarang dikenal
dengan sebutan jurnalisme kuliner. Pengasuh rubriknya menggunakan nama

samaran Epicorus, pama dewa Yunani yang mengsgungkan hedonisme. Isinya

Universitas Indonesis
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kebanyakan berupa resensi restoran yang ditulis dengan sangat menack, sering
agak sinis tapi tidak membuat marah (Jurnalisme Kuliner, Majalah Tempo edisi 3
9 Desember 2008, him 40). Sejak saat itu kemudian mulai banyak koran dan
majalabh vang membahas mengenal makanan secara lebih menarik, seperfi cerita
dihalik pembuatan makansn-makanan twrsebut, dan pembahasan mengensi

fempat-tempat dimana kita bisa menemukan makapan-makanan fenis tertentu,

Dapat dilihat sekarang banyak terdapat majalah-majalah yang khusus
membahas masalah kuliner. Dari hasil pengamaten peneliti, saat ini sekurang-
kurangoya terdapat sembilan majalah dan tabloid yang khusus membahas masalah
kuliner. Majalab-mapalab dan tabloid ini antara lain adalah Sedap Sekejap, Menu

Sehat, Appetite Journey, Sedap. Suji, Resto, Selera. Info Kuliner dan Boga,

Majalah Selera sebagai contoh. Majalah Selera merupakan majalah kuliner
pertama di Indonesia. Di dalam perkembangennya, majalah ini selalu melakukan
perbarkan dan perubahan. Se.:perti i pertengaban wahun 2007 ini, tepainya pada
edisi Juni 2007. Selain mengangkat tema cita rasa hidangan pulau dewata. banyak
artikel menarik vang dimaksudkan wnwk menambah pengetahvan  kuliner
pembacanya. Scperti belajar membual aneka fopping donat, memasak dengan si
bush hati. mencicipi hidangan Filipina, mencoba wize asli Indonesia, membuat
puding bubble serte tip mencegah diabetes sejak dini, Selain beragam artikel
tersebul, Selera edisi Juni 2007 juga mengetengahkan rubrik baru, yaitu Rubrik
Haobi, Bisnis & Karir. Rubrik in merr;berikan sentuban baru bagi pembaca setia
majalah Selera. Isinya seputar kisah sukses. peluang usaha serta hobi yang
mienghasilkan keuntungan di sepotar durua Kuliner. Rubrik ini dimaksudkan agar

dapat bisa memberikan inspirasi bagi para pembaes uniuk berwirausaha boga.

Contoh lainnya adalah majaioh Resto, yang merupakan majalah yang
mengkhususkan diri memberikan informasi tempat makan seperti restoran, calé,
Jfast food, food court, pujasera, hotel dan lain-lain. termasuk speciaf food yang
disajikan. Majalah ini terbit edisi perdana awal Bulan Agustus/September 2002

dan telah mendapatkan tanggapan positf dari Perhimpunan Hotel dan Restoran
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Indonesia {Indonesic Horel and Restmurant Asseciation). Majalsh ini jupa
menibahas mengenal tps<tips untuk dapat hidup schat npamun tetap dapat
menikmati makanan-makanan enak. Mereka juga mempunyai Program Kupon
Disken Resto, dimana terdapat lembaran yang khusus dapat digunakan untuk

mendapatkan potongan harga di restoran-restoran tertentu hap bulamya.

Selain majalah-majalah dan whloid-tabloid yang secara khusus memang
membicarakan masalah kuoliner ini, banyak sekali media cetak lainnya yang
menyisipkan rubrik kuliner di cetakannya. Seperti contohnya tabloid Nova, yang
karenz segmen pembacanyva adalah parg ibu-ibu rumab tangpa, maka di tiap
edisinya selalu mempunyai rubrik boga dan fips-tips yang dapat berguna saat
memasak. Mereka juga terkadang menyelipkan tulisan mengenai makanan-
makanan khas di daerab terientu, beserta informas; tempat-termpal makan yang
enak disana. Bahkan koran Kompas pun menyediakan satu halaman khusus setiap
hari Minggu uniuk membahas mengenai sehuah tempat makan dan makanan vang
menjadi favorite di empar tersebun. Liputan Kompas bigsanya memuat tempat-

tempat makan kaki lima atau warung-warung dan restoran yang “merakyal”,

Selain medio cetak. radio juga sering memberikan mformasi kuliner dalam
bentule tempat-tempat Aang on! vang nyaman. tempat-lempat makan yang bars
dibuka, dan lemipat makan yang mural informasi yang diberikan memang
disesusikan dengan farget pendengarnya. Banyak juga tempat-tempat makan yang
memasang iklan dan menarik perhatian pendengar dengan bentuk kuis-kuis yang
hadiahnya adalah vowcher makan di sebuah tempal tertentu, sehingga kemudian
menggugah minat pendengar akan fempat terscbul. Sebaga) contoh adalah

kerjasama yvang sempat terjalin antara I Radio dengan restoran Chicken Story.

Internel sebagai salah satu media baru saat ini juga mempunyal peran
besar dalam pengembangan kualiner. Jika dahulu crang berbagi informasi dan
pengetehuan masih dibatasi oleh kendala-kendala ruang dan wakiu, maka
sekarang dengan munculnya internet maka kendala-kendaia tersebut menghilang

dan menjadikan segala sesuate menjadi mudah. Begitu juga masalah bertukar

. _ _ _ Liniversitas Indonesia
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informasi kuliner. Banyak bermunculan blog-blog dan website-website, yang
secara Kkhusus mendedikasikan dirinya untuk membahas mengenai masalah-
masalah kuliner. Sebagal contohnya adalah SendokGarpucom. Blog im baru
diluncurkan pada Desember 2006, dan merupakan portal websire pertama di
Indonesia vang menspesiahisasikan dirinya membahas restoran-restoran dan
temnpat-ternpat hiburan malam. Mereka menyajikan informasi-informasi secema
detail, termasvk ulasan menyelurub dan ioto-foto dari tempatdtempat makan
terbaik dan terbaru di kota, Mereka juga membahas mengenai tempat-tempat
dimana orang bisa bersantat dan menghabiskan waktu sambil menikmati suasana.
Portal tni menekankan pada unsur tempat-tempal makan yang trendi, jadi lebih
mengarah ke kuliner sebagal  sebuah  gaya  hidup  di perkotaan

{wyw. sendokearpu.com} .

Portal lainnya yang lebih “membumi” adalah blog gizi dan Kuliner, yang
dikelola oleh Badt Sutonio, seorang ahli kuliner. Dalam blognya dia sering
menulis tentang tps-lips memasak dan berbagi resep-resep, Di lvar blognya, la
memang telah menerbitkan 30 buku kuliner dan gizi di bawah PT Primamedia
Pustaka {Gramedia Group), Puspa Swara dan Kawan Pustaka. la juga masih
menjabat sebagai Redaktor Boga majalah wanita Kartim dan Majalah Sartika
pernah dia jabati. Kini masib aktif menulis buku, menjadi konuibutor di majalah
info Sehat Boby Guide dun Kid Guide {Max Media-Ball), tabloid ginjal Yagina,
bekerjs sebagai pengasuh rubrik Diet dan Nutrisi di maialah kesehatan Dokter
Kita serta menjadi food stylist prodak ikian makanan, fka salal seorang pembaca
blognya punya masalah-masalab seputar kuliner pun, la selalu  bersedia
menjawabnya, Portal ini memang tercipta karena kecintaan Budi pada masalab-
masaiali  kuliner, sehingga 1a selalu senang membantu  siapa  pun

{htt:/fsudibopa blogsport com/).

Internet pun menjadi sarana bagi para pecinta makanan untuk saling
berhubungan dan menyalurkan kecinisan mereka ferbndap kuliner. Komunitas
lalasutra adalah sebuah forumn bagi orang-orang yang mencintai makanan. Para

anggotanya berkumpul secara teraiur untuk berjalan-jalan mencoba berbagai

- . .
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makanan di sebuah daerah. Mereka juga saling berbagi informasi tentang tempat-
tempat makan 4i forum itu (www jglasutra.com).

Perkembangan teknologi memang memacu perkembangan di segala
bidang lsinnya, termasuk kuliner. Semakin banyakoya informasi yvang tersedia
memberikan banyak pibihan bagi para pecinta kuliner umtuk menyashurkan

kepemarannya dalam bidang ini.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Televisi merupakan sarana elektronik vang paling digeman dan dican
orang. Untuk mendapatkan televisi tidak lagi sesullt jaman dabulu dimana
perangkat komunikasi i adalah barsng langka dan banya kalangan tertentu yang
sangoup memilikinya. Saat ini televist telah menjangkau lebih darl 90 persen
penduduk  di Indonesia. Televisi merupakan alat komunikasi vang dalam
perkembanygannye menjadi kebuluhan primer bagi masyarakat, khususnya di era
informasi saat i, Kelebihannya scbagal media andio visnaf dan sifatnya vang

selalu aktual menjadikan televisi sebagai media favorit keluarga.

Kehadiran PT. Raawali Citra Televisi {RCTI) pada Agustus 1989,
menjadi pertanda awal dimulaimyz indusui media televisl di Indonesia. Kehadiran
RCT! memberikan kesegaran baru bagl para pemirsa televisi Indonesia, sctelah
hampir 30 tahun sebelumnya banya memiliki TVRI, stasiun televisi milik
pemerintah. Era monopoli 3¢ tahun TVRI sebagai stasiun televisi satu-satunya
yvang menpudara tersebut akhirnya berakhir ketiks pemenntah melaiu Menteri
Penerangan mengeluarkan Surat Keputusan No, 190A/Kep/Menpen/1987 tentang
siaran saluran lerbatas yang membenkan kesempatan kepada swasta ontuk

memiliki dan mengelola stasiun wlevisi (Hinea, 1999: 12).

Berdasarkan surat keputusan tersebut kemudian mulai bermnunculanlzh
safuran-saluran televisi yang dikelola oleh perusahaan swasta, Setahun setelah

RCTI mengudara. PT. Surya Ciira Televisi (SCTVY menyusul hadir melakokan
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staran terbatas untuk raasyarakat di wilayah Surabaya dan sekitarnya. Tahun 1991
juga hadir Televisi Pendidikan Indonesia (TP} yang pada mulanya
mengkhususkan diri pada tayangan berupa program-program pendidikan. PT.
Cakrawala Andalas Televisi yang pada awalnya merupaksn stasiun televisi lokal
untuk wilayah Lampung dan PT, Cakrawala Bumi Sriwijaya Televisi yvang hadic
di kawasan Palermbang menggabungkan diri menjadi ANTVY yang sejak tahun
1993 diijinkan untuk melakukan siaran nasional. PT. Indosiar Visual Mandiri
{Indosiar) juga resmi mengudara pada 1993, menambah  semarak  layar
periclevisian Indonesia. Era periode tahun 1989 — 1995 dapsat dikatekan sebagai

Celombang Pertama hadirnya televisi-televisi swasta di Indonesia

Kemudian pada tahun 2001 terjadi Gelombang Kedua era televisi swasta
ketika hadir § stasiun televisi swasta baru, vaitu PT. Televisi Transformasi
Indonesia {Trans TV), PT. Medis Televisi Indonesia (Metro TV PT. Latw
Media Karva {{Latvi) ~ yang sckarang teleh berubah nama menjadi Tv One, PT.
Global Informast Bermutu (Global TV} dan PT, Duta Visual Nusantara Tivi
Tujuh (TV7) ~ yang sekarang telah bergabung dengan Trans Corp. dan berganti

nama menjadi Trans?.

Televisi vang dulu mungkin hanyva menjadi konsumsi kalangan dan umur
tertentu kini bisa dinikmati dan sangat mudah dijangkau oleh semua kalangan
tanpa batas usia. Karakieristiknya yvang gudio visual tersebut membuat televisi
menjadi sesuatu media yang mudah dinikmati oleh semua kalangan, sekahpun
seseorang meniliki keterbatasan indera. Televisi dapat dinikmati oleh orang yang
buta huruf, tuna rungu (dengan hanya melihat gambar), bahkan tuna netra
sekalipun (hanya mendengar suaranya).Siaran-siaran ielevisi akan memanjakan
orang-orang pada saat-saal luang. seperti ssat liburan, sehabis bekerja, babkan
dalam suasana sedang bekeria pun crang-oreng masih menyempatkan diri untuk
menonton televisi, Di samping iu, televisi dapat menjadi suatu media vang
bersifat adaptif. Misaloya. program-programnya sangat Islemi saat bulan
Ramadhan tiba dan sangat Kristiani saat Natal tiba, Suguban acara yang variatif

dan menarik membuat orang bersedia untuk meluangkan waktu duduk di depan
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televisl. Namup dibalik v semua, dengan dan lanpa disaderi televisi telsh
memberikan banyak pengaruh dalam kehidupan manusia, baik anak-anak maupun

orang dewasa.

Kemajuan  teknologi televisi dan  program-programnya tidak dapat
dipungkirt juga membawa dampak yang cukup besar dalam kehidupan
masyarakal. Bagaimana bisa dikatakan demikian? Hal int dapat ditihat dari
besarnya jumiah masyarakal vang meogkonsumsi televisi scbagai media yang
terbitang sangat besar. Televisi menyajikan segala sesualu yang menarik perhatian
pemirsanya. Segala jenis program dengan berbagal segmen terdapat di dalamnya,
Dari wyangan berbau mistik/takhayul dan kekerasan. tayangan religh, berita,
program anak, hingga tayangan bagl orang dewasa yang berbau porpografi

{walaupun sudah disensor) termual dalam siaran televisi (Setiadi, 2007: 3).

Televisi merupakan bentuk buﬁaya, sebuah ekspresi budaya dan sebuah
medivm dimana budayva dimediasi oleh khalayakuva, Teks-teks televisi adalah
artefak-ariefak budaya yang siap dijadikan bahan analisis. Akaan tetapi. lecks
wwlevist juga membavwa dan mentransformasikan aktivisas budaya seperti olahiraga,
vang tidak diciprakan oleh televisi ity sendirl. Dengan demikian. felevis:
memantrai  dan membangkitkan  pengalaman  budaya.  Sehingga  budaya
menemukan maknanys pada titik dimana khalsyak bensteraksi dengan layar kaca,
dalam kontcks pengalaman sosial dan hubungap-hubungan vang berlangsung di
haar layar {Burton, 2007: 63).

Dengan hadimya beragam  stastun-sasiun  televisi, layar  teleyisi
masyarakat Indonesia menjadi lebih semarak dengan aneka ragam tavangan yang
hadir sepanjang hari. Salah sata fenomena yang tengah menjadi frend di
pertelevisian  Indonesia  adalah  tayangan  kuliner. Bagi para  warlawan,
berkembangnya jurnalisme kuliner memberikan pilihan sekaligus tantangan bary
untuk menulis atau menyiarkan fearre yang ringan, menarik dan enak ditonton
atau dibaca. Populernya acara atan rubrik ini. serta booming bisnis makanan,

menunjukkan bahwa kebangkitan kuliner Indonesia sedang terjadi.
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Tayangan kuliner sebenarnya bukan baru-baru ini saja muncul di televisi.
Namun dahulu bentuk tayangan ini adalah acara masak-memasak, vang
mengajarkan bagaimana membuat sebuah hidangan khas dari sebuah daerah
terienty. Seiring berjalannya wakiu, acara masak-memasak ini kemudian menjadt
kurang populer di lavar televisi. Kemudian kira-kirs empet tabun laly, acara
kuliner int kembali muncul dalam bentuk vang berbeda. Fokusnys sudab bukan
bagt bagaimana membuat sebuah masakan. namun berubzh menjadi acara jalan-

jalan mencari tempat makanan enak di suatu daerah / wilayah.

Tayangan-iayangen kuliner yang ada di televisi sekarang dapat
dikategorikan menjadi 2, vaitu:
1. Tavangan kuliner yvang mengetengahkan resep-resep masakan dan
cara-cara memasaknya
2. Tayangan Kuliner yveng mengetengahkan (entang tempat-tempal

makan dan menu-ment andaian di tempat terseiin

Perkembangan rtayangan-layangan kuliner di Indonesia int cenderung
berulang, Pertama-tama tavangan kuliner vang mauncul adalah tayangan acara
masak-memasak, Kemudian dengan semakin berkembanghya bisnis restoran dan
rumah-rumah makan pada awal tahun 2000an. make masyarakat didorong vntuk
meniadi lebih konsumtif, karena untuk apa repot-repot memasak bia kemudian
dapat membeli yang sudah jadi (dan hal ini didorong dengan adaoya beberapa
tavangan kuliner yang memberikan informasi-informast tentang tempat-tempat
makan). Tetapi pada awal 2007 hingga sekarang, wrend tayangan kuliner telah

kembali berbalik menjadi acara masak-memasak.

Kia mulai pembahasan ini dengan era pertama perkembangan acara
masak-memasak. Mereka adalah Santapan Nusantara di TPl ~ yang dibawakan
olelh  Enita Srivana, dan teleh diskui oleh MURI menjadi tayangan masak-
memasak di stasiun televisi Indonesia yang berhasil benahan paling lama
dibandingken tayvangan-tayangan lainnya. Santapan Nusantara mulai disiarkan

sejak 1996 dan masih bertahan hingga kini. RCTI mempunya Selera Nusantara
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yang digawangi oleh Rudi Cheiruding dan SCTY memiliki Wok With Yan, vang
ditmport dart China.

Selera Wusantara sempat bertahan cokup lama dan menjadikan Rudi
Choirudin sebagai salah satu feon masak-memasak yang digandrungi oleh kaum
wanita. la disosokkan sebapai seorang laki-laki idaman, karena berparas manis
dan pandai memasak. Sedangkan tayangan Wok With Yan terpaksa dihentikan
penavangannya pada bulap Maret 1921 kerena menampilken cara mengolah
daging babi. Yang memperparah kasus inl adalah karena pada saat penayangan
episode tersebut (Maret 1991) bertepatan dengan bulan Ramadhan, yang
kemudian menimbulkan reaksi keras dari berbagai kalangan (Kusuma, Nugroho
dan Moera, 1991 p.3).

Pada akhir era 90-an, acara kuliner ierkesun swagnan karena tidak
mEmpunyat program-program baru yang cukup menanik minat banyak pemirsa.
Tipe acaranva pun hanye berkisar masalah masak-memasak dan tips-tips dapur
vang dapal berguna dalam kehidupan sehari-hari. Acara yang cukup dikenal pada
era Wrsebut adalah Rohosio Dopur Kira, yang dibawakan oleh Fenny Rose dan
Moza Paramitha di SCTV: dan Areme vang dibawakan oleh Siska Suttomo &

Intlosiar.

Tayangan kuliner mendapatkan semangat baru saaf munculnya Wisats
Kuliner pada tahun 2004. Acara yang digawangi oich Boasdan Winarmo it
menjadi sedemikian populernya, dan mengubah pola tavangan kuliner i
Indonesia, dari yang tadinya memproduksi makanan, sckarang meniadi
mengkonsumsi makanan. Jargonnya "mak nyus” menjadi sedemikian populernya
dan digunakan oich banyak orang. Jargonnya ini bahkan sempat menimbulkan
masalah karena ada yang memprotesnya dan mengatakan bahwa kalimat mak
nyus ity sebenarnya tidak datang dan dirinva, namun darl Umar Kayam. Hal itu
langsung diklarifikasi oleh Bondan yang memang menyatakan bahwa ia tidak
pernah menyatakan bahwa ia adalab orang yang menciptakan jargon itu; dan

bahwa benar jargonnya itu adalah ciptgan Umar Kavam {wiww jalasytra com) .
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Kepopuleran tayangan Wisata Kuliner int membuat stasiun televisi swasta
lainnya mengikutt membuat acara serupa. SCTV kemudian membuat acara
Nikmamya Dunia yang dibawakan oleh Fauzi Baadilah. Perbedaan konsep yang
divsung vleh kedua acara int dibawakan dengan sangat apik oleh hostaya. Bondan
selalu makan dengan (able manner yang baik, dan la bersikap sebagaimana
seharusnya, menyesuaikan dir dengan temgpat-tempat makan vang dikunjunginya.
Sedangkan Fauzi Baadilsh makan sesuai dengan gaya pribadinya, tanpe terlalu
peduli restoran seperti apa yang dikunjunginya. iz mengusung peran sebagai

seorang backpocers. yang memang sesuai dengan kepribadiannya.

Kemudian pada awal tahun 2007, trend ini kemball berbalik. Yang
mempeloporinya lagi-lagi adalah Trans TV, Di tengah kepopuleran Wisata
Kuliner. mereka kembali menghidupkan acara masak-memasak. Acara  Gula-
Gula yang dibawakan oleh Bara Patiwajarane (adinya hanya memasak makanan-
makanan yang mudah dibuat dan bentuknya adalah dessers. Namun seiving
perkembanganaya sekarang masakan-masakan yang dibuatnya telah merambah ke
matn course juga. Perbedasn vang dengan jelas berusaha ditonjolkan oleh acara
Gula-Gula ini adalab perbadsan yang mencolok antara Rudi Coirudin yang
sempat menjadi icon masak-memasak dj era 90an dengan zaya Bara. Berbeda
dengan Ruods vang tampak sangat rapi dalam mengolab makaoannya, Bara jusiru
terkesan agak bersatakan. Namun keberantakannva iHu justru membuatnya
menjadi sosok yang lebih real, yang sepertinya mudah ditdentifikasi oleh banyak
orang. I2 membuat memasek menjadi schuah kegiatan yang tampak mudah, dan
balnwa ridak apa-apa jika kita melakukan kesalahan-kesalahan kecil di dapur.
Dengan gaya barunya ini, maks Gula-Gula menjadi icon berubahnya kembali
trend tavangan kuliner di wlevisi,

Berikwt adalah daftar acara-acara kuliner yang sedang tayang di stasiun
televisi swasta Indonesia.

& Trans TV
1. dia Chef tayang setiap Senin ~ Kamis, pukul 14.30 WIR. Acara yang
dipandu oleh seorang chef muda, Farah Quinn. Dalam acara ini, Quing

akan bertamasya ke sebuah tempat dunana la akan mendapatkan bahan-
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bahan segar untuk kemudian langsung diclah menjadi sebuah masakan. 1a
kemudian akan membawa hasil masakannya untuk digicipt oleh orang.
orang yang berada di sekitar lokasi tersebut

Wisata Kufingr, tayang setiap Jumat dan Ssbiu. Acara it merupakan

pelopor pemberi informasi kuliner di wlevisl, acara yang dibawakan oleh
RBondan Winamo, seorang paker kuliner Indonesia ini merupakan acara
pertama yang tidak mempertontonkan bagaimana csranya memasak
sesuatg, namun memperlihatkan fempat-tempat favorit Pak Bondan untuk
makan. Iz mengajak para pemirsanya untuk mengetabui fempat-tempat
makan di daerah-daersh. Ia biasanya akan menjelaskan sedikit mengenai
makanan vang akan dimekannya — asal muasainya. bumbu yang menonjol
darl mesakan wrsebut dan cara menyantapnya. Darl acara inilah kemudian
gauncud idiom terkesuka “mek spasit’ vang kemudian menjadi banyak
digunakan orang dan diidentikkan dengan sosokoya. Makin kesini,
kemudian beliau mencipiakan istilab-istilah baru untuk menggambarkan
rasa masakan vang disantapnya, yang disebutnya sebagai sandi. “Mak
nyus” mendapat nilai 10. artinya makanan yang disantapnye benar-benar
menggugah seleranya. “Top marketon” untuk nilai 9, “endong bambang
gurindanyg”™ setara dengan 2, dan “sip parkusip” bernilai 7 (“Pilihan Sang
Raja™ 201).

Maialah Jajaran Sehat, yang tayang seliap bari Senin, pukol 16.00 WIB,

Dalam acara ini. pembawa acaranya akan berkeliling untuk menvambangi
fempat-tempat yang biasanya ramai dikunjung! orang, atau tempat menjual
jajanan-jajanan yang populer, kemudian menjelaskan mengenal makanan
terseban dan sudut keschatannya.

Koki Cilik, tayang setiap hari Jumet, pukul 1500 WIB. Acarz yang
tergolong baru ini bermaksud untuk mengajarkan anak-anak bagaimana
memasak makanan-makanan sederhana, agar mereka dapat membantu
orang tua mergka di dapur.

Gula-gufa. tayang setiap Sablu, pukel (08.00 WIB. Acara ini dibawakan
oleh Bara Patiwaprane. Awainya sesual dengan namanya. masakan-

masakan yang ditampilkan disinl adalah hidangan pencuci mulul vang

Universitas Indonesia
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 2009



i3

serba manis, Namun dalam perkembangannya sekarang acara Gula-gula
juga menampilkan resep-resep makanan selain hidangan pencuci mulut,
Biasanya Bara akan berwisata ke suatu tempat dar kemudian memasak
disana. Acara ini mempopulerkan Bara dan membuatnya diperbandingkan
dengan Rudi Choirudin, sorang pembawa acara masak yang telah terlebih
dahulu wrkenal. Yang membuat Bara unik adalah, dalam mengolah sebuah
masakan, la terkesan berantakan. Namun justru {tu ternvata vang
menjadikannya populer, karena Ia dianggap menampilkan sosck vang red,
sesuai gambaran orang mengenat laki-laki yang turun ke dapur. Ia ddak
terlalu peduli dengan kaidah dan sturan-aturan vang berlaku wnum dalem
memasak. la menciptakan gavanya sendiri

6. Selain acara-acara di atas, informasi kuliner jupa dapat dilihat di beberapa
aeara lamya yang tayang di Trans TV, seperti Doree Show edisi Jalan.
jalan, lelang diang, diau diselipkan dalam liputan Reportase Pagi maupun

Pelang.

~5 TP1
Santopan Nusantarg. adalah acara kuliner masak-memasak yang tayang setiap

hari Sabtu. pukul 08.30 WIB. Acara ini masuk ke dalam rekor MURI sebagal

acara masak-memasak yvang tayang terlama di televigi Indonesia. seiak tahun
1996, Acara ini dibawakan oleh Enita Srivana. dan berujuan untuk
melestarikan masskan-masakan wadisional Indonesia, Acara ini biasanya
diawali dengan jalan-ialan ke suatu daerah, dan kKemudian mercka sken
mencoba sebuah panganan xhas dari daerah tersebut. Setelah mencobanys,
kemudian mereka akan mencoba memasak makanan yang sama dengan sedikit

modifikasi sehingga menghasilkan resep tradisional dengan selera nasional.

~& Indgsiar

Bango Chia Rasa Nusonigra. ditayangkan setiap hari Sabtu pukul 1330 WIB.

Acara i bertujuan wntek menggali, menampilkan dan mempopulerkan
kembahi makanan khas tradisional Indonesia. Acara ini mengajak pemirsa

bernostalgia kuliner ke berbagai daerah di Indonesia, dipandu oleh para
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pecinta kuliner dari berbagai kalangan seperti penyanyi, presenter, komedian
dan bahkan kaum profesional. Dalam program ini juga dibagikan resep
andalan dan tps rahasia darl tempat makan yang didatangi melalui segmen

demo masak oleh penjaja makanan ity sendiri, Jangsung dari dapur mereka.

RCTI

Saat ini RCTI tidak memilili acara yang secara khusus membahas mengenai
kuliner. Padahal dahule RCTT sangat terkenal dengan Selera Nusantaranya,
dengan Rudi Choirudin sebagal pembawa acaranya, Namun informasi-
informasi tentang kuliner sering diselipkan dalam liputan Nuansa Pagt edisi

akhir pekan.

SCTV

Sama seperti ROTL, saat iy pun SCTV tidak memiliki acara kuliner kKhusus,
Beberapa saat Ialu SCTV pernah memiliki acara Nikmainya Dumg. vang
dibgwakan oleh akeor muda Fausi Baadilah. Dalam acara tersebut Fausi
berkelana ke pelosok Indonesia, berinteraksl dengan warga sekitar, dan
kemudian mencoba masakan asli dari dacrah tersebut. Untuk saat ini,

informasi-informasi kuliner sering terlihat dalam Liputan 6 edisi skhir pekan.

Anty

Dapur Compur, tayang setiap hari Sabty, pukul 11,00 WIB, dan ditayangkan
ulang pada pukul 18.320 WIB. Dapur Campur mengisabkan perjalanan seorang
wisatawan berkebangsaan Belanda, Derek Visser, vang ingin mengasah
kemampuan memasaknya. Derek adalah warga negara Belanda yang masih
keturunan Indonesia, karena peneknya adalsh scorang wanita kelahiran
Manado. Saut ini, Derek datang ke Indonesia untuk menjelajahl masakan

Indonesta dan memadukannya dengan masakan Eropa.

Trans?
Food With Rudy, tayang setiap han Sabtu pukul 10,00 WIB. Acara ini

dibawakan oleh Rudi Choirudin. Dalam scara ini, Rudi diceritakan melakukan
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perjalanan sebagai secrang bacApacers, dan kemudian di tiap wilayash yang
disinggahinya, la akan belajar memasak makanan tradisional daerah rersebut.
Nantinya ketika la akan mengolah makanan yang iciah dipelajarinys 1adi, la
akan melakukan modifikast-modifikasi sehinggs masakannye skan menjadi

sedikit berbeda dengan apa yang telah dipelajarinya tadi.

& TV One
Seperti RCTI dan SCTV, saat ini mereka tidak memiliki tayangan khusus
yang membahas mengenai kuliner. Mereka sempat memiliki tayangan yang
berjudul Hot Kuliner, yang membahas tentang makanan-makanan khusus yang
dapat membangkitkan stamina keperkasaan laki-laki. Acara ini ditayangkan
larut malam dan hanya bertahan sekitar 2 bulan. Saat inl informasi-informasi
kuliner terselip di scara-seara Bunga Rampai, Buckpoeers dan Gaya. Bunga
Rampai dan Gaya adalah progiam seff news yang menampilkan informass-
informasi terkini mengenai barbagei hal yang sedang menjadi trend serta
berbagai tips yang dJdapat berguna di kehidupan sechari-bari, termasuk di
dalamnya info-info kuliner. Sedangkan Backpacers adalah acara jalan-jalan
mengenal budava sebuah daerah ~ baik di dalam maupun luar negeri. Dan
karcna kuliner adalah bagian dan budaya. maka acara i juga menampitkan

informasi-informasi mengenai kuliner dan berbagay wilayah.

=& Global TV

1. Qseng-oseng, tayang sciiap hari Sabtu, pukul 10.00 WIB, Acarma ini
dibawakan oleh Mz, Oseng (Kemal), vang menyuguhkan informasi masak
yang ringan, mudah dan meaghibur. Mr. Oseng diternani oleh Oseng
Perkusi, yang akan menyambut kedatangan Chef untuk memasak di Dapur
Mr. Oseng dengan hiburan musik, menggunakan alat alat atau bahan
masakan yang ada di dapur (panci, galon. buah labu dsb). Selama proses
memasak, Chel akan membawakannya dengan gaya unik dan dilringt
Oseng Perkusi,

2. Selebriti Masek. . tavang sctiap hari Minggu, pukul 10.00 WIB. Selebriti

Masak adalaly sebush program masak surprise yaog dipandu oleh Chef
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Ragil sebagai pembawa acaranya. Program ini tidak hanya mengajarkan
pemirsa untuk memasak, akan tetapi juga mengajak penontonnya untuk
memasak bersama dengan lips-tips ringan yang diberikan olehnya, Di
setiap episodenya, chef Ragil akan rx;sndétangi artis untuk memasak dalam
wakin - waktu yang tidak diduga dan tempat yang tak terdugs pula. Yang
herbeda dart program inl adalah. sang anis diberi sejumlah vang vang
terbatas untuk berbelanja dan sang artis pun harus dapat membeli bahan
makanan vang dibutuhkan dengan veng belanja itu. tayangan inl menjadi
menarik karena memperlihatkan bagaimana sang artis turun ke pasar dan
harus tawar menawar dengan para pedagang Karena uang belanja yvang
mereka baws sangat (erbates. Kelika selesai berbelania, ¢/ Ragil pun
hanya akan memberikan instruksi-insiruksi tentang bagaimana memasak
makanap dart bahan-bahan vang mercka beli tersebut, dan membiarkan
sang bintang tamu memasaknya sendiri. oleh Global TV, tayangan in

dirnasukkan sebapai sebuah bentuk realin show,

ot Metro TY

i

2

adalah seorang selebriti chef di Amerika yang kemudian mendapatkan
kontrak untuk membuat sebuah acara raik show yang digabungkan dengan
acara memasak. Dalam acaranya, Ray berbincang-bincang dengan bintang
tamustya. memberikan beragam tips untuk mempermudah kepiatan rumah
tangya. dan kemudian di bagian akhir acaranya, Ia akan memasak sebuab
resep yang prakis dan mudah dibuat bagi dapur kelvarga Amerika.

Cerita Rasg Williom Wongso tavang sctiap Sabui, pukul 0830 WiB.

Withiam Wongse adalah salah secrang pakar kuliner Indonesia yang
ternama. Pada episode-episode awal penavangannya., Ia hekerjasama
dengan salah satu supersrarket terkemuka di Indonesia, dimana la akan
mengajak seorang bintang tamu uvntuk berbelania i sana, kemudian
membuat sebuah masakan dart bahan-bahan yang tadi mereka bell. Intinya

adalah la mengajari bintang tamunya bagaimana membuat sebuah resep
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masakan, karena biasanya bintang ramunya adalah seorang selebriti yang
diasumsikan tidak dapat memasak sendiri.

Daiam perkembangannva, kemudian konsep acara ini berubah menjadi
cerita mengenal pak Wongso yang berjalan-jalan ke suatu kota, kemudian
Is akan menemul seseorang <i sana yang akan mengajarinyva baggimana

membuat sebuah masakan khas dari tempat tersebut.

Banysknya program-program yang didedikasikan untuk masalah kuliner
ini menunjukkan betapa besar perhatian media untuk masalah ini. )i huar negeri
bahkan telah tersedia chammel khusus yang membahas mengenal masalah kuliner.
Channel-charme! in. diantaranya yang dapat dilibat di Indonesia dengan
menggunakan fasilitas welevisi berlangganan, adalah Asian Feod Chonne! dan
Discovery Travel and Living. Kedua channel ini mendedikasikan program-

programnya untuk membahas mengenat kuliner dari berbagai belahan dunia.

Masafah kuliner sering diidentikkan dengan masalah domestik rumah
tangga. Oleh karena itu, target khalayaknya pun kemudian adalah para ibu rumah
tangga. sehagai pengatur rumah. liwiah sebabnya kebanyakan tayvangan-tayangan
kuliner ditampilkan paﬁa siang hari. kalaupun ada tayangan vang ditampilkan pagi
hari di akhir pekan, itu pun ditujukan kepada para tbu yang dissumsikan bekerja

pada hari-hari biasa.

Para 1bu-ibu rumah tangga ini — beserta dengan anak-ansk, sering
diposisikan sebagai pihak yang lemah. dan paling mudak terkena dampak
tayangan televisi. Padahal dalam kenyataannya. para ibu rumah tangga ini juga
memiliki penpgalaman-pengalaman yang kemudian dapat menjadi bekal dalam
menyikapi tayangan-tayangan yang diszksikannya. Ibu-ibu rumah tangga adalah
khalayak aktif vang tahu apa yang diinginkannya, dan menonton acara-acara
sesuat dengan kebuwhannya, tidak hanya pasif menerima segala yang

ditavangkan.
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C. PERTANYAAN PENELITIAN

Melihat demikian pesatnys pertumbuhan acara-acara kuliner tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliil, bagaimana sebuah tayangan dimaknai oleh para
ibu-tbu rumah tangga, baik yapg bekerja maupun yang lidak. Peneliti ingin
mengetahui apa sebenarnya yang menjadi motivasi mereka untuk menyaksikan
tayangan — layangan tersebul. Kemudian yuga peneliti ingin melihat faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi fanggapan atau reaksi para khalayak dari tayangan-

layangan kuliner.

D. TUJUAN PENELITIAN

Mengacu pada pemaparan laar belakang dan identifikasi masalah di atas,
maka tujusn dari peneclitian ind adalah umuk memelaskan bagaimana {ayvangan
kuliner dimaknal olelr para ibu rumal tangpga di Jakara, balk vang bekenja
maupun yang tidak. Selain itu. penelitian ini juga berusaha untuk melihat motivasi
para ibu-ibu rumali anggs tersehut dalam menyaksikan layapgan-iayangan

kuliner 41 televist,

E., SIGNIFIKANSI PENELITIAN
1. Signifikansi Akademis

Penelitian tentang khalayak altif dan wses and gracificationy atau tingkat
kepuasan khalayak terhadap pengpunaan media telah banyak dilakukan. )i Pasca
Sarjana Universitas Indonesia sendini sebagai contobnya, wrdapat penelitian yang
dilakukan oleh Novi Andayani Praptiningsib mengenai Kesenjangan Kepuasan
Pemirsa Televisi erhadap pemirsa TVRI dan RCTI di Jakara. Kemudian juga
terdapat penelitian dari Tegub Juwamo, mengenai “'Penilaian dan Preferensi

Terhadap Program Acarz Siaran Berita Televisi Swasta: Analisa Hasll Survei
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Program Acara Seputar Indonesia di koa Medan, Jakarta, Bandung, Semarang
dan Surabaya”. Namun kebanyakan penelitian uses and gratifications dilakukan
secara kuantitatif. Oleh karenanya, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode kualitatif serta menggabungkan teori uses and gratificotions dengan teori
kognitif sosial uniuk melithat motivasi apa yang mendasari khalayak menyaksikan
tayvangan kuliner di welevisi,

Para ibu-ibu rumah tangga juga sering dianggap sebagai khalayak pasif
darn mudah terkena dampak media massa. Salah salu penelitian vyang
menggunakan ibu-ibu rumah tangga sebagai respondennya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sofyan, mengenai "Hubungan Menonton Tklan di Televisi Dengan
Loyalitas Terhadap Produk Bermerk Tertentu (Swudi Temtang Hubungan
Menonton Tayangan Iklan Rinso i Televisi Dengan Loyalitas Para Ibu Rumah
Tangga di Rw 04 Kelurahan Rawajati Dalam Menggunakan Deterjen Pencuci
Pakatan Merek Rinsa)', Oleh karena hu dalam penelitian ini peneliti berusaha
monguraikan proses berpikiv para ibu-ibu rumah tangga. motivasi dan tingkat
kepuasan mercka akan  layangen kuliner yang mereka saksikan, untuk
menunjukkan bahwa mereka mengkonsumsi media — datam hal ini media televisi
- juga secara gkuf, dan mereka mempunyai pilihan-pilihan mereka dalam

penggunaan media tersehut secara sadar.

2. Signifikansi Praktis

Dengan temuan yé{zg dihasilkan melalui penelitian ini, diharapkan akan
berkontribusi dalam studi khalayak akuf khususoya para ibu rumszh tangga.
Selama int ibu-ibu rumah tangga dan anak-anak dianggap sebagai pihak vang
paling mudah terkena dampak media secara langsung. Dengan penelitian ini yang
berusasha menggumbarkan bagaimana ibuz - ibu rumah tangga menggunakan
media dan motf mereka menyaksikan tavangan tersebut. maka peneliti berharap
dapat mengubah anggapan bahwa ibu-ibu rumah tangga bukanlah pihak vang

pasif. namun merupakan pihak yang aktif dalam menggunakan media.
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BAB II

KERANGEKA PEMIKIRAN

A. PERSPEKTIF PENELITIAN

Penelitian ini masuk dalam kelompok Perspektif Komunikast Massa.
Komunikasi massa adalah proses di mana organisasi media memproduksi dan
mentransmisikan pesan-pesan kepada publik yang lebih luas; dan proses di mana
pesan-pesan  tersebut  diterima, digunakan, dipahami dan dipengarvhi oleh
khalayak. Pusat dari semua studi komunikasi massa adalah media. Organisasi-
organisasi media mendistribusikan pesan vang mempengaruhi dan mergfleksikan
budaya di tengah masyarakai; mercka menyediakan informasi bagi sejumliah
besar khalayak yang hetercgen. menjadikan media sebagai bagian dan kekuatan
institusional masyarakat. Media dapat juga disebut sebagar ‘mediast’, karena

berada di antara khalayak dan dunia (Littlejohn. 2002: 303).

Komunikasi massa menyajikan hal-hal vang banu. yang anch, yang
spekiakuler, vang menjangkau pengalaman-pengalaman yang tidak terhingpa ~
baik dengan menggunakan kisab-kisah fantasts maupun peristwa-peristiva
akwal. Dengan menggunakan istilah Daniel Lerner. media massa menvajikan

pengalaman buatan (vicarious gxperfence) (Rahmat, 2007 2123

Secara garis besar, fungsi-fungsi komunikasi massa dapat dijabarkan
sebagai berikut (Nurudin, 2007 63-90):

1} Informasi. Fungsi informast merupazkan fungsi paling penting yang
terdapat dalam komunikasi massa. Komponen vang paling penting untuk
mengetahui iInformasi adalah melalui berita, baik dalam bentuk tradisional
{straight news dengan pola 3W + 1H) ataupun dalam bentuk feanve. Film-

film scjarah vang dibuat dengan berdasarkan fakta-fakia oleh orang-orang
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3

4

yang memiliki kredibilitas tinggi di bidangnya pun dapat menjadi salah
satun media pember? informast yang skurat.

Hiburan, Ketika saranz komunikasi massa (seperti acara-acara televisi
atau  buku-buku n&v&l‘ dan komik) dipergunakan untuk melepaskan
keteganpan aktivitas sehari-hari, ketika ftulah ia berfungs: sehagal alat
hiburan.

Persuasi, Jika media berusaha untuk mempengeruhi pendapat Khalayalk,
makz la sedang melaksanakan fungsi persuasinya. Media bisa memperkuat
atau mengukubkan nilai-nilai yang sudah kita yakini sebelumnya. Di sisi
lain, media juga dapat menggerakkan seseorang untuk berbuat sesvatu hal
atau tidak berbuat. Sebagai contoh adalah bentuk-bentuk tulisan pada tajuk
rencana dan iklan.

Transmisi budaya. Transmisi budava merupakan salah satu fongsi
komunikasi assa yang paling loas. Transmisi budava udak dapat
dielakkan selalu hadir dalam berbagal bentuk  komunikasi vang
mempunyai dampai: pada penerimaan individu. Demikisn jugs. beberapa
bentwX komunikast menjadi baglan dari pengelaman dan pengetabuan
mdividu. Melalui dividu, komumskasi menjadi bagian dari pengalaman
kolektif kelompok, publik, khalayak berbagal jenis dan individu bagian
dari suatu massa. Hal inl merupakan pengalaman  kolekiif yang
direfleksikan kembali melalui bentuk komunikasi, tidek hanya melaln
medie massa, tetapt juga dalam sent. ilu pengetahuan, dan masysrakat,
Warisan kemudisn adalah dampak akumulasi budaya dan masyarakat
sebelumnya yang lelah menjadi bagisa dari hak asasi manusia. Hal it
ditransmisikan oleh individu, orang tua, kawan sebaya, kelompok primer
atau sekunder, dan proses pendidikan. Budaya komunikasi tersebut secars
rutin dimodifikasi olet pengalaman baru yang didapat. Transmisi budaya
mengambil tempal dalam dua tingkatan. kontemporer dan historis. Di
dalam tingkatan kontemporer, media massa memperkuat konsensus nilai
masyarakat, dengan selalu memperkenalkan hibit perubahan secara terus-

menerus. Sementara secara historis umal manusia telah dapat melewati
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6)

7)

8)

9

I~
jom

atau menambahken pengalaman baru dasi sekarang untuk membimbingnys
ke masa depan.

Mendorong Kohesi Sosial. Kohesi yang dimaksod di sini adalah
penyatuan. Artinya media massa mendorong masyarakat untuk bersaty /
berintegrasi. Hal ini dilakukan bissanya dengan tehnik peliputan cover
both sides (meliput dua sisi yang berbeda secara seimbang) atau bahkan a#l
sides {(meliput dari banyak segi suatu kejadian). Namun selain sebagai
pendorong integrasi, ada kalanya media massa juga memiliki peluang
untuk menciptakan disintegrasi sosial,

Pengawasan. Fungsi pengawasan meruivk pada pengumpulan dan
penyebaran informasi mengenai kejadian-kejadian vang ada di sckitar kita,
Fungsi ini dapal dibagi menjadi dua, yaite warning or beware surveilionce

dan jascwmentad swrveillance, Warning or beweare swryeillonce adalah

ketika media massa menyebarkan berite untuk memuperingatkan kbalayak
akan sualu bahaya atau peristiwa yang dapat membawa akibat buruk bagi
masyarakat lwas. Contohnya adalah peringatan akan status siage gunung
berapi.

Pewarisan sosial. Dalam hal ini media massa berfungsi sebagail seorang
pendidik. baik yvang menvangkut pendidikan formal maupun informal yang
mencoba meneruskan atay mewariskan suatu mu pengetahuan, nilal
norma. pranata dan etika dari satu geaerasi ke generasi selanjiinya
Melawan Kekuasan dan Kekuatan Represif. Komunikasi massa bisa
menjadi sebuab alat untuk melowan kekuasaan dan kekuatan represifl awu
penurunary bilai wkar mata wang ruptah lerbadap dollar Amerika,

Sedangkan (nstramenial swveillance adalah penycbaran informasi yang

bermanfaat bagi masyarakal. Contohnya adalah informasi mengenat harga
kebutuhan pokok masyarakat,

Korelasi. Fungsi Kkorelasi yang dimaksud adalah fungsi yang
menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesual dengan
Lingkungannya. Erat kaitannya dengan fungsi Inl adslah peran media
massa sebagat penghubung antara berbagal komponen masyarakat, Antar

unsur dalam masyarskat ini bisa saling berkomunikasi satu sama lain
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melalul media  massa. Misalnya, masyarakat menginginkan agar
pemserintah mensurunkan harga BBM. Banyak hal yvang sudah dilakukan,
baik melalui pernyataan sikap, unjuk rasa, maopun demonstrasi. Fakta-
fakta yang dilakukan masyarakat ini kemudian diglarkan lewat media
massa untuk ditunjukkan kepada khalayvak yang lebik lsas. Kemudian,
pemerintah membaca atau menonton aksi yang dilakukan masyarakst
tersebiit, dan memberikan tanggapan bahwa saat ini mereka sedang
berusaha melakukan semampu mereka untuk memperbaiki kesgjahteraan
masyarakat dan akan mombahas lebih serius mengenal permasalahan
BBM. Dalam posisi ini, media meniadi penghubusg antara pomerintab dan
masyarakat.

10}y  Komunikasi massa berperan memberikan informasi, tetapl infoomasi
vang diungkapkannvas ternyatz memliki motifmotf tertentu untuk
melawan kemapanan. Memang diakui bahwa komunikasi massa biss
berperan untuk memperkuat kekuasaan. twtapi bisa juga scbaliknya,

11} Menggugat Hubungan Triketomi. Bubungan wikotomi adaiah hubungan
yang beriolak belakang anfera tiga pihak. Dalam kajian komunikasi,
hubungan trikolomi melibatkan pemeriniah. media dan masyarakat. Ketiga
pihak ini dianggap tidak pemah mencapai sepakat karena perbedaan
kepentingan masing-masing. Hal ini dapat dipahami karema ketiganya
mempunyai tuntuten vang berbeda satu sama Iain ketika menghadapi
sebuah persoalan. Hubungan trikotomi bissanva tidak demoksalis, karena
akan ada pihak yang menempatkan dirinya dalam posist vang lebih tingel.
D3 sinilah komuanikast massa melalal media massa memiliki {ugas penting
unluk mengubah hubungan wikowomi vang tidak adil tersebut, Media
massa melalui berisa-berita yang berbobot, mengungkapkan peristiwa yang
bertendensi politik tinggl, tetapl mampu mengungkapkan, menglritik
kebobrokan pemerintah yang korup dan tidak adil. sebagai manifestasi dari

fungsi tersebat.
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B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Media dan Khalayak Aktif

Hingga era tabun 60an, para peneliti komunikasi berangapan bahwa
khalavak adalah pihak vang pasif dan menerima pengaruh besar dari media.
Kemunculan dan berkembangnya televisi sebagai sebuah media baru pada saat itu
menghasilkan banyak penelitian-penelitian baru vang berusaha menganalisa
pengaruh  televisi terhadap khalayak. Dalam perkembangannva, penelitian.
penelitian selanjutnys memperlihatkan timbuinya konsep-konsep baru vang lehih
optimis mengenal khalayak, Para peneliti empiris mengevaluasi asumsi teon
timired effect dari media werhadap khalayak dan berargumen bahwa khalavak tidak
sepasi{ yang diasumsikan dalam teori tersebut. Pada saat bersamaan. para peneliti
cuftural studies Juga menemukan bahwa kemampuan para kawm elit untuk
memanipuiasi Khalayek juga didak sebesar yang mereka asumsikan sclama ind
{Baran & Davis. 2000: 246).

Recara sederhana pengertian khalayak adalah sekumpulan orang yang
menjadi pembaca. pendengar. pemirsa berbagal media atau komponen isinya
{McQuail, 1981 201). Kaz ‘khalayak’ adalzh bentuk kolekiif dari “receiver’
dalam sebuah model sederhena darl proses komunikasi massa (sumber, saluran,
pesan, penerimg (receiver), efek). Khalayak adalah  produk dari konteks sosial
{vang mengarah ke pemabaman bersama akan ketentarikan-ketertankan budays,
perngertian dan kebutchan-kebutuhan akan informasi) dap sebagai sebuah respons
dari model-model produk media. Terkadang khelavek dapat meniadi kedua-
duanya, 1ika digunakan pola-pola wakiu yang luas, ketersediaan informast, gaya

hidup dan rutinitas schari-hart (fbid: 396).

Berbagai teorn teptang penerimaan dan pPemyOsSesan pesan mengatakan
bahwa komunikasi berganiung pada bagaimana pesan-pesan dimengerti dan
dinilai. Teori-teon ini menyatakan pada kita temtang apa yang diperbual oleh
penerima pesan dan bagaimana mereka melakukannya, Sebagai sebuah kelompok
teori. teori-teorl inl mengacu pada tiga pemenuhan yang saling terkait, Pertama,

imterpretasi. 1 dalam interpretasi. kita menempatkan makna menjadi konsep-
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konsep, mencoba untuk menjelaskan maksud, dan menghubungkan penyebab-
penyebab. Kedua adalah organisasi, di mans informasi baru terintegrasi ke dalam
sebuah sistem kepercayaan dan sikap yang muncul. Ketiga, kita secara terus
menerus membuat penilaian berdasarkan pade informasi vang kitz terima,
Terkadang kite mengevaluasi argumen-argumen  dengan  telif, tetapt  di
kesempatan lain kita kurang memperhatikan aspek-aspek sentral dari pesan atau
sumber pesan. Sebagai bagian dan proses penilaian, kits mengevaluasi perilaky-
perilaku non verbal, argumen-argumen, dan  pernyataan-peinyataan sikap.
[nterpretast, organisasi, dan penilalan merupakan aspek-aspek dasar yong berbeda
dalam suatu proses pesan, tetapi mereka saling terkait satu sama lain (Littlejohn,
2002 139

Jadi penerimaan pesan oleh khalayak bergantung pada bagaimana
khalayak memproses dan menginlerpretasikan pesan tersebul. Sebab dalam
memproses dan menginterpresikan pesan khalavak bersifat akiil, dan keaktifan
khalsyak its juga bergantung pula dari later belakang dari khalayak itu sendiri.
schingga efek vang didapalkan olel seseorang akan amat berbeda dengan orang

lain.

Mark Levy dan Sven Windahl mengaiakan bahwa keaktifan khalayak
mendaliikan sebuah orientasi sukarela dan selektf oleh khalayvak dalam vroses
komunikasi, Penggunaan media oleh khalayak dimotivasi oleh kebutuhan dan
tyjuan vang dibentuk cleh khalayak sendiri, dan partisipasi akif dalam proses
komunikasi bisa difasilitasi, dibatasi, atau scbaliknya berpengarul pada kepuasan
dan menimbulkan efek yang berhubungan dengan pengenaan media. Keaktifan
khalayak juga merupakan konsepsi terbaik sebagai sebuah pembentukan variabel,
dengan berbagai variasi dan derajal aktifitas vang diperithatkan oleh khalayak
{Baran & Davis. 2000: 236).

Untuk menjelaskan tentang kossepsi khalayak vang akdf, kita harus
membedakan antara gotivity atau aktifitas khalavak dan acrfveness atau keaktifan
khalayzk. Kedua Konsepsi tersebut memang saling berhubungan. tetapi activity

lebih merujuk pada apa yang dilakukan oleh khalayak misalnya dalam pemilihan
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media mana yang mereka pilih. Sementara activengss  lebih meruyjuk pada
penggunaan dan kepuasan yang didapat oleh khalayak saat mengonsumsi isi
media. Dalam konsepsi ind dipercava balnva khalayek mempunyal otonomi dan
kebebasan pada situesi-situasi yang dihadapinya dalam komunikasi massa,
Keaktifan khalayak sifatnya relatif, sebagian khalayak bisa sangat aktf, tetapi
khalayak lain bisa sangat pasif dalam mengonsumsi media yang sama. Tetap
keaktifan khalayak akan berbeda jika mereka mengonsumsi isi media yang
berbeda. Misalnya seseorang vang gemar makan, tetapi tidak suka memasak, akan
febth suka mohhat svangan kulingr vang mengetenganikan mengenal tempal
tempat makan deri pada tavengan kuliner yang mepampilkan cars memasak.
Sememara orang yang suka memasak, terlepas ia gemar atau tidak pada makanan,
akan cenderung memilih tayangan yang menampilkan acara cara memasak dari

pada acara kuliner yang hanya menampilkaa iempat-tempat makan.

Pendukung teord khalayak akiif berargumen bahwa media tidak dapal
mengaonirol ;}ik‘irau maupun perboatan darl khalavak secara langsung. Terdapa
tiga cara mendasar yang mana kbalayak media terlihat aktif vaitu melalui (1}
interpretast individu mengenai produk-produk media: (2} interpretasi kolekuf
tentang media; {3) aksi politis yang kolektif, Ketiganya dapat kita lihat melalui
aktifitas kKhalayak sebagai berikut: {Croteau & Hoynes, 2000: 262-264)

(1}  Interprotasi: Makna dari sebuab teks media itu tdak selalu tetap, makra di
konstruksi oleh khalayak. Konstruksi ini datang dari keterikatan dengan
teks media. yang umumnya melahil tindakan interpretasi yang rutin.
Aktifitas interpretasi inl sangat membahayakan. karena berada dalam proses
resepsi khalavak di mana teks media dimakaai.  Produser teks media
mengkonstrukst  sebuah  teks yang kompleks, meski terkadang it
merupakan hal yang sederhana, namun teks media tidak serta merta
langsung masuk ke dalam benak khalayak. Khalayak menginterpretasi dan
memberi makna teks dengan berbagai vaniasi komponen. Produser tak dapat
menjamin bahwa pesan yang disampaikan ke khalayak skan diterima sesuni
dengan apa yang dinginkan produser. Dalam penelitian ini, contohnya

adakah tayangan Extreme Kuliner vang pernah tayang di stasiun Global TV,
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Di salah satu lavangannys ketika mereka sedang ke Sumbawa, ditampilkan
bagaimana cars mengolah daging kuda. Bagl orang-orang yang memang
berasal darl wilavab Indonesia Timur, mengolah hewan-hewan <& luar
ayam, sapi, kambing dan makanan iaut adalah hal vang biasa, berkenaan
dengan ketersediaan sumber dayva alamnya. Mereka pun sudah terbiasa
menyantapnya, sehingga mereka dapat menanggapinya dengan biasa-biasa
saja, dan lebih dapat menenima tayangan tersebut dengan lebih baik.
Sedangkan bagl penduduk wilayah Indonesia Barat, akan menganggap
bahwa mengolah daging kuda merupakan hal vang tidak layak dan bahkan

terkesan Keign.

(2}  Konteks Sosial dalam Imterpretasi: Khalayak merupakan pihak vang akuf
dalem menginterpretasikan pesan media secarz sostal. Sebab media adalah
bagian dari kehidupan sosial, den kite terikat dengan media dalam setiap
setting sosizl. Misalnya dalam menyaksikan acara kuliner tersebut, setelsh
selesal menonton pun mereka dapat berbagi pengalaman dan informasi
dengan teman-lemannya vang memiliki perhatian yang sama dalam hal
kuliner. Selain itu. mereka juga dapat menyampaikan opini mereka melalui
situs-situs atau blog-blog yvang mengkhususkan dirinva dalan masalah-
masalah kuliner. Jika ada sesuami vang mereka sukai. mercka dapat
membagikannys kepada vang lain. Demikian puls ketika mereka tidak
menvukal sesuaty, mereka dapat menvaarakan keberatannya tersebut. Di
sini terithat bahwa khalayak bukanlah individu yang pasif menerima apa

yang ditawarkan media.

(3  Tindakan Kolektif: Khalayak terkadang mengatur dirinya secara kolekuf
untuk membentuk suate kebutuhan akan produksi media. Apabila khalayak
tidak menyukai sebuah isi media, maka mereka akan secara bersama-sama
dengan  khalayak yang sependapat melakukan sesuatu  terhbadapnya.
Sebaliknya jike mereka menyukainya juga akan melakukan hal yang sama.
Khalayak bisa melakukan mobilisasi massa uniuk mendorong produser
media memenuhi kebutuhan mereka akan isi media yang sesuai dengan

mereka. Contohnys adalah um produksi Wisata Kuliner. Dalam forom vang
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khusus mereka dedikasikan untuk acara ini, mereka meminte masukan dan
para penggemear acara Wisate RKuliner, kira-kira tempat mana yang bisa
mereka kunjungi di kota-kota mereka, Para khalayak pun dengan sepang
hati memberikan saran dan masukan-masukan. Bahkan dari kegemaran
mereka menyaksikan  acara  ini, mereka jadi membentuk sebuah
perkumpulan kecii di kotanya masing-masing, dimana mereka bertemu
secarg berkala untuk melakukan wisata kuliner sendiri di kotanya atau kota-

kota di sekitarnya (yww ranstv-wisatakuliner.comy .

Frank Biocca membahas lima karakieristik dari khalayak akiif vang tersirat

dart teori-teori sejenisnya (Littlejohn, bidh 312%

i Sclektivitas: Khalayvek skiif dianggap selektif dalam memilih media vang

akan mereka gunakan.

it

Asas Manfaat (utilitarianism): Khalayak akuf dianggap mempergunakan

media untek memenuhi kebutuhan dan mencapai tuyuan terteniu.

Kesengajaan: Menyiratkan bahwa isi media digunakan untuk suatu tujuan.

4. Keterlibatan atay ussha: D sini. kbalayak secara akif menghadin,
memikirkan dan menggunskan media tersebut.

5. Tidak mudah terpengarub : Khalayak tidak dapat secars mudah dihasut

oleh media.

Teori khalayak aktif memandang khalayak sebagai mahluk yang “lapar
stimuli”, yang senantiasa mencari pengalaman-pengalaman baru, yang selaly
berusaha memperoleh hal-hal yvang memperkava pemikirannya. Hasrat ingin tahy,
kebutuhan unmwsk mendapat rangsangan emosional dan  keinginan  uniuk

menghindari kebosanan merupakan kebuotuhan dasar manusia (Rahmat, fog o,
212).
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2. Khalayak dan Pendekatan Usey and Gratifications

Pendekatan ini membahas tentang kegunaan media massa dan kebutuhan
khalzyak pada media massa. Yang menjadl masalah adalah bukas bagaimana
media massa mengubah sikap khalayak, temapi bagaimana media memenuhi
kebusuhan pribadl dan kebutuhan sosial khalavak. Jika penekanannya ada pada

khalayak yang aktif mengpgunaken media untuk mencapai tijuanoya yang spesifik.

The communicator’s audience s nof passive recipient — i cannot be
regarded as a by of clay to be molded by the master propogandist.
Rather, the audiences is made up individuals who demand something from
the communications o which they are exposed, and wha select those that

are likely 1o be useful 1o them (Davidson, 1959 dalam Severin, 1991,

Menurut Straubhazr  (1995), khalayak e skuf dan selekuf dalam
penggunaan media. Mereka memilih media mana dan Isi media mana yang akan
lebik herguna dan lebibh memenuhl kebutuhan dan tujvan mereka. Sedangkan
menuryt Schramm, Lyle dan Parker, televisi tidak melakukan sesuatu pada
khalayak. tetapi khalavakiah yang lebilh aktif dalam hubungan antara feievisi dan
khalayak. Khalayaklah vyang menggunakan televisi dan bukan sebaliknya

{McQual dan Windahi, 1981: 76) .

Pendekatan uses and groiffications sudah dikensl sejak tahun 1940, Pada
waktu itu para peneliti tertarik untuk mengetahui mengapa khalayak terlibat dalam
berbagal jenis prilaku media, misalnya mendengarkan musik, membaca surat
kabar atau menonton ielevigi. Menurut Sven Windhal {1992), ssumsi dasar dari
pendekatan ini adalah (West dan Turner, 2004; 396):

The basic assumption of the uses and grasificaiions model Is that audience
members more or fexy actively seek the content that seems 1o be the most
gratifving. The degree of perceived gratification depends on the needs
fand interesis) of the individual, The more individuals perceive that the
actueal content Is need-fulfillivg, the grearer the chance that they will

choose il.
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Sedangkan menurut Alexis 5. Tan dalam bukunya Mass Communication
Theories and Research, meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam melakukan
pendekatan untuk mengukur kebutuhan Khalayak dan fungsi media massa, studi

uses and gratifications didasarkan pada suatu perangkat asumsi vang sama, yaim

{thidYy.

1. Penggunaan medie mengurah pada saty tujuan. Khalayak menggunakan
media massa untuk memuaskan kebutuhannya yang spesifik. Kebutuhan
tersebut berkembang sesuai dengan lingkungan sosial.

2. Khelavak memilih media dan jenis 151 media untuk memenuhi
kebuwuhannya, Jadi khalayvak memprakarsaj proses komunikasi massa dan
mereka lebib siap dalam menyesuaikan media kepada kebutuhannya
daripads media menunjukkan kemampuannya menguasai khalayak.

Terdapat perbedaan-perbedaan sumber Jain untuk memuaskan kebutuhan

Lad

khalavak. dan rnedia massa harus menyainginya. Sumber-sumber
kebusuhan non-media ini misainya adalsh keluarga, teman, udur, di.

4, Khalavak sadar akas kebulvhannya vang dapat dipenuhinva bila
dikebendaki, Khalayak juga sadar akapn alasannya micngapa mereka

menggunakan media massa.

Dalam penjelasannya yang sederhana, pendekatan ini mengatakan bahwa
khalayak mempunyal kebutuhan atau motif tertentu vang dapat dipuaskan dengan
menggunakan sumber-sumber media atau nen-media. Berdasarkan dari penelitian-
penelitian sebelumnya, diketahul bahwa kepuasan khalayak dapat diperoleh dari
paling tidak tiga samber yang berbeda, yaitu isi media, terpaan dari media dan
konteks sosial dari terpaan media. Setiap medium menawarkan kombingsi yang
unik dar {(a) karakteristik isi; (b) sifat-sifat khas media (misalnya antarg media
audio atau media audio visuall: dan (¢} situasi terpaan (di rumsh atau di lear
rumah. sendirt atau dengan orang lain). Masalahnya adalah kombinasi sifat-sifat

media mana yang paling dapat memuaskan kebutuhan {Gbid. 397,
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Menurut Katz, dengan bertitik tolak pada sifat-sifat media, dapat dikatakan
babwwa media yang sifat-sifatnya berbeda (atau sama) cenderung memberikan
pemenuhan kebutuban vang berbeda {atau sama); jika kita bertitik tolak dari
strukturs-struktur kebutuban, dapat dikatakan bahwa kebutuhan-kebutuhan ya{ng
secara psikologis serupa akan dapat dipuaskan oleh media yang memiliki sifai-
sifat yang sama. Contohiya adalah dari peneliian ditfemukan bahwa buku dan
sinema dapat memenuhi kebutuhan yang berhubungan dengan self fulfilment dan
self gratification; Keduanya membantue seseorang “berhubungan” dengan din
sendiri. Sedangkan surat kabar, radic den televisi menghubungkan individu

dengan masyarakat (MeQual dan Windhal, log oit: 773

Keatz (1974) menggambarkan logika vang mendasari media wses and
gratifications sebagai berikut: {1} kondisi sosial psikologis seseorang akan
menyebabkan adanva (2) kebutuhan, vang menciptakan (33 harapan-harapan
terhadap {(4) media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa kepada (3}
perbedaan pola penggunaan media (atau keterlibatan dalam aktifitas 1&?:}2‘1}?&) yang
akhirnva akan menghasilkan (6) pemenuban kebutuban dan (7} konsekuensi
lainnya termasuk yang tidek diharapkan sebelumnya. Sebagai lambahan bag
elemen-elemen  dasar  tersebut, penelitian  wses and  gratffications  sering
memasukkan unsur motil umtuk memuaskan kebutuhan dan Vaiternatif-alternatif

e

fungsiomal” untuk memenuhi kebutuhan. Sebuah care mengkonsumsi media
tertentu dapat menjadi alternatil fungsional bagi misalnya kegiatan kultural (West

dan Turner, 2004 397),

Model wsey and gratifications mulal dengan lingkungan sosial {(social
environpient) yang menentukan kebutuhan kite. Lingkungan sosial tersebut
mencakup ciri-cirl demografik, afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian.
Kebutuhan khalayak (audience needs) dapat dikategorisasikan sebagai pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan kognitif, afektif, integrative personal, integrative sosial dan
khayall {escapist needs). Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dipuaskan dengan
sumber-sumber kebutuhan seperti keluarga, teman. komunikasi intra personal,
lobi. tidur dan obat-cbatan. Model tersebut tentama berkaitan dengan sumber-

sumber pemuasan kebutuhan yang berhubungan dengan media. yang mencakop
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keterpeaan miedia iw sendirl, jenis media vang digunakan, isi media yang

diperhatikan dan konteks sosial dari terpean media (#5id).

Studi dalam bidang i memusatkan perhatian pada peaggunaan (uses) isi
media untuk mendapatkan pemenuhan {graiifications} atas kebutuhan seseorang.
Dalam hal ini, sebagian besar perilaku khalayak akan dijelaskan melalui berbagai
kebutuhan (seeds) dan kepentingan (interessy individu. Pendekatan ini juga
memberikan kerangka akan aspek dari khalayak vang nyata atau bias diteliu
sehubungan dJdengan penggunasn media massa. Ada beberapa kebutuhan-
kebutuhan khalavak yang sering disebut dapat dipenuhi oleb media niassa, antara
lain: pengawasan., pengetahuan, informasi. kesenangan, pengalihan, hiburan,
pelarian, mengisi waktu, relaksasi, nasehal, pedoman, penguatan, kegunaan
komunikasi, interaksi sosial, kegunaan antar pribadi (McQuazil dan Windhal, log
cit: 76).

Katz. Gurevitch dan Hazas (1973) mendafiar 35 kebuuhan vang diambil
dari fungsi sosial dan psikologi dari mediz massa dan  kemudian

mengelompokkannya ke dalam lima kategori (Severin, 19%1: 273):

1. Keburuban kognitif (mendapatkan informasi. pengetahuan dan pengertian}

I

Kebutuhan Afekt{ {emosional. kesenangan atau pengelaman esteuik)
3. Kebutuhan integratif personal {memperkuat kredibililas, rasa percays diri,

stabilitas dan status)

4, Kebutuhan integratif sosial (memperkuat kontak dengan keluarga, teman,
iy
5. Kebutuban melapas ketegangan (melarikan dici dan hiburan)

Kepuasan vang diperoleh khalayak dari penggunaan media ini terbagi
menjadi grarification songht (kepuasan yang dicari) dan gratificarion obtained
{(kepuasan yang diperoleh). Palmgreen (1971) menjelaskan, bahwa gratificaiion
sought merupakan kepuasan vang dibayangkan akan diperoleh sescorang jika ia
menggunakan media tertentu. (radfication obtained merupakan kepuasan nyata
yang diperoleh setelah sescorang menggunakan media tersebut. Gratification

sought datang secara logis dan sementara behum terjadi akiifitas terpaan media.

et .
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Perilaku mencari kepuasan lebih abstrak dibandingkan kepuasan yang diperoleh

dari acara yang disaksikan.

Pada dasarnya perspektif uses and grarifications berkaitan erat dengan
pendekatan psikologis, karena berkaitan dengan fungsi kognitif seperti kebutuhan
(needs), alasan (motives) dan kepuasan (satisfaction) ((West dan Turner, log cit:
397).

1. Kebutuhan (#eeds). Kebutuhan menurut Rosengren adalah infrastrulctur
biologis dan psilologis yang membentuk sikap sosial manusia. McQuail
percaya bahwa kebuluhan datang dari pengalaman sosial vang dialami dan
media massa  kadangkala membantu = memberikan  khalayak
memperkenatkan kebuwmhan secara khusus yang berhubungan dengan
situasi sosialnya. Kebutuhan akan kepuasan bukan sekedar makan, minum,
tempat berlindung ataupun keamanan, namun lebih dari itu. Masalnya
kebutuhan akan makan. kadangkala juga dikaitkan dengan lezalnya
makanan 1tu sendiri. tempal di mana kita makan, tata cara yang sopan
dalam menikmati makanan, dsb. Oleh karena itu hubungan dengan budaya
cukup crat, karena pengalaman situasi sosial yang dialaminya mendorong
kebutuhan biologis dan psikologis dan secara simultan memberikan arah
pada sumber kepuasan itu sendiri.

2. Alasan (motives): Menurut Giddens, alasan merupakan sebuah impuls
atau dorongan yang mendorong aksi manusia bersama dengan kognitif /
sikap melintas terhadap kebutuhan kepuasan. Hal ini lebih kepada
perasaan.

3. Kepuasan (satisfaction): Menurut pandangan Federick Samuels, metode
adalah cara memotivasi untuk memuaskan kebutuhan. Dalam kaitannya
dengan kebutuhan dan alasan di atas, metode dicipta dalam perencanaan
kognitif (mempertahankan citra feminism) dengan sebuah aktivitas
(dandan dengan warna pastel) yang seluruhnya dirancang untuk

memuaskan kebutuhan (rasa percaya diri). Metode ini bisa secara sadar
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ataupun fidak sadar direncanakan atau diketaln. Bisa berhasil bisa juga
papal, dan secara konstan dibensbi, Mediz massa tanpa henti-hentinya

melakukan berbagai metode untuk memuaskan kebuiuhan manusia,

Hubungan antara kebutuhan, alasan dan metode dapat dilihat pada model
berikut

Axtitias
Kebulunali—— Alasan . Melodelrencana | flermasuk ... Kepussen
konnitt nenggunaan
medi)

Sumber : McQuall dan Windhal, 1981 76

Sebagai  contoh,  apabils  scseorang  merasa  keseplan  dan  ingin
bersosialisasi tetapi dia malu, makes iz akan berinteraksi {parasosial) dengan
mengginakan media seakan-akan is seperti orang lainnyva yang memiliki pereaya
diri dan pemenuhan akan kebutuban. Interaksi parasosial (sebagal metode) yang
bertujuan untuk memuaskan keinginan akan kepemilikan sosial (kebutuhan).
Manusia jugas menggunakan media uniuk memenuhi keinginannya vang sifatnya
memuaskan secara cepal dan bukan untuk memberikan respon untuk kebutuhan
bivlogis atau psikotogis. Misalnya seseorang yang menyalakan radio di mobilnya
sekedar untuk menemaninya di jalan vang macef, Keipginan adalah hasrat

terhadap sesuatt tetapi belum tentu dibutubhkan (James Ludl, 1995 99-105).

Menurut Severin (1991). studi-studi sebelumnya telah menunjukkan
bahwa kepuasan dalam menggunakan media dapa diperolch dari tiga sumber,

yailu medio confent, exposwre o the media dan social comext of media exposure.
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Dalam studi ini. bidang yang menjadi pusat perhatian adalah exposure ro the
media dan social context of media exposure. Exposure to the media ditunjukkan
dengan mclihat‘ bahwa ic.héﬂayak dalam penclitian ini dipandang sebagai khalayak
aktif vang dapat memilih acara-acara yang ingin disaksikannya. Sedangkan sociaf
context of media exposwre karena penelitian ini berusahe melihat motivasi apa

yang mempengaruhi khalayak ketika menyaksikan tayangan kuliner di televisi.
Buagaimana khalayak menggunakan media ttu juga berpengaruh pada

Katz. Blumier, dan Gureviteh (1974) menpgoambarkan lima elemen atau
asumsi dasar dari pendekatan wses end grofification yang menjelaskan suata
kerangka berpikir tenlang kapan dan bagaimana khalayak berbeda media menjadi
iebih aktf atau kurang aktif dan konsekuensi aps vang muncul dan bisa
meningkatkan atay menurunkan keterlibatan khalavak pada isi media. Kelima

elemen ita adalah sebagai berikut:

i. Khaia}*ak itu aktif dan penggunasn media mercka adalah berorientasi
pada mjuan mereka: berbagai jenis khalayek membawa berbagal tingkat
aktifitas dalam mengonsumsi media. Paling tidak dalam pemilihan media
vang disukai dalam situasi terlentu atau pilihan isi media yang diberikan

olel media vang diptlihnya.

2

Iaisiatif dalam pemilihan media yang berhubungan dengan pemuasan
(gratification) kebutuhan khalayak terlefak di tangan khalayalk: Mesk
sesgorang lertartk untuk menonton suatu sinefron, tetapi tidak berartt bahwa
simetron it bisa merubahnys menjadi karakter vang sesual depgan yang
dimainkan ¢leh artis idolanya.

3. Media saling berkompetisi dengan media lain dalam memuaskan
khalayak: Klapper mengatakan bahwa media berfungsi melaiui sebuah
nexus berbagai faklor dan pengaruh vang termediasi. Medin dan
khatayaknya tidak berada di dalam suate ruangan hampa udara. Mereka
merupakan bagian dari masyarakat yang lebih luas dan hubungan antara
media dan khalayak benar-benar dipengaruhi oleh kejadian-kejadian yang

ada di lingkungan mereka. Jika kebutuhan khalayak akan informasi dan
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huburan terpenuhi melalul interaksinya dengan angpota masyarakat di
lingkungan mereka, maks penggunaan media oleh khalayak akan
berkurang,

4. Orang sangat sadar akan media yang digunakannya, Ketertarikannya,
dan motivasinya untuk bisa memberikan gambaran yang akurat
tentang penggunaan media tersebut kepada para pencliti media: Para
penelitl media seharusnyas bisa memberikan bukti-bukti yang lebih baik
tentang kesadaran khalayak akan penggunaasn media. Sebab dengan
perkembangan teknologt medis vang ada, khalayak duapat secara akiif
memilib media mana yang akan diguankannya dan informasi apa sgja yang
akan mereka ambil atau buang.

5. Penilaian khalayak terhadap isi media vang berhubungan dengan
kebutuhsn mereka akan media atau isi media yang spesifik
seharusnya ditangguhkan' Urang bisa mengonsumsi isi media yang sama
tetapt dengan cara vang berbeda. sehingsa ist media vang sama dapat
menduatangkan konsekuens: vang berbeda pula pada masing-masing orang.
Khalayak mengkonstruksi tiap makna yang diterimanya melalui isi media
dan pemaknzaan it akan benar-benar berpengaruh pada apa vang khlayak
pikirkan dan lakukan {Baran dan Davis, 2000: 2536).

3 Khalayak dan Motivasi

Berdasarkan pada pemikiran teori wses dan gradifications, karakieristik
personal darl khalayak, seperti jenis kelamin dan status sosial ckonomi akan
membangun motif tertentu ketika mereks berhubunpan dengan televisi. Motif
seseorang juga akan menentukan jenis isi media yang akan dikonsumsinya.
Penelitian yang dilakukan terbadap mahasiswa tentang harapan memasuki
pernikahan. diketahun bahwa faktor personal seperti sex dan usia mempengarubi
jenis acara yang dipilihnya. Motif mereka yang memiliki barapan terhadap
permikahan dan keinginannya mentkah juga mempengaruhi (Segrin dan Nabi,
20023,

o _ _ _ Universitas Indonesia
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 2009



37

William 1. McGuire memiliki teori tentang berbagali motif yang
mendorong orang dalam rl:lenggunakan media. Teori ini dimulai dengan
pertanysan : benarkah komunikasi massa merupakan perilaky yang didorong oleh
motif? Terdapat tiga jawaban ates pertanyaan ini. Pertama, sebagian orang
menyatakan bahwa terpean media lebih merupakan kegiatan yang kebetulan dan
amat dipengarahi faktor eksternal, Kedua, sebagian vang lain memandang
pemuasan kebutuhan dengan media begitu kecil dibandingkan dengan kebutuhan
khalayak sehingga fakior motivasional hampir tidak berperan dalam mencntukan
terpaan media. Dan ketiga, walaupun ada pemuasan potensial dalam komunikasi
masss, kita tidak begitu berhasil dalam mepemukan pemuasan karena media
massa tidak memberikan petunjuk tentang potensi ganjaran yang dapat

diberikannya (Littlejohn, Zag cif: 325).

Untok keberatan pertama, Kila harus mengakui bahwa  lingkungan
eksternal sangat memainkan peran yang sangal penting dalam menentukas lerpaan
media. Kesempatan membaca surat kabar hanya ada bila ada agen surat kabar.
Kita dapat menonion televisi bila siaran dapat diterima dengan jelas pada pesawat
televisi kita. Walaupun demikian. ini tdek berarti baliwa fakior-taktor personal
tidak mempengaruhi penggunaan media. Kita cenderung menyukat media fertenta
atau acara terientu dari berbagal komunikasi massa yang ada. Misainya, seseorang
selalu memutar staran SCTV setiap pagi, walaupun televisi rumahnya dapat
menangkap 14 stasiun televisi lokal leinnya. Hal ini entu sukar dijelaskan hanya

dengan menyatakan bahwa Ini merupakan sebuab kebetulan.

Untuk keberatan kedua, yang menyatakan behwa pemuasan yang
diperoleh dari media terlalu keci] dibandingkan dengan kebutuhan individu yang
lebih mendesak, Kita skan mengivakannya bila kebutuban tersebut merupakan
kebutuhan yang sangat intens, misalnya kegagalan, kehilangan kekasih ataun
tragedi yang lain. Teniu saja dalam sitasi sepertt itu tidak mungkin media dapat
memberikan pemuasan terhadap kebutuhan kita akan rasa tentram. Melihat begitu
banyak orang yang secara setia membaca surat kabar, menonton televisi atan

membaca novel, secara psikologis kits dapat menyimpulkan bahwa orang
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memperoleh kepuasan dalam menggunakan media, betapapun kecilnya pemussan

vang dapat dilakukan media.

Untuk keberatan yang ketiga, kita dapat lebib dahulu membedakan antara
faktor yang menentukan terpaan kita yang pertama pada sural kabar dan media
lainnya, dan faktor-faktor yang mempertahankan lerpaan kita pada media tertenty
setelah kita mengenainya, Dalam menentukan ferpean pertama, kita dapat
berangpapan bahwa faktor lingkungan sangat dominan, tetapi untuk melanjutkan
terpaan itu diperlukan motf dan pemuasannya, Menurut tcori behaviorisme “lasw
of effects™, perilaku yang tidak mendatangkan kesenangan tidak zkan divlangi;
artinya kita tidak akan menggunakan media massa bila media masss tidak

memberikan pemuasan kepada kita.

Jadi jelaslah bahwa kita mengpunakan media massa karena didorong oleh
motif-motif teneniu. Ada berbagai kebutvhan yang dipuaskan oleh media massa.
Pada saat vang sama. Kebutuhan ini dapat dipuaskan oleh sumber-sumber lamn
selain media massa, Kz ingin mencari Kesenangan, media massa dapat
memberikan hiburan. Kita mengalami goncangan baiin, media massa memberikan
kesempatan untuk melarikan diri dari kenyataan. Kita kesepian. dan media massa
berfungsi sebagal sahabat. Tentu gaja hiburan, ketenangan dan persahabatan dapat

juga diperoleh dar sumber-sumber lain sepertl kasvan, hobt atau tempat ibadah.

Jumilah kebuluhap vang dapat dipenuhi media belum  disepakati,
sebagaimana para psikolog mempunyai klasifikasi motif yang bermacam-macam.
Sigmund Freud menyebul dua macam motil: gras (hasrat cinta) dan thanaros
{hasrat merusak). Henry A. Murray (1986) menvebutkan 28 macam kebuiuhan
pstkogenis  yang pokok. Ericson {1963) menvebutkan delapan kebutuhan
psikologis, Abraham Maslow (1970) mengusulkan limaz kebutvhan fisiclogis
sampai kebutuban pemenuhan diri. Dalam hubungannya dengan pemuasan
kebutvhan (need gratification} oleh media, peneliti komunikasi pun tidak
menunjukkan kesepakatan (Katz, Blumler dan Gurevitch, 1974). Ada vang
beranggapan media massa hanya memenuhi satu  kebutuhan saja, yaitu

memuaskan keinginan melarikan dirl atan hasrat bermain (menurut Stephenson).
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Kaarle Nordenstreng menyebutkan bahwa motif dasar untuk menggunakan media
adalah kebutuhan akan kontak sosial, Oleh Katz, Blumler dan Gurevinch {1974),
mereka dikelompokkan pada “aliran” unifungsional (Rahmat, 2007: 207-208).

Ahli komunikasi lainnya menyebutkan dus fungsi mediz massa — yang
dikelompokkan dalam aliran bifungsional. Media massa memenuhi kebutuhan
akan fantasi dan informasi -~ menurut Weiss, amu hiburan dan informas] -
menurut Wilthur Schramm. Yang lain lagi menvebutkan empat fungsi media
massa dalam memenuin  Kebutuban: survelllance (pengawasan  lingkungan),
correlation (hubungan sosial), hiburan dan transmist kuitural — seperti diramuskan
oleh Harold Lasswell dan Charles Wright (#bid, 208),

Berdasarkan berbagal aliran dalam psikolopi motivasional, William J,

MeGuire {1874 menyebutkan 16 molf, seperti tampak pada matriks dibawal ini.
MATRIKS PARADIGMA MOTIVASI MANUSIA

{dalam hubungannya dengan gratfikasi media)

‘%\&x
. INISIATIF ARTIF PASIF
e,
iy
e
T, Lseenbasi
nxx\\
MOCS = Inste 1tikd EETIPIIE Intesnal thsiesnat
Stakilisag
Pamefharasn . Konsistensr 12 Adnbusi 3. Malegedsas:
KOGNITH#
Famanbahan L Cronprm 8 Stimulasi | i Yestegis B Ubfasdan
Feasbharass i3 Reduksi 10 Ehapensl 11 Ego-Defansifi 12 Fareguhan
AFEKTIF
13, Peaonmian 114, Afhas 15 Heniiikagi (16 Peniuen

Sumber MeGume, 1974 72
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Muta-mula motif dikelompokkan pada dua kelompok besar: motlf kognitif
{berhubungan dengan pengetahuan} den morif afektif (berkaiten dengan perasaan).
Selanjutnya, dalam setiap kategori ditunjukkan dua fokus perhatian: pertumbuhan
diri dan pemeliharaan diri —~ perkembangan dan stabilitas. Dengan melihat inisiatif
perilaku manusia ditambahkan gl dimensi pasif dan akif, Dari segi orientasi

tujuan disebutkan lagi dimensi internal dan eksternal,

Motif kognitif menekankan kebutuhan manusia akan informasi dan
kebutuhan untuk mencapai tingkat ideasional tertentu. Motif afekiif menckankan
aspek perasaan dan kebuiuhan mencapal fingkat emosional teriteptu. Pada
kelompok meotif kognitif vang bororieniasi pada pemeltharaan keseimbangan.
McGuire menyebul empat teori: feari konsistensi yang menekarkan kebuluban
individu untuk menielihara orientasi eksternal pada lingkungan. Teori atribusi
melihal bagaimana proses menyimpulkan modf. maksud dan karakterisuk orang
lain dengan melihat penlakunva vang tampak  Teord kategorisazi yang
menjelaskan upays manusia untuk memberikan makna tentang dunia berdasarkan
kategori internal dalam dint kita; dan reori objekrifikasi yang menerangkan upaya

manusia untuk memberikan makna tentang dunia berdasarkan hal-hal eksternal.

Teori kousistensi — yang mendominast penchitian psikologi sosisl pada
tahun 1960an — memandang manusiz scbagal mahluk yang dihadspkan pada
berbagai konflik. Konflik itw mungkin terjadi di antara beberapa kepercayaan
yang dimilikinya {seperti antara "merokok itu merusak kesehatan™ dan “"merokok
membuat saya merasa relaks”). atay disntara beberapa hubungan sosial (seperti
Ysaya menyukal Dish”, "Diah membenci Amir”. sedangken Tsava menyvuka
Amir”), alan diantara pengalaman masa lalie dan masa kini. Dalam situasi konflik,
manusia resah dan berusaha mendamaikan konflik itu dengan sedapat mungkin
mencari kompromi. Kompromi diperoleh dengan rasionalisasi ("tetapi rokok vang
sava hisap sudah menggunakan filter™), atau melemahkan salah satu kekuatan
penyebab konilik ("saya tidak begitu senang pada Amu™). Dalam hubungan ini
komunikasi massa mempunyai potensi vntuk menyampaikan informasi vang
menggoncangkan kestabilan psikologls individu. Tetapi, pada saat yang sama,

karena individu mempunyai kebebasan untuk memilih isi media, media massa

. . nesi
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memberikan banyak pelosang antuk memenchi kebutuhan akan konsistensi. Sikap
politik tertentu yang bertabrakan dengan kenyataan dapat diperkokoh oleh
pemberitaan surat kabar yang sepihak. Media massa Juga menyajikan berbagal
ragionalisasi, justifikasi, atau pemecehan persoalan yang efekif. Komunikasi
massa kadang-kadang lebih efektif éaripa&a komunikasi interpersonal, karena
melalul media massa orang menyvelesaikan perscalan tanpa terhambat oleh

gangguan seperti yang terjadi dalam situasi komunikasi interpersenal.

Teori wiribusi - yang berkembang pada tahun 1960an dan 1970an
memandang manusia sebagal psikolog amalir yang mencoba memahami sebab-
sebab yang terjadi pada berbagsi peristiwa yang dihadapinva. la mencoba
menemukan apa menyebabkan apa. atau apa yang mendorong siapa melakukan
apa. Respons yang kita berikan pada suatu peristiwa bergantung pada interpretas
kita tentang peristiwa ite. Kita tidak bepitu gembira dipuji cleh orang vang
menurut persepsi kita menyampatkan pujian karena la menginginkan sesuatu dari
kita. Kite semua memiliki banyak teorn tentang peristiwa-peristiwg. Kita senang
bila penstiwa-peristiwa ini terbukt benar. Komuaikasi massa memberikan
vahidasi atauy pembenaran pada teorl kita dengan penyajian realitas yang
disimplikasikan. dan didasackan stereotip. Media massa sering menyajikan kisah-
kisals - fiktif atau aktual - vang mepunjukkan balwa vang Jahat selalu kalah dan
kebenaran selalu menang. Beberapa kelompok vang mempuooyai keyakinan yang
menyimpang dart norma yang hvas dianut masyarakat akan memperoleh validasi

dengan membaca maijalah atau buke dari kelompoknya.

Teori kwegorisasi memandang manusia sebagai mahivk yang selalu
mengelompokkan  pengalamannya  dalam  kategorisasi  yang  sudah
dipersiapkannya. Untuk setiap peristiwa sudah disediakan tempat dalam
prakonsepsi vang dimilikinyva. Dengan cara stu individe menyederhanakan
pengalaman, tetapi juga membanlu mengkoding pengalaman dengan cepat |
menurat ieort ini orang memperoleh kepuasan apabila sanggup memasukkan
pengataman dalamn kategori-kategort yang sudah dimilikinya, dan menjadi kecews
bila pengalaman iu tidak cocok dengan prakonsepsinya. Pandangan ind

menunjukkan baliwa isi komunikasi massa, yang disusun berdasarkan alur-alur
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cerila yang terientu, dengan mudsh diasimilasikan pada katepori vang ada.
Bermacam-macam upacara, pokok dan tokoh, dan kejadian-keiadian biasanya
ditamptlkan sesuai dengan kategori yang sudah diterima. Hmuan yang berhasil
karena kesungguhannya, pengusaha vang sukses karena bekerja keras, dan
proyek-proyek pembangunan yang menyejahterakan rakvat adalah contoh-contoh
peristiwa yang memperkokoh prakonseps: bahwa kerja keras, kesunppuhan dan

usaha meighirkan manfaat

Teori obiekiifikasi memandang manusai sebagai mahluk yang pasif, yang
tidak berpikir, vang selalu mengandalkan petunjuk-petunjuk eksternal untuk
merurmuskan konsep-konsep tertentu. Teori ini menyatakan bahwa kita
mengambil kesimpulan tentang diri kita dari perilake vang tampak. Kita
menyimputkan bahwa kita menyenangl salu acara radio Karena kita selalu
mendengarkennva.  Penclitian  Schachier misalnya.  membukukan  bahwa
rangsangan emosional yang sama dapat ditafsirkan bermacam-macam tergantung
pada faktor situasi. Teort objektifikast menunjukkan bahwa terppan isi media
dapat wemberikan  petunjuk  kepada . individe umtwk  menafsirkan  atau
mengidentifilkasi perasaan yang tidak jelas, untuk mengairibusikan perasaan-
perasaan  nepatif pada fakior-faklor cksternal. atan memberikan  kriteria

pembanding yang ekstrem untuk perilokunya yang Rurang baik.

Keempat teori diatas (konsistensi, atribusi, kategorisasi dan objektifikasi)
menekankan aspek kognituf dari kebutvhan manusia, yang bertitik tolak dar
individu sebagai mahluk yang memelihara stabilitas psikologisnya. Empat teori
berikutnya ~ otonomi, stimulast, teleclogis dan wuilitarian - melukiskan individu
sebagai mahluk yang berussha mengembangkan kondist  kogoitif yang

dimalikinya.

feori otonomi, vang dikembangkan oleh psikolog-psikolog mazhab
hurnanistik, melihat manusia sebagal mahluk yang berusaha mengaktualisasikan
dirinya sehingga mencapai identitas kepribadian yang otonom, Dalam kerangka
teori Ini, kepribadian manusal berkembang melewati beberapa tahap sampal ia

memiliki makna hidup yang terpadu. Secara  sepintas, tampsknya komunikasi

Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 200!31'."\'%'.5“:ars Indonesia



massa sedikit sekall memuaskan kebutuban humanistik ini. Acara televisi atau isi
surat kabar ndak banyak membantu kahalyak untuk menjadl orang yang mampu
mengandalkan nasibnys, Tetapt dengan mengikotl peristiwa-penstiwa yang aktual
terjach di selurub dunia, orang mungkin merasa ikut serta dan terlibat dengan hai-
hal yang lebih besar daripada dirinyas, Pengetahuan tentang kejadian-kejadian
memberikan  ilusi  kekuasaan. Hal-hal faktual yanp disajikan media
mengembangkan minat individu dan memberikan tema yvang bersifat memadukan
gelaja dan kesempatan untuk beridentifikasi dengan gerakan yang mengatasi
peristiwa-peristiwa personal. Pahlawan-pahlawan dalam cerita-cerita televisi atau

novel memberikan acuan kepada kita untuk mengembangkan dini kita,

Feorf stinddas? memandang manusia sebagat mahluk yang “lapar stimuli”,
yang senantiasa mencari pengalaman-pengalaman baru, yang selatu berusaha
mempercieh  hal-hal  yang memperkaya pemikirannya. Hasrat ingin tahuy,
kebutvhan untuk wmendapatkan rangsangan emosional dan keinginan untuk
menghindari kebosanan merupakan kebutuhan dasar manusia. Komunikasi massa
menyajikan hal-hal yang baru. yang aneh. yang spektakuier, vang menjangkau
pengalaman-pengalaman yang tidak ferdapat pada pengalaman individu sehari-
hari, Depgan menggunakan istileh Daniel  Lerner, media massa menyajikan

pengalaman bustan {(vicarions experience).

Teori teleologls memandang manusia sebagai mahluk yang berusaha
mencotokkan persepsinya tenlang situasi sckarang dengan representasi internal
dari kondisi yang dikehendaki. Teori ini menggunakan komputer sebagal analogi
otak. Dalam teori inl media massa merupakan sumber pemuvasan kebutvhan yang
subur. Isi media massa sering memperkokoh moralitas konvensional dan
menunjukkan orang yang berpegang teguh kepadenyz memperoleh ganjaran
dalam hidupnya. Selain Hu, cenfa-cerita yang mengisshkan tokoh-iokoh yang
menyimpang tetapl kemudian berhasil dalam hidupnya memberikan konfirmasi

pada orang-orang yang sckarang berperilaku tidak konvensional.

Teori militarian memandang individu sebagal orang vang memperiakukan

setiap situast sebagai peluang untwk memperoleh informasi vang berguna atau

Universitas indonesia
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 2009



44

keterampilan barp yang diperlukan dalam menghadapi tantangan hidup. Dalam
teort ini, hidup dipandang sebagai sate medan yang penuh tantangan, tetapi juga
yang dapat diatasi dengan informasi yang relevan. Komunikasi massa dapat
memberikan informasi, pengetabuan dan keterampilan seperti — walaupun tidak

sama — apa yang dapat diberikan lembaga-lembaga pendidikan.

Delapan teori di atas berkenaan dengan motif kognitif. Sementara itu,
delapan teori berikut ini adalah yang berkenaan dengan motif afektif yang ditandai
oleh kondisi perasaan atau dinamika yang menggerskkan manusia mencapai
tingkat perasaan tertentu. Kite mulai dengan motifmotif yvang ditujukan ontuk
memelihara stabilitas psikologis, yaitu teori reduksi tegangan, teori ekspresif, teori
egodefensif dan wori peneguhan, Kemudian pada kelompok yang kedua, kita

memasukkan weorl penonjolan, teori afiliasi, teori identifikasi dan teori peniruan.

Teori reduks? regungon memandang manusia scbhagal sisem tegangap
vang meraperoich kepuasan pada pengurangan kefegangan. Manusia dipandang
sebagai mahluk yang mencoba mencapai situasi Tnirwana”. Orang berusaha
menghilangkan atan mengurangi tegangan dengan mengungkapkannya. Tegangan
emosional karena marah berkurang selelah kita mengungkapkan kemaraban i,
baik sccara langsung maupun tdak langsung. Ungkapan perasaan dipandang
dapat berfungsi sebagai katarsis atau pelepas ketegangan, Menurut kerangka teort
ini, komunikasi massa menyalurkan kecepderungan destruktif manusia dengan
menyajikan peristiwa atau adegan-adegan kekerasan, Film kekerasap dalam
televist dianggap bermanfaat karena membantu orang melepaskan kecenderungan
agresifnya. Menurut teori ini. penjzhat mungkin tidak jadi melepaskan dendanmnya
serelah puas menyaksikan pembunvhan besar-besaran vang dilakukan oleh

seorang jagoan dalam film televisi,

Teori ehsprexif menyatakan bahwa oreng memperoleh kepuasan dalam
mengungkapkan eksistensi dirinya - menampakkan perasaan dan kevakinannya.
{.atthan yang berat untuk memperoleh keterampilan fistk misalnya, terasa
menyenangkan karena membertkan tantangan untuk menunjukkan kemampuan

diri. Komunikasi massa mempermudah orang untuk  berfantasi, melalui
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identifikast dengan tokoh-tokoh yang disajikan sehingga orang secara tidak
langsung mengungkapkan perasaannya. Media massa bukan saja membantu orang
untuk mengembangkan sikap tertenty, tetapl juga menyajikan berbagai macam

permainan untuk ckspresi dirl.

Teorl  ego-defensif beranggapan bahwa  dalam  hidop  ini ki
mengembangkan eitra diri ini serta berusaha hidup sesuai dengan diri dan dunia
kita. kita berpegang teguh pada konsep diri ini karena kita membentuknya dengan
sussh payah., Bila terjadi peristiwa yang tidak sesual dengan konsep dir, ki
menggunakan mekanisme pertahanan ego vang divraikan oleh ketompok psikelog
dari mazhap psikoanalisis, misalnya rasionalisasi, personifikasi, pembentukan
reaksi dan scbagainya, Teori ini memberikan penjelasan mengapa iterjadi
perhatian  selekiif atau pemberian makna terhadap pesan komunikasi yang
mengalami distorsi. Dan media massa kita memperoleh  informas) wnfuk
membangun konsep diri kia, pandangan dunia kita den pandangan kita tentang
sifat-sifat manusia dan hubungan sosial, Bila kita telab merumuskan konsep-
konsep tersebat . komunikasi massa membantu memperkokoh konsep tersebut.
Paa saat citra dirl mengalami kerusakan., media massa dapat mengalihkan
perhatian kita dari kecemasan kita. IDengan demkian komunikasi massa

memberikan bantuan dalam melakukan tehinik-tehnik pertahanan ego.

Teori peneguhan memandang bahwa orang dalam situasi tertentu akan
bertingkah laku dengan suaiu cara yang membawanys kepada ganjaran seperti
yang telsh dialaminya pada wakiu lalu. Teori peneguban mermang berasal dan
mazhab behaviorisme. Menurut kerangka teori ini, crang menggunakan media
massa karena mendatangkan ganjaran beropa informasi, hiburan, hubungan
dengan orang lain dan sebagainya. Di samping isi media yang menarik, peristiwa
menggunakan media sering diasosiasikan dengan suasana yang menyenangkan;
misalnya menonton televisi sering dilakukan di tengah-tengah keluarga. Menurut
teori peneguhan, hal-hal netral yang dikaitkan dengan hal-hal yang menyenangkan

menjadi stimuli yang menyenangkan juga.
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Teori penonjolan (assertion) memandang manusia sebagai mahluk yang
selalu mengembangkan seluruh potensinya untuk memperoleh penghargaan dari
dirinya dan dari orang lain. Manvsia ingin mencapal prestasi, sukses dan
kehormatan. Masyarakat dipandang sebagai suatu perjuangan di mana setiap
orang ingin mencnjol dari vang lain. Dalam bahasa Hobbes, manusia adalah
serigala bagi manusia lainnya (homo homini lupus). Manusia bergerak karena
didorong oleh keinginan berkussa, Dalam tilikan David McClelland, ini
disebutnya hasrat berprestasi {(need for achievement). Teori penonjolan vang
menekankan motif agresi dan berkoasa memang tidak terlaly berhasii dapat
dipuaskan komunikasi massa. Tetapl komunikasi massa — seperti telah dijelaskan
di atas — merupakan institusi pendidikan yang menyediakan informasi dan
keterampilan vang membantu orang umuk mepakluldean dunia. Iro memenuhi
kebutuhan individu akap berkeinginan berkuasa, Di samping itu, komunikasi
massa memberikan kesempatan Kepada khalayak oniuk mengidentifikasikan
dirinva dengan tokob-tokoh vang berkuasa — baik fiktif maupun fakiual. Buat
kelompok lemah di tengsh-tengabh masyarakai, fanfasi terntang kekuasaan juga

mendapat saluran dalam konsumst media massa.

Teori afiliasi (affiliorfon) memandang manusia sebagai mahiuk yang
mencari kasih savang dan penenimaan orang lain. la ingin memelihara hubungan
baik delem hubungan interpersonal dengan ssling membanty dan saling
mencintal. Dalam hubungannya dengan gratifikasi media, banyak safana ilmu
komunikasi vang menekankan fongsi media massa dalarmm menghubungkan
individu dengan individu lain, Lasswell (1948) menyebutnya fungsi correlation.
Asumst pokok Katz, Gurevitz dan Hass adaizh pandangan bahwa komunikasi
massa digunakan individu untuk menghubungkan dinnya -~ melalui hubungan
instromental, afekof dan imegratif ~ dengan orang-orang lain (diri, keluarga,
kawan dan bangsa). Ist media menegaskan kembali fungsi khalavak sebagai
peserta dalam drama kemanusisan vang lebih luas. Tak jarang isi media massa
juga dipergunakan crang sebagai bahan percakapan dalam membina interaksi
sosial. D1 samping itu media massa juga dapat menjadi sahabat akrab bagi

khalayaknya yang setia. )i negara-negara maju seperti Amerika Serikat, televisi
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menjadi orang tua kedua (bahkan orang tua pertama) bagi anak-anak; penghibur

bagi mereka yang frustasi, dan kawan setia bagi mereka yang kesepian.

Teori identifikasi melihat manusia sebagai pemain peranan vang berusaha
memuaskan egonya dengan menambahkon peranan vang memuaskan konsep
dirinya. Kepuasan dipercleh bila orang memperoleh identitas peranan tambahan
vang meningkatken konsep dirinya, Schubungan dengan hal ini, McGuire
menyatakan balvwa media massa, terutama sekali pada penyaiian fiktif dan sampai
tingkat tertentu juga pada penyajian faktual, menyajikan orang-orang yang
memajukan peranan yang diakui dan berdasarkan gaya tertentu, maka teori
identifikasi mempunyai cukup relevansi dengan pemuasan yang diperoleh dari
konsumsi media. bahkan pada saat isi komunikasi massa tidak secara eksplisit
dirancang unfuk menampilken okoh yang memainkan peranan atraklif (misalnya
kisah-kisah berita), media cenderung menggambarkan orang dalam berbagai
situasi dramatis vang melibatkan respons-respons menarik dan memperkenaikan
khalayak pada berbagai peranan dan gaya hidup. sehingge memberikan bahan
alternatif identitas peranan untuk memperkaya konsep diri. Isi vang bersifat fikiif
secara eksplisit menampilkan orang dalam peranan-preanan - yang secara tipikal
dirancang untuk dikagumi dan seringkali diwarnai gamour — yang dengan fantasi
memudahkan khalayak untuk mengambil peranan pendukung ego {ego enhancing
rofes) melalus identifikasi dengan tokoh-tokoh. Ketika orang-orang yang disajikan
media memainkan peranan Trakyat biasa® {seperti adegan seorapg ibu rumah
tangga dalam serial televisi), penyajlan media massa tetap menegaskan dan
meninggikan makna peranan-peranan tersebutr, yang sebenarnya seara meluas

ciperankan oleh kebanyakan anggow khalayak.

Teori peniruan (madeling theories) hampir sama dengan teori identifikasi,
memandang manusia sebagai mahluk vang selalu mengembangkan kemampuan
afektifnya. Tetapi, berbeda dengan teori identifikast, teori peniruan menckankan
orientast eksternal dalam pencarian gratifikasi. Di sini, individu dipandang secara
otomatis cenderung berempati dengan perasaan orang-orang yang diamatinya dan
meniru perilakunya. Kita membandingkan perilake kita dengan orang yang kita

amafl, yang berfungsi sebagai maodel. Komunikasi massa menampilkan berbagai
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maodel untuk ditire khalayaknya. Media cetak mungkin menyajikan pikiran dan
gagasan yang lebik jelas dan lebih mudah dimengerti daripada vang dikemukakan
oleh orang-orang biasa dalam kehidupan sehari-hari, Media pikatoral sepert
televisi, film dan komik secara dramatis mempertontonkan perilaku fisik yang
mudah ditirn, Melalw ielevisi, orang meniru perilaku idola mereka. Teord
peniruaniah yang dapat menjelaskan mengapa media massa begitu berperan dalam

menyebarkan mode ~ berpakaian, berbicara atau berperilaku tertentu lainnya.

Setelah melacak berbagal teorl motivasi, kita dapat menyimpulkan bahwa
orang menggunakan media massa karena didorong olek beraneka ragam motfl

Pada setiap orang mouf yang mendorong konsumsi media iy tidak sama.

Dari ke 16 motif diatas, dalam membahas mengenai motivasi ibu-ibu
ramah tangge dalam menyaksikan tayangan kuliner di televisi, digunakan 3 teorni
dari motf kognitif dan 3 reori dan monf afekof. Teon-teonn kogmitif vang
digunakan adalah teor stimull, teleclogis dan kounsistensi. Teori-teori ini akan
digunakan untuk melihal molivast yang berhubungan dengan kebutuban para
informan akan informasi-informasi mengenai kuliner dari 1elevisi. Sedangkan
teori-teori afekul yang digunakan dalam penelitian ini adalah tcorl peneguhan,-
teori penonjolan dan ieori afiliasi, Ketiga teori ini aken digunakan untuk berusaha
menjelaskan hubungan antara menonton ayangan kuliner dengan aspek perasaan

dan kebutuhan mencapai tingkat emosional tertentu.

4. Khalayak dan Teori Kogniitf Sesial

Saat para pembuat teori mulai beranjak dari model-mode] yang
mengpambarkan efek media yang kuat terhadap khalayak ke arah efek terbatas
media. mereka mulai bertanya kuatalias apa yang terdapat pada manusia yang sda
diantara stimulus pesan media dan respons khalavak. Salah satu teori yang mungul
kemudian melihat khalayak sebagai seorang yang mau belajar, vang dapal

memikirkan mengenai isi media dan kemudian pemikirannya dapat membuat
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perbedaan dalam bentuk pola pikir bary dan perubahan tingkah laku (Miller,
2005: 251).

Salah satu tokoh dalam teori kognitif sosial int adalah Albert Bandura. Ia

menyatakan :

Cbservarional fearning is vital for both development and survival,
Because mistakes can produce costly, or even fotal, consecuences, the
proscpect for survival would be siim indeed I one could legrs only
suffering the consecuences af trial and ervor. For this reason, one does not
teach children to swim, adelescents (o drive awtomobifes, and navice
medicad  students to perform Surgery by having them discover the
appropriote cesses and failures. The more costly and hazardous the
possible mistakes, the heavier is the reliance on observational learning

Jrom competent examples (Bandura, 1977: 237).

Konsep belajar melalui observasi dan imitasi pertama kali dimunculkan
oleh pmsikolog N. E. Miller dan Deotlard (19413 Kedua peneliti int menvatakan
bahwa jika manusia lermotivasi untok mempelajart sebush perilaku tertentu,
mercka akan dapat belajar dengan mengobservasi model-model dan kemudian
scoara positit terdorong untulkl mengimitasi model-model tersebut. Gleh karena ifu,
scorang anak dapat memperhatikan bagaimana anak lain  bermain  dan
mengikutinya. Ini merupakan bentuk awal dari teori pembelajaran sosial (Miller,

ibid: 252).

Seiak 1de awal fersebut  dimunculkan, pemikiran fentang  teord
pembetajaran sosial pun berkembang. Pemimpin dalam pemikiran ini adalsh
Albert Bandurs (yang mepgubah nama eori pembelajaran sosial menjadi teorl
kognitif sosial pada tahun 70an), Ide pertama Bandura merupakan pengembangan
dari pemikiran Miller dan Dollard. Namun dalam  pemikiran-pemikiran
selanjutnya, Bandura telah menggabungkan proses pembelajaran sosial dengan

kognitif dan fakior-faktor tingkah laku yang mempelajari proses belajar (75id).
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Teori ini menyatakan, babwa jika terdapat "model” dalam lingkungan
seseorang — bisa jadi teman, anggota kelusrga ataupun twkoh yang dilibat melalui
media massa — proses belajar bisa terjadi melahni observasi terhadap model-model
ini. Terkadang tingkah laku bisa berubsh secara sederhana melalui proses
maodeling ini. Modeling, atau imitas], merupakan reproduksi tingkah laku yang
bersifat langsung dan mekankal (Bamn & Davis, 2000, 184). Contoh sederhana
adalah ketika seorang avsh mengajarkan bagaimans mengikat sepatu kepada
anaknya. Secara sederhana ia akan melakukannva dengan mengulangi proses
mengikat sepatu di hadapan anaknya. Scbagai tmbahan ke proses imimwmsi
imterpersonal proses ind, proses-proses modeling juga biss ferjadi melalui media
massa. Seperti contoh, Kita dapat belajar cara menppulung pie yang baik dengan
menyaksikan acara masak-memasak di televisi. Tetapi ada kalanya modeling tidak
terjadi sesederhana itl, Dalam kasus inl, teori kognitif sosial memasukkan
pengarvh-pengaruh konsep rewards ond purismenis, telapl memasukken konsep
tersebut dalam konteks pembelaiaran sosiel. Inl merupaken proses dasar dalam
pembelajaran sosial. Namun beberapa komsep tambaban dapat mempengarubi
teori ini. Sebuah tambahan penting dalam teori ini adalah konsep identifikasi
dengan model vang berasal dari media massa. Secara spesifik, teeri kognilif sosial
menvatakan bahwa jika seorang individu merasakan keterikatan yvang kuat dengan
modelnya. maka proses pembelajaran sosial lebih mupgkin fegadi. Identihikas
muncul dari keinginan unwk menjadi dan bervsaha untuk menjadi model tersebut,
Oleh karena itu, jika seovang anak ingin menjadi seperti tokoh superhero favorite
nya, maka ia akap mengimitant superbero tersebul dalam bentuk pakaian dan

makanannyva (Miller, op 012: 233}

Teori kognitif sosial juga menekankan pentingnya kemampuan dan rasa
percaya diri dant individu untuk melakukan sebuah tindakan. Kepercayaan diri ini
disebut sebagai self-efficacy. Sebagat contoh adalah ketika individu ingin belajar
cara menggulung pie dengan menyaksikan tayvangan i televish. Proses
pernbajaran tidak akan terjadi jika individu terbiasa membeli kulit pie yang sudah
jadi. Jika individu memang terbiasa memasak dan memiliki kepercayaan diri
bahwa ia sanggup membuat kulit ple sendin, maka ia pun akan mengalami proses

pembelajaran melalud televisi (7674,
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Proses belajar terjadi ketika individu mengamati seorang model
melakukan sesuatn dan kemudian mendapatkan hadiah atau penghukuman atas
prilakn model tersebut. Dari  pengamatannya  tersebut, maka individu
mengembangkan ekspektasi-ekspektasi mengenal apa yang akan teriadi ketika ia
melakukan tindakan yang sama. Di era informasi ini, makin banyak model yang
herasal dari media massa, Model ini bisa berupa tokeh nyata maupun tokoh
rekaan dalam sebush drama. Mereka bisa saja merupakan bintang film, penyanyi,

atgupun penari {/bid).

Dari sekian banyak studi yang dilakukan olch Bandura, salabh satu
penelitiannya yang lerkenal adalah yang melibatkan the bobo doll. Bobo doli
adalsh boneka vang jika ditinju dapat berdiri kembali. Secrang model
memperagakan bagaimana ia memukuli dan mengeick-ejek boneka tersebut,
Kemudian viden maodel tersebut dipeeninjukkan kepada arak-anak TK. Setelah
i, snak-anak tersehut dimasukkan ke sebuah rusngan vang di dalamnys i¢iah
ditaruhh sebual bobo doll. Seperti yang telah dapar diperkirakan. anak-anak
tersebut langsung memukuli dan mengejek boneka tersebut. menverupai perilaky
vang dilakukan oleh medel dalam wvideo twrsebut. Hal ini mungkin terizhat
sederhana,  namun  perilaky  Ini dilakukan  secara  langsung  tanps
mempertimbangkan apa pun juga, Darl percobaannya i, Bandira mengtapkan

beberaps langkah dalam proses modeling ini, yaitu:

I, Afttention. Jika ingin mempelajari sesuatu, kita harus menaruh perhatian
dengan seksama terhadap sesuatu. Jika tidak, maka kemungkinan kit
terdistraksi oleh hal-hal lainnva akan semakin besar,

2. Retention. Kemudian, kita harus memiliki kemampuan untuk mengingat
sesuaty. Ketika Kita mengingat sesuatu, maka Ketika kita membutuhkan
pengetahuan itu. kita bisa mengingatnya kembali dan mereproduksinys sesuai
dengan ingaian kita tersebut,

3. Repreduction. Di sini kita menterjemahkan images-images dan deskripsi
yang Kila ingat tersebut ke dalam bentuk sebualh aksi atau pertlaka, Namun
sebelumnya. kita harus memiliki kemampuan di bidang itu terlebih dahulu

Sebagai contoh, jika ingin memasak makanan tradisional seperti nast tumpeng,
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kita harus sudah memiliki keterampilan memasak terlebih dabulu, karena nasi
tumpeng adalah masakan yang tingkat kesulitannya cukup tinggi. Tetapi jika
kita tidak memiliki kermoampuan i, setidaknya kita bisa meninghatkan
pengetahuan Lkita tentang cara-carz dan variagi-variasi memasak nast,
misalnya.

4. Motivation. Dan fakior terpenting disini adalah motivasi. Jika kita tidak
memiliki motivasi yang kual maka kita tidak skan melakukan proses kognisi
sosial. Motivast ini sendin memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi,
vaitu pengalaman masa lalu dan harapan astau ekspekiasi. Tente saja faktor-

faktor ini dapat bersifat neganf ataupun positif (/5id).

Selain keempat langkzh diatas, terdapat pula faktor self regulation vang
mempengarubi proses kognitif sesial manusia, Pengendalian diri atas sikap dan
fingkah laku ki merupakan faktor penting dalam perilsku manusia. Disini
Bandura menvampaikan tiga bentuk self regulation: periama, self ebservation,
dimana kita mengentrol perilaku kita sendinl. Kedua, judgement, dimana kita
membandingkan apa vang kita hhat dengan penilaian kita sendiri. Dan yang
ketiga, self respons.gjika kita merasa bahwa apa vang kita jihal sesuai dengan
standart kita, maka kita biasanya akan mengikutinya, namun bila tidak. maka kita
tidak akan mengikutinya, Self respons juga biasanya skan menghasilkan perasaan

malu atau bangga. karena merasa mencapsi seguatin.

5. Persepsi Khalayak

Dalam ilmu komunikasi, pesan diberi makna oleh orang yang berbeda.
Kata-kata tidak roempunyai makna; oranglah yang memberi makna. Pemahaman
vang berbeda-beda dalam memaknai sesuatu itulah yang kemudian menimbulkan
persepsi. Pada dasarnya persepsi dipengaruhi oleh 3 tahapan, yaity sensasi,

receiving dan interpreling.

Tahapa paling awal dalam penertmaan inlormasi adalah sensasi. Sensasi

berasal dar kawa “semse”. artinyz alat penginderaan, yang menghubungkan
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organismo dengan lingkungannya. Bila zlat-elat indera mengubah informasi
menjadi impuls-impuls saraf — deagan “behesa’ vang dipahami oleh otak —~ maka
terjadilah proses seosasi (Coon, 1977: 79). Sensasi adalah pengalaman elementer
yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal, simbolis atau konseptual,

dan tentama sekali berhubungan dengan alat inders (Wolman, 1973: 343),

Fungsi alal indera dalam menerima informasi dari lingkungan sangat
penting. Melalul  alat indera, manusia dapat memahami  koalitas  fisik
lingkungannya. Lebih dari itu, melalui alat inderalah manusia memperoleh
pengetabuan dan semuza kemampuan vntuk berimteraksi dengan dunianya. Tanpa
alat indera manusia akap menjadi sama — bahkan mungkin fidak lebih - dari
rumpui-rumputan, karena rumpul dapat juga mengindera cshaya dan humiditas
{Leftancois, 1991: 39).

Iohn Locke menyatakan bahwa “there iy nothing i the mind exept whar
was first in the senses”. Senada dengan itu, Berkeley juga menyaiskan bahwa
andaikan kita tidak mempunyai alat inders. dunia ini tidak akan ada bagl kita. Kita
tidak akan tahu ada harum rambut yang baru dicucl bila tidak memiliki indera
pencium. Kita tidak dapat menyadan seatuhan sesecranyg kepada kila jika indera
peraba kita sudah mati. Dunia menjadi tidak teraba, terdengar. tercium. terhihat -

artinya tidak ada sama sekali,

Kita mengenal lima alat indera atau pancainders. Psikologi menyebut
sembilan {bahken ada yvang menyebut 11) alat indera; pengelibatan, pendengaran,
kinestesis, vestibular, peraba, lemperatur, rasa sakil, perass dan penciuman. Kita
dapat mengetompokkannya pada tiga macam indera penerima, sesual dengan
sumber informasi. Sumber informasi boleh berasal dari dunia luar (gksternal} atau
dari dalam diri individu sendinl (internal). Informasi dari luar dilndera oleh
eksteroseptor (misalnya telinga atau mata). Informasi darl dalam dilndera oleh
interoseptor (misalnya sistem peredaran darab ataw proses berpikir). Selain i,

gerakan tubuh kita sendiri diindera oleh proprioseptor (misalnya organ vestibular).

Apa saja vang menyentuh alat indera — dari dalam maupun dari luar -

disebut stimuli. Saat anda sedang membaca tulisan ini {stimuli eksternal), padahal
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pikiran anda sedang diganggu oleh pertengkaran vang sedang anda alami dengan
orang fa pag ini (stimuli internal). Kita serentak menerima dua macam stimuli,
Alat penerimpa kita segera mengubah stimuli inl menjadi energi syaraf untuk
disampatkan ke otak melalui proses transduksi, Agar dapat diterima pada alat
indera kita, maka stimuli harus cukup kuat. Batas minimal indensitas stimuli
discbut ambang mutlak (absofute thresholdy. Mata misalnys, hanya dapat
menangkap stimuli yang mempunyst panjang gelombang cahaya antara 380
sampai 780 nanometer. Telinga manusia hanya dapat menditekst frekuensi
gelombang suara yang berkisar antara 20 sampal 20.000 hertz. Manusia akan
sanggup menerima temperatur 10 derajat hingga 43 derajat celsius. D1 bawzh 10
derajat ia akan mengggil denpan perasaan dingln vang mencekam. Di atas 48

derajal ia akan merasa kepanasan.

Ketajaman sensasi juga ditentuka oleh fakwor-fakfor personal, Blakesley
mengatakan bahwa "we live in different taste sworld”. Banyak orang mengetahu
bahwa masakan Padang vang mungkin diangpap biasa-blass saja rasanya oleh
orang Sumaua Barat. ternyata dapat menjadi sangat pedas bagi lidah orang lawa.
Perbedaan sensasi dapal puls discbabkan oleh perbedaan pengalaman atau
lingkungan budays, di samping kapasitas alat indera vang berbeda. Perbedaasn
kapasitas alat indera menyebabkan perbedaan dalam  memilih  pekerjaan.
mendengarkan  musik  atau  menulik  stasiun  radio.  Semsasi  jelas  sangal

mempengaruti persepsi (Rahmat, fog ¢/ 49-31).

Proses penerimaan (receiving) dan mengartikan (inferpreting) pesan dalam
banyak maodel komunikasi, dikenal dengan istilab decoding. Proses tersebul
tertnasuk persepsi, atau menerima informasi melalui indera, yang menjadi kajian

luas dalam disiplin psikologi.

Pada kajian awal psikologi. persepsi dipandang sebagai proses fisik dan
rackanis. Fungsi mata dan indera lain manusia dipandang sama seperti kamera dan
radio tape. Karenanya, persepsi langsung menyertal suatu realitas eksternal

dengan persepsi pribadi atau sejalan dengan apa yang dipikirkan. Jadi, penerimaan
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individu temtang “dunia eksternal” sama seperti yang dipikirkennya (Beverin dan
Tankard, 1991: 129).

Sedangkan kajlan persepsi dalam disiplin psikologi modem jauh lebih
konpleks dari pendsngan sebelumnys. Persepsi adalah proses yang kompleks
dirnana orang memilih, mengelela dan mengantikan sensor stimuli ke dalary arti
dan koheren dengan gambaran tentang dunia (Berelson dan Steiner, 1964: 88).
Dengan kata lain, persepsi dipengaruhi sejumlah faktor psikologis, termasuk
asumsi yang dilandasi pengalaman masa lalu, harapan kultural, motivasi, suasana
hati dann sikap {Saverin dan Tankard, op cfft 129} Persepsi juga sangat
menentukan stimuli, stamanya dipengaruhi oleh apa yang sesanggubnys “di huat
sana”. yang pada umumnya akurat. Atau. bisa juga sangat subyekuf karena
dipengarithi oleh apa vang ingin dilihal, didengar dan diterima individu melalui

saluran yvang lain (Stephenson, ed, 1971 797).

Pada hakekatnva, persepsi terdiri atas fakior strukwral dan fakior
fungsienal (Stephenson. ibid). Secara singkat dua [akior tersebut dijelaskan

sebagal berikul

1. Faktor struktural mencakup kontribusi terhadap persepsi total vyang
dibentuk dunia "di luar sang” dao keterlibatan selurub aspek fisik. Adapun
dampak vang ditimbulkan beragam. Pada saat kontribusinya tinggi,
persepsi disebut sangal menentukan stimull. Dalam kondisi seperti i,
sangal sulit bagl individu memperoleh pengertian yang berbeda.

2. Faktor fungsional mencakup koniribusi vang membentuk persepsi total
pada individu. Jadi, lerlepas dan rasa senung mtau sedih pada din
seseorang, hal itu sepenuhnya terganiung bagaimana orang Hu mencrima
kejadian atau peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Fungsi fungsional paling
sulit diperkirakan dan menjadi bagian penting dalam menentukan persepsi

total,

Pralam kajian komunikagi, persepsi yang banyak menarik perhatian adalah
persepsi selektif (selecrive perspection). Orang yang berbeda akan memberi reaksi

yang berbeda pula pada isi pesan vang sama. Dalam kaitan itu, komunikator tidak
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bisa berariggapan bahwa pesannye akan diterima sama oleh komunikan seperti
vang diinginkan. Contoh, penelittan Peterson dan McClure mengungkapkan,
persepsi dua individu yang pada mulanya sama akan berbeda sewelah menyaksikan
kampanye calon Presiden McGovern di tengah kalangan cacat veteran. Menurut
individu yang pertama, MeGovern sangat peduli terhadap para cacat veteran
mengingat selama ini perlakuan atas mereka dirssakan tidak adil. Karena itu,
McGovern berjanji akan menolong para veteran. Sedangkan individu yang kedua
mengatakan, McGovern tidak sungguhesungeuh peduli terhadap kondisi cacat
veteran, kecuali untuk mencari simpati {Saverin dan Tankard, op ¢it: 128), Hasil
penelitian  itu menunjukkan persepsi selektif dipengaruhi oleh kemauar,
keinginan, sikap dan faktor-faktor psikologis lainnya. Indhvidu yang pertamsa
adalab pendukung MeGovern, sedangkan individu yang kedua adalah peneniang

MeGovermn,

Selain perspektfl selekuf. kajian komunikasi massa juga menelaah aspek
terpaan selekidf (selective asposure) dan ingatan selektif {sefecrive refention).
Terpaan selektif adalah kecenderungan seseorang vang membiarkan dirinya
1eelibar dalam komunikasi dengan orang lain yasg telsh memiliki sikap tertentu
Sedangkan ingatan selcktif merupakan kecenderungan pengulangan kembali
informasi yang dipengarub! oleh kemauan, keingtnan, sikap dan [akior psikologis

fainnya (Severin dan Tankard, op cir; 136},

Tiga proses seleklif , vakni persepsi selektif. terpaan selektif dan ingatan
selekiif. dapat dipandang sebagai tiga lingkaran pertahanan, Terpaan selektif
berada pada lingkaran luar, persespi selektf di lingkaran tengah. dan ingatan
selektif di lingkaran dalam. Informasi yang tidak diharapkan dapat ditahan dengan
terpaan scleklif. Artinya, orang dapat menghindari bagian-bagian dalam sebush
acara televisi yang memuat informasi vang bertentangan dengan keinginannya,
hka gagal, maka yang menjadi andalan adalah persepsi selektif dengan melakukan
decoding atas pesan. Jika persepsi selektif juga gagal. maka yang diandalkan
adalah ingatan selektif. Berikut inil disampoikan gambaran pertahanan dalam

proses selekuf {ibid).
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- Ingatan Persepst

Terpaan
selektif

Informasi yang

selektif selektif bertentangan

Jika Guagal Jika Gagal

Kadang kala salah satu dari mekanisme selektif lebih cocok atau lebih
mungkin digunakan dibanding yang lain. Contoh, dalam menonion acara talkshow
di televisi, orang akan merasa sulit menerspkan terpaan seleknif, Jika mngin
menyaksikan naraswmber vang sepaham. maka seseorang pada tingkat tertentu
akan terekspos pada pembicara fain. Dengan kate fain, orang dapal terjerumus

pada pertahanan persepsi selekiif dan periahanan ingaian selektif.
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BAB II1

METODOLOGI

A. PARADIGMA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma positivis, atau vang juga sering
disebut sebagai paradipma klasik. Paradiging ini menempatkan iimu sosial seperti
halnya ilmu-iimu alam dan fistka, dan scbagal metode yang icrorganisir antuk
mengkombinasikan deducrive logic dengan pengamatan empiris, guna secara
probabilistik menemukan ~ atzu memperoleh konfirmasi tentang —~ hukum sebab
akibat yang bisa dipergunakan memprediksi pola-pola wmum gejala sosial fertentu
(Hidaya:r. 2004: 3). Posilivisme meiihat penelitian sosial sebagai langkab
instrumental, penelitian dianggap sebagal alat uniok mempelajari peristina sosial
dan menemukan interkoneksi di dalamnya. Penelitian pada akhirmva akan menjadi
sarana  yang  memungkinkan  ditemukannya,  dijelaskannya,  dan
didokumemasikannya hukum klausal umumn. Penelitian dilihat sebagaj alat dan
sarana, karena pepgetahuan mengenel peristiwa dan hukum-hukum sosial pada
akhirnya akan memungkinkan manusia meramalkan kemungkinan kejadian serta

mengendalikan peristiwa {Poerwandari. 2001 13}

Positivis muncul dari pemikiran seorang sosiolog Perancis abad ke 19,
Aguste Comte, Enam jiid karya wtama Comte, Conry de Philosophie Positivistic
{The Course of Posiiive Philosophv} (1830 — 1842) berisikan banyak prinsip-
prinsip positivisme yang masih digunakan hingega sekarang. Filusuf Inggris, John
Stuart Mill, mengeiaborasi dan memodifikasi prinsip-prinsip Comte dalam
karyanya, A4 Spstem Of Logic {1843). Sosiclog Perancis klasik Emile Durkheim
kembali menggarisbawzhi positivisme dalam bukunya Rudes Of the Sociolegical
Method {1895). yang kemudian menjadi textbook utama bagi para peneliti sosial
positivis {Newman, 2003 71}
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Positivis menvatakan bahwa “hanya terdapat satu logis dalsm sebuah ilmu,
vang harus diikuti oleh semua peneliti” . Positivis memandang ilmu sosial sebagai
metode terorganisic yang menggabungkan dedukiif logis dengan observasi empiris
dari  tingkah laku individu  yang bertujuan  untvk  menempkan dan
mengkonfirmasikan sebuah kernungkinan kausal yang bisa digunakan untuk
memprediksi pola-pola general dari aktivitas manusia. Tujuan utama dari
paradigma int adalah untuk mencar dan mendokumentasikan hukum-hukum
unuversal dari perilaku manusia. Tujuen lainnya vang tidak kalah penting adalah
uptuk mempelajari tentang bagaimana dunia itu bekerja, schingga kita dapat

mengontrol ataupun memprediksi peristiva-peristiwa tertentu {(ibfd).

Dalam perspekiif paradigma positivis, kualitas penelitian suatu penelitian
{dari segi metodologi) ditentukan oleh validitas internal dan validitas eksternal
vang dimiliki dalam penelitian. Validitas internal memiliks dua segi, yakni ¢
{a) Reliabilbias dan validitas pengokuran, vang berusaha mehibat apakah
konsep-konsep vang digunakan dalam penelitian tersebut sudsh tepat, dan
apakah pengukuran konsep-konsep tersebut dapat dianggap valid
(b} Validitas desain dan analisig, yang melihat apakah metode penelitian vang
digunakan sudah tepat, dan apakab hubungan antar konsep vang ada dapat

ditafsirkan sebagai hubungan kausal

Sedangkan validitas eksternal mencakup dua segl pula, vaitu (Hidayat, op

cif: 22-24)

{a) QGeneralisasi empiris atau deskriptif, yang melihat apakah hasil penelitian /
populast yang ditelitf dapat mewakili populasi yvang sebenarnya

(b} Generalisasi konteks stav setting, vang melihat apaksh temuan vang
diperoleh dalam  penelitian il pantinya dianggap dapat mewakili keadaan

yang terjadi di tengah masyarakat

Dalam positivis, realitas sosial terdirt dari peristiwa-peristiwa  dan
fenomena-fenomena dalam pengertian yvang sama dengan dunda terdii dar

cbyek-obyck dan proses-proses. Kealitas inb membentuk sebuzh mesin atau
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organisme yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan, Mereka tidak
secara otomatis merespons pada kekuatan sosial karena memiliki “inner states”
(seperti motif, perilaku dan kepercayaan} yang berada di antara stimulus dan
respons {Wilson. 1983: 12).

Positivis tidak berpura-pura bahwa konsep-konsep yang digunakannya
dapat mendeskripsikan dunia secara mendetail. Positivis mengevaluas: konsep-
konsepnya terutama dilihat dari segi kegunaannya. Sebuah konsep akan menjadi
berguna bila mereka berbagi pemahaman yang sama terhadap sebuah lde vang
sedang dibahas (ibid: 17}

B. PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini meropaken penelitian eksploratif dengan pendekatan
kualitetif. Penelitian eksploralif merupakan penelitian yang dilakukan bagi sebuah
penelitian tentang topik atau isu baru yang belum pernah dilakukan ofeh peneliti
lain sebelumnya. Tujuan dari peneliian eksploratif adalah uotuk memformulas
pertanyaan penelitian yang nantinya bisa dijawab oleh peneiili fain dalam riset
lanjutan. Penelitian ckploratif bisa merupakan penelitian i1zhap awal dari
rangkaian penelitian berikuinya. Penelitl dalam penelitian eksploratif harus
melakukan penelitian dengan alasan untuk mendesain, dan mengeksekus: sebuah
riset lanjutan yang lebth sistematis dan ekstensif. Penelii pada penelitian
eksploratif harus kreatif, mau menerima masukan, dan fleksibel, dan mempuyai
sikap untuk mefakukan investigasi terhadap semug bentk informast dan

fenomena yang ditemuinya dalam penelitian (Neuman. 2003: 2930}

Peneliti dalam penelitian ekploratif juga harus menentukan kelayakan
dari penelitian yang dijalankan. Ia juga harus mengembangkan ckuras-vkuran dan
posisi-posisi data yang bisa digunakan untuk penelitian lanjutan. Penglitian ini

bizsanya menggunakan pendekatan kualitatif untuk pengumpulan data, di mana
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biasanya kurang mengaitkan pade teori atau pertanyaan pepelitian tertentu,
Penetitian dengan pendekatan kualitatif biasanya lebih terbuka menerima bukti-

bukti dan menemukan 1su-isu yvag baru (Jbid).

Penelitian ditupukan untuk memahami realitas yang diteliti dengan
pendekatan meayelurah dan tidak melalukan pengukuran pada bagian-bagian
realitas (Mewman, 1997), Menurut Kirk dsn Miller (1986: 9) mendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradist tertentu dalam iimu pengetahuan sosial
yang secara fundamental lergantung pads pengamatan terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa
dan peristiiahannya. Sedangkan Bongdan dan Taylor {1975: 5) menyatakan
bahwsa metodologh kualitstif merupakan proseduwr peselitian yang menghasitkan
data deskriplf berupa kata-kata tertulis atau lisan adri orang-orang dan perilaku
vang dapat dipabami. Menurat mereka, pendekaian ini Jdiarghkan pada latar

belakeng dan individu secara holistik.

Kekuatan pendekaian ini, menurui Maxwel (1996) dalam Alwasilah
{2002 107-108) andara lain yaita pemahaman makna. Fokus pada makna vang
sangat mendasar bagi mazhab interpretatif dalam studi iimu sosial. Makna yang
merujuk pada kognisi, afeksi, intensi dan apa saja yang terpayung: dengan istilah
“soerspektif partisipan™ (participant perspective}. Alasan konseptual pokok untuk
menggunakan penelitian kualitatif adalah karena bias didapat jawaban mendalam,
sehingga diperoleh pemahaman vang lebih mendalam dibandingkan dengan
melalui tehnik - kuantitatif.  Alasan konseptual lain, berkaitan denpan sifat
penelitian kualitatif’ itu sendiri dan bagaimana hubungannya dengan proses

pengambilan keputusan dalam peneligian.

Pendekatan kualitatf mehhat kedudukan penelitian sebagai suatu
penggalian interpretasi subyek. dimana hubungan penelid dan vang diteliti dekat
{empati}, bersifat insider dan tidak bebag nilai. Sementara hubungan teori/konsep
dengan lata empinik bersifat emergent. Strategi penelitian tidak berstruktur dan
fingkup klaim wmuan bersifat ideographic. yang menempatken temuan dalam

konteks social budaya serta konteks waktudan histories yang spesifik. Kebenaran
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vang ada bukanlah satu-satunya kebenaran dalam konteks histeries tertentu dan

wakiu tertentu (Newman, 1997: 76).

Pendekatan lmalitaal memusatkan perbatian pada prinsip-peringip
umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dart gejala-gejala sosial di
dalamm masyarakat, Obyck analisis dalam pendekatan kualitatif adalah makna dari
gejala-gejata  sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan dant
masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi

tertentu {Bungin, 20U6: 302}

Sasaran kajian dan pendekatan kualliatf sdelsh pola-pela vang
berlaku schagai prinsip-prinsip umum yang hidup daiam masyarakat. Gejala-
gejala tersebut dilihat dard satuan yang berdiri sendiri dalam kesatan yang bulat
dan menvehwuh, Schingea pendekatan  kualitatif  sering  disebul  sebagal

pendekatan holistik terhadap suat gegala sosial ((hid).

Penelitian kualitatif mencakup berbagai metodologi yang fokusnya
menggunakan pendekatan interpretatit dan naturalistik terbadap pokok kajanmva
{subject of manery. OGleh karena itu. dalum penggunaan pendekatan kualitatif,
peneliti berusaha melakukan studi gejala dalam keadaan alamiahnya dan berusaha
membentuk pengertian terhadap fenomena sesuai dengan makna vang lazim

digunakan oleh subyek penelitian (ibid: 303).

Terdapat lima asumsi dalam pendekatan kualilatif Yang pertama,
peneliti kualitatif lebih memperhatikan proses daripada hasil. Kedua, penelid
kualitatif jebih memperhatikan inferpretast. Ketiga. peneliti kualitatif merupakan
alat uwama dalam mengumpulkan data dan analisis data serta peneliti kualitatif
harus terjun langsung ke lapangan, melakukan observasi partisipast di lapangan.
Keempat. penelitian kualitaif menggambarkan bahwa penelitt terlibat dalam
proses penelitian. inferpretasi data dan pencapaian pemahaman melalui kata atay

gambar. Terakhir, proses penelitian kualitatif bersifat indukuf di mana peneliti
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membuat konsep, hipotesa dan teorl berdasarkan datz lapangan yang diperoieh

seria {erus mengembangkannya di lapangan (ibid).

Newman Kemudian juga menggaskan bazhwa peneliu  kualitatif
memfokuskan kepads makna-makna subyekif, defimsi, metafors, symbol dan
deskripsi dari kasus-kasus tertentu. Peneliti kualitatif menggonakan banyak logika
dalam prakiek. Hal ini bergantung pada kebijaksanean  informal yang
dikembangkan dari pengalaman-pengataman penelitl. Laporan penelitian kualitatif
mungkin tidak mendiskusiakan metode. Beberapa prosedur atau isiilah
distandarisagsikan dan ada debal antara peneliti | Kealitatif tentang apa yang
seharusnya dilihat. Penelitian kualitaufl bersifar lebih non — lincar dun siklus.
Bukan bergerak pada posisi vang lurus, namun membentuk pola dengan langkah-
langkah twertentu, Proseder penelitian bersifat khusus, dimana melakukan analisa

data dengan menyajikan tema atau generalisasi buku dan mengelompokkan data,

Bagaimana individu menginterpreiasikan pesan lebih mudah dipelajan
dengan metode kualitaiif dan fesy swenired. Oleh karena ito studi ind akan
berupaya untuk melakukan deskripsi terhadap motif-motif ibu rumab tangga
menvaksikan tayangan%ayangﬁn kuliner dengan menggunakan  pendekatan
kualitatif.  Studt  atau  penelitian  kualitaGf  bergantung  pada  pengalaman
sckelompok orang dalam sebuah teriton tertentu. Disind penelitian akan menggali
secars mendalam bagaimana proses pengambilan keputusan terhadap hasil
tontonan tayangan kuliner tersebut, beserta wotsf — mouf yang melatarbelakangi
pengambilan keputusan tersebut, dan tingkal kepuasan yang diperoleh dari
tayangan ~ tayangan itu. Demikian, sebuah penciitian kualitatif akan diihat
sebagal suatu yang “paturalistik, ¢tnografik dan partisipatert™ (Kirk & Milies,
1986: 93,

Melalui penggalian lebih dalam atas pertanyasn penelitian yang
diajukan sebelumpya, pemilihan pendekatan ini diharapkan mampu emberikan

jawaban lebih dalam yang komperhensif atan menyeluruh, bukan hanya bersifat

Universitas Indonesin
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 2009



permukaan dan pembuktian teori semata, sesuai dengan tujuan penelitian yang

ingin dicapai.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studt kasus dengan metode fenomenolegi.
Menurut Robent K. Stake (2000), smudi kasus bukanlan merupakan pilihan
metodologi, namun hanya sebuah pilthan tenlang apa yang akan diteliti dalam
scbuah penelitian, Kila bisa meneliti suatu kasus secara anahiik ataupun holistik,
keselurubianmya melalui pengokuran yang berulang atau secara hermeneutik,
organik, atau kultural, dan juga dengan penggabungan beberapa metode. tapi
dalam suatu kurtn wakitn yvang sama (Patton, 2002: 447). Analisis kasusnyva
melibatkan pengorganisasian data melalal kasus-kasus spesifik dari penelitisn
mendatam. Studi-studi Kasus vang dibentuk dengan baik adalah stadi kasus vang
dibuat secara holisik (folistic perspective)’ dan sensitif secara konleks {context

... X
Sensivingy.

Di dalam sebuah studi kasus. vang menjadi kasus bisa individu.
kelompok. Hngkungan, program, orgamsasi, budava, wilayah, stau negara. Kasus
Juga bisa berupa berupa kejadian-kejadian knus, tahap-tabap kehidupan
seseorang, lahapan dalam sebuah program, atau apapun yang bisa diidentilikast
sabagai sebuah sistem yang spesifik, unik, dan berikat (#bid). Di dalam penelitian
ini yang menjadi kasus adalab reaksi para ibu rumah tangga terhadap {ayvangan-

wyangan kuliner di televisi.

Merupakan strategi analisis yang mengangpap keseluruhan fenomena yang diteliti sehagai suatu
gistem yang kompleks vang lebih besar dari padd menelid bagian per bagian. Anslisis i
memickuskan pada saling kebergantungan vang kompleks dan dinamika sistem yang tidak bisa
dikurangl maknanys menjad] beberaps vardabel yang terpissh dan lincar. atan hebungan-
hubungan yang memberi efek penyebab, Kerakieristik informan dalom penelition i jugs
dientukan dengen suotv standar dao dimengi yaog sorukuc. Variabelvariabel yang divkur
dianggap sebagal indikator dart sebuah konsep yang lebib besar (Pation, 2002: 35).

Merupakan strategi analisis yang menempatkan temuan-temuan penclitian ke dalam sebuab
konteks sosial. konteks separab dan komteks lemporal 1ertienty; straiegi analisis ini sanga
waspada terhadap kemungkinan pembuatan generalisasi yang tidak mempertimbangkan konieks
dari penelitian Hu dibuat {Fation, 2082:62).

[}
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Penelitian ini merupakan studi kesus intrinsik {intringic case) yaitu
penelitian yang dilakukan karena peneliti ingin mendapatkan suvatu pemahaman
yang lebih baik dari sebuah kasus tertenw, Studi kasus jenis ini tidak dilakukan
karena kasus yang diteliti mewakili kasus lain atau karena kasus yang diteliti
menggambarkan suatu cifi atau masalah tertente, namun studi kasus ini dilakukan
lebih karena kasus ini mempunyai suats kekhususan dan tidak biasa. Kasus itu
sendirtlah yang merepakan perhatian kita. Peneliti terkadang mengesampingkan
kecurigaan lain sehingga kasus ftu sendiri bisa mengungkapkan ceritanya sendiri.
Tujuan studi kasus bsrinsik bukanlah untvk mendapatkan pemahaman tentang
gagasan~-gagasan abstrak atau fenomena yang wmum, Studi kasus inlrinsik juga
tidak bertujuan untuk membangun sebuah teori, meski terkadang peneliti bisa juga
melakukan hal tersebut. Studi ini dilakukan karena ada sesuatu vang intrinsik

{hakiki) di dalamnya (Denzin & Lincoln, 19941 237)

Di  dalpm  penelitian  kualitatif. smdi  kasus  dapal  mendasar
erbentuknya sebuah cara yang spesifik dalam pengumpulan, pengorganisasian,
dan analisis data. Dalam hal in} studi kasus menggambarkan sebuah proses
analigis. Tujuanpya adalal umuk mengumputkan informmasi yang menyeluruh,
spesifik. dan dan mendalam tentang tiap-tiap fokus kasus. Proses analisis ind
menghasilkan sebuah produk: sebuah studi kasus. Jadi istilah studi kasus bisa
mergivk pada proses anasbisis atau produk analisis, astaupun keduanya (Pation.
2002: 447}

Studi Kasus bisa terdiri dalam beberapa lapis, kemudian analisis pola
kasus bersilang {cross-case pontern onalysisy dari kasus-kasus pada lapis
individual bisa jadi merupakan bagian dari data studi-studi kasus pada lapis
program. Sistem lapisan ini memperlihatkan bahwa kita bisa selzalu membangun
kasus yang lebih besar lagi yang berbeda dari kasus semula. Inipun berarti babhwa
kita bisa menggabungkan kajian-kajian pada lapis {fevel) individu ini ke dalam
kajian-kajian pada level program. Tapi jika kita hanya mempunyai data dalam
level program. kila tidak bisa memisahkannyz dan membentuknya dalam Jevel
wdividu (ibid: 447-448). Dalam penelitian ini, digunakan siugfe level analysis.

karena yang diteliti adalah thu-ibu rumah tangga di Jakara.
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Sementara iy fenomenoclogt adalah sebuah pendekatan metodologis
yang mencakup berbagai varigsi metode. Fenomenoclogi membantu peneliti untuk
masuk dalam kehidupan seseorang dan memahami mengapa mereka mengalami
kehidupan tersebut. Fenomenologi bisa berbuat lebih banyak karena menyediakan
sebush cara bagl peneliti untuk menyimpan dugaannya tentang sebuah kejadian
argu pengalaman umtuk memahami kehidupan informannya dari lingkungan
kehidupan informan (Daymon & Holloway, 2003: 146).

Fenomenologi berakar dari penelitian filsuf Eropa Husserl (1859-1938}
vang kemudian dikembangkan dan diaplikasikan oleh Alfred Schultz (1899-
1959). Husserl berpendapat bahwa tiap orang mempunyai sebuah dunia kehidupan
yang unik, vang disebutnya sebagai *Lebenswelt’ yaitu yang dibentuk dari obyek,
orang, tndakan, den ingfitusi. Donia kehidupap im merupakan pengalaman
subyektif tiap-tiap orang dari kehidupan schari-hari mereka. Dunia kehidupan ini
merupakan realita sosial mereka, dan yang menentukan makna-makna yang
mereka hubunskan pada tindakan mereka pada diri sendiri maupun pada orang
lain, Husserl mengatakan bahwa seorang peneliti fenomenologi harus berusaha
untuk memahami fenomena, seperti pengalaman-pengalaman  atau Kegiatan-
kegiatan yang herbeda dari vang biasa ferjadi. Stralegi ini bermaksad uniuk
membuat sesuatu yang wmpaknyae normal dan alami menjadi sesuatu yang aneh,
sehingga hal-hal yang penting dapat dikarakierisasi. Husser] mengatakan babwa
dengan melihat suatuy fenomena dari suatu sudut pandang yang tak biasa alau
keluar dart norma yang berlaku, maka kita bisa menjelaskan bagian-bagian yang

lain dari fenomena tersebut (fbid: 147)

Namun dari kajien yang dilakukan Husserd, ada sesuatu pertanyaan
yang befum terjawab yait bagaimana orang membentuk scbuah dunia kehidupan
yang bisa dibaginya dengan orang lain. Di sinilab Schuliz mengembangkan
pendekatan  vang  digumakan Husserl. Schuliz berusaha untuk  menuvjukan
pertanyaan ini melalui tanda-tanda intersubyektifitas, Tiap orang merupakan
mahluk yang unik dengan sejarahnya sendiri yang bisa membuaginya dengan orang
lain sehingga terhubung dengan kehidepan dif dunia. Schuliz menyatakan bahwa

individo tanpa bertanya akan wenerima pandangan orang laln vang mempunygi
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perspektf yang sama dengannya tentang hal-hal yang penting dalam dunia
kehidupasn kita sehari-hari {74id).

Schuliz mengatakan bahwa di dalam tiap situasi, kita menggunakan
sebuah Tsrock of Anowledge” - persediaan pengetshuan — yang membantu Kita
menyadari tentang fenomena yvang kita hadapl. Pengetahuan ini terdin dari fakta,
kepercayaan, bias, hasrat dan aturan-aturan yvang telah kita pelajari melalus
pengalaman pribadi dan juga pengetshuan umum lainnya yang kits dapatkan
dalam kehidupan kite. Jenis pengetahuan yeng pertama merupakan sesuatu yang
bersifat pribedi dan unlk yang kita dapatkan deri periemuan kita dengan orang jain
selama hidup kita, Sementara itu jenis pengetahuan yang kedua adalah yang kita
dapatkan iecbih luss lagi dari seluruh anggow sebuah budaya, misainye
pengetalinan yang disebarkan melalui norma-norma buadaya, mitos-mitos, cerita-
cerita, dan juga hal-hal yang snasuk akal. Schultz mengatakan bshwa kita
mengatur “dunia” ini dengan menggunakan pengelahuan-pengetahuan ini, untuk
melakokan klasifikasi terhadap orang lain afau kejadian-kejadian yang kia hadapi

sesual dengan apa vang kita persepsi untuk menjadi cini khas mereka #bid).

Bzhasa merupskan unsur erpenting dalam proses klasifikasi atau
dalamy istilah Holswin dan Gubrum disebut sebagai tipifikast ini, Bahasa
merupakan media sentral sntok melakukan tipifikast ini yang kemudian
menghasilkan makna. Hal ini memberikan suam orientasi metodologis bagi
fenomenologi dari kehidupan sosial dengan perhaiian pada hubungan antara
bahasa dan obyek dari pengalaman seseorang. Makna dari sebuah kata {erbentuk
dan apa yang menjadi acuan, kesesuaian, atau kecocokannya dengan dunia nyata,
vang akhirnya scsuai dengan teori makna, Dalam kerangka ini, bahusa bertugas
untuk menyampaikan informast dan menggombarkan reaiita, Bahasa dipandang
schagai suatlu sistem tipifikasi sehingga kata-kata merupakan bangunan kosntitatif
darl realita sehari-hari. Maka dart ita fenomenologi sosial bersandar pada
pemikiran bahwa interaksi sosial membentuk dunia sebanyak menyampaikan
makna. Pengalaman seseorang menepaskan dan menguatkan ianda bahwa

individu yang saling berinteraksi dengan orang lain yang mempunyai pengalaman
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yang sama meski kerapkali bisa saja rerjadi kesalahan pengertian (Denzin &
Lincoln, 1994: 263).

Ada dua implikasi dari penggunaan fenomenologi dalam penelitian
fimu sosial. Implikasi pertama adalah apa yang penting kita ketahui adalah apa
vang dialami oleh obiek kajian kita dan bagaimana mereka menginterpretasi dunia
kehidupannya. Implikasi kedua adalah implikasi metodologis. Satu-satunya cara
bagi kita untuk benar-benar mengetahui apa yang dialami oleh orang lain adalah
dengan mengalami sendiri fenomena itu selangsung mungkin, Oleh sebab itu
metode utama dalam  penelitian Fenomenologi adalah melalui  observasi
partisipatif dan wawancara mendalam. Sementara cara melaporkan temuan dan
penelitian fenomenclogi adalah dengan cara mendeskripsikannya secara penub
dan mendalam {Pation, 2002 106}

. OBYEK KAJIAN

Obyek kajian atau yang menjadi kasus dalam penelitian ini adalah
bagaimana para ibu rumah tanges memaknai tavangan-tavangan kuliner vang ada
di televisi swasia Indonesia, Sementara data yang dikumpulkan adalah pada level
individu. yaitu para ibu-ibu rumah langgs yang berdomisili di Jskarla, dengan
kata lain kasus-kasus vang dueliti adalsh kasus-kasus pads level individu. Penelit
tidak membedakan antara ibu rumah tangga vang bekerja maupun tidak, karena
para ibu-ibu yang bekerja pun berperan ganda sebagai ibu rumah tangga kenika

mereka sudah pulang ke rumah sebabis bekerja.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Datz yang dikempulkan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu data
primer vang diambil dari individu informan vang telab dipilik., dan data sekunder
yaitu berupa data-data kepustakaan yang berhubungan dengan bidang kuliner di

Indonesia. Teknik pengumpulan data dalam level individu ini adalah melalui
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wawancara mendalam terthadap kasus flap-tiap informan. Pemibhan informan
dilakukan dengan menggunakan wknik sampling secara purposive atau purposeful
sampling. Penarikan sample secara pwrposive adalah penarikan sample di mana
peneliti telah membuat kriteria atau kategorisasi tentang jenis informan yang
layak dijadikan sample (Daymon & Holloway, 2003: 159). Sementara data

sekunder diambil dari berbagai sumber antara lain imternet,

Tipe penarikan sample yang digunakan oleh penelitt untuk memilih
informan adalah dengan menggunakan chain referral sample atau yang biasa
dikenal dengan nama mewde snowball. Melode snovwbad/ adalah suatu cara i
mana peneliti akan memilih sate informan kunci sebagai titik awal penelitian
mereka dan wnuk informan berikuinya akan didasarkan pads rekomendasi dan
informan pertama. Demikian pula untuk informan-intorman selanjutnya. Dengan
menanyakan siapa lagi vang bisa diindikan informan pada tiap-tiap informan yang
kita wawancarai, maka jumliah informan kita akan makin lama makin banyak,
bagaikan sebuah bola salju (smewbadl} yang jatuh menggelinding dari sebuah

bukit vang makin lama makin membesar (Patton, 2002: 237).

Dalam penelitian it terdapat lima orang informan dengan karakieristik

sebagai benkut:

t. Inferman 1. Usia 60 whun, Dahule I2 adalah seorang Guru 8B dan SMP,
mengajar mata pelajaran Matematika. Namun sekarang la sudah tidak
mengajzr lagi dan menjadi Konsultan Pendidikan di Sekolahnya, Etnik Jawa.

Agamsa Roma Katholik,

2. Informan 2 : Usia 24 tahun. Ia baru saja meayelesaikan studt Masternya dan
sekarang mengajar di sebuah perguruan tinggi swasta di Jakarta. Etntk Jawa

tetapl besar di Jakaria. Agama Roma Katholik,

Informan 3 : 1lsia 48 tabun, pernah bekeria scbagai seorang penyiar radio,

L

dan menjadi pengusaha catering, pamun kini informan adalzh ibu rumah
tangga yang waktunya banvak dihabiskan di atas pentas sebagal seorang

perampil kesenian tradisional Jawa. Emik Jawa. Agama Roma Katholik,
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4. Informan 4 : Usia 31 tahun, Lulusan S2 luar negeri dan sekarang bekerja
sebagal guru TK Internasional. Etsik Manado -~ Sunda. Agama Kristen

Protestan.

5. Informan 3 : Usiz 48 whup, Lulusan Akademi Akuntansi, namun tdak
pernah bekerja. karena langsung menikeh begitu lulus, Wabaupun tidak
bekerja pamun aktif di organisasi-organisasi sosial. Etnik Jawaz. Agama

Kristen Protestar,

K. MODEL ANALISIS DAN RENCANA INTERPRETASI

Ada dua teori besar yang digupakan dalam penclitisn ini. Berdasarkan
kedua teon ini. penelitl membuat duas model analisis, vaitu mode! anslisis menrut

teort uses and gratifications; dan model analisis menunut teori kognitif sosial.

Dengan menggunakan wori nser and gratificarions, penulis ingin melikat
seberapa besar kepuasan vang diperoleh khalayak terhadap tayangan-tayangan
kuliner yang mercka saksikan, Penulis juga ingin mengetahui motivasi-motivasi

para informan untuk menyaksikan tayangan-tavangan kuliner tersebut,

Teori kognmif sosial juga digunakan untuk  melihat  bagaimana
pembentukan motivasi-molivasi yang mendorong para khalayak — dalam hal ini

para ibe rumah tangga — untuk menyaksikan tayangan-tavangan kuliner.

G. KELEMAHAN PENELITIAN

Penclitian ini menggunakan pendekatan positivis, yang mengukur kualitas
suaty penelitian melalur validitas internal dan ckstermalnya. Validitas eksternal
terdini dari peneralisasi empiris dan generalisasi konteks, Walaupun penelitian ini
telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun karena keterbatasan waktu

penetitian. maka jumlah informan yang diteliti hanya mencapai 5 orang. Kelima
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orarg mi memang memiliki keterig-kriteria  tertento yang dianggap dapat
mewakili para ibu rumah tangga secara keseluruhan, namun ietap saja penelit
mengakul habwa mercka belum tentu dapat mewakili keseluruhan populast iby

nunah tangga

Selain ity, penerapan teori uses and graifications dalam penelitian ini pun
mungkin kurang sempurna, karena digunakan dalam penclitian kualitatif — dimana
bizsanya uses and gratifications digunakan dalam penelitian kuantitatif. Namun
hal ini semata~-mata dilakukan untuk melihat secara lebih mendalam mengenai
motivasi-molivasi dan kepoasan yang diperoleh para kbalayak terbadap tayangan

koliner,
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BAB IV

ANALISIS & INTERPRETASI

4.1. PROFIL INFORMAN

Dalam pencliian ini terdapat § (lma} orang informan yang
merupakan ibu rumah tangga, Informan diperoleh sesum dengan sistem
pengambilan sample yaitn dengan melode snowball atau Chain Referral
Sample, di mana informan didapatkan atas rekomendasi dari informan yang
sebelumnve, Informan dalam penclivan i adelah orang.orang vang
mempunyal kKarakieristik Khusus vaitu para tbu rumah tangga vang suka

menvaksikan tayangan-tayangan kuliner di televisi.
INFORMAN 1

informan ini berusia 60 whun. Setelah mengabdikan diri sebagai
sury {dan wakll kepala sekolah) & scbuah SMP swasta di Jakara selama
lebih kurang 33 ahun maks informan memutuskan uniuk pensiun lebih
awal dari usia pensium goru swasta pada umumnya. Dunia pendidikan
adalah dunia informan., maka selelah pensiun pun informan tetap akif
menjadi konsultan pendidikan di sebuah sekolall, dan yayasan-yayasan

pendidikan lainnya, baik di Jakarta, maupun Jawa Baral sampai sekarang.

informan berasal dari etnis Jawa. svaminya pun berasal dan etnis
Jawa. Keduanya adalah golongan aristokrat Jawa, dan hanya memiliki saty

orang anak {percmpuan) yang kini berusia 24 tahun.

Kecintaannya pada dunia memasak dimulal karens informan adalah

anak pertama dan & orang bersaudara. di mana sejak informan masih kanak-

o _ _ Universitas Indonesia
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 2009



kanak, informan sudah dilimpahi tanggung jawab dalam mengurus adik-

adik, termasuk juga harus bisa memasak makanan bagi keluarganya.

Hal itu kemudian yapng informan turunkan pada anak semata
wayangnya. Menurut Informan sejak anaknya masih SID, sudah diakrabkan
pada dumia dapur. Mulad dari memasak masakan wradisional yang paling
mudah, sampai pada masakan internasional yvang sulit puy fa ajarkan pada

anakoya.

Informars lebih suka memodifikasi masakan dari resep yang
informan dapatkan baik dari tayangan? kuliner, maupun majalah, artikel,

internet, dan buku resep,

INFORMAN 2

Informan berusia 24 ahun. bary saja menyelesaikan studi Masteral-
nya di salah saw Universitas negeri di Jakaria, Sekarang ia i1ercatat sebagai

staf pengajar di Universitas swasta di Jakarta sampai sckarang.

Informan berasal dari etnis Jawa. dan dibesarkan di lingkungan Jawa
dengan aturan seria adat istiadat yang begitu kental dan ketat. Bersuamikan
juga orang Jawa membuat informan justru menjadi sosok yang agak liberal,
karena dari penuturannys, informan menceritakan tentang giliran memasak
di dapurnya. Suaminya juga adalab orang yang gemar di dapur, sehingga
tidak hanya pada acara-acara tertentu atau libur suami informan berkutat di
dapur, namun pada hari-barl biasa, setiap ada kesempatan maka susmi
informan akan sibuk di dapur. sementara informan justru mencuci mobil di
garast rumah mercka. Bahkan kadang terjadi juga “perebutan kekuaszan”™ di
dapur mereka. sehingga yang harus menyingkir pada hari itu adalah
pembaniu mercka. Dengan kata lain. dalam satu minggu selalu ada beberapa

hari di mana masakan yang mereka musak adalah racikan mereka berdua.

Universitas Indonesia
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 2009



74

Tayangan kuliner dan rckomendasi destinasi untuk acara makan-
makan dan rescp-resep masakan akan mercka tonton berdua, karena
terkadang suami informan meminta informan memasak sesuatu yang
informan belumy handal mengolahnya, demikian terjadi sebaliknya. Ia
senang menyaksikan acara-acara kuliner karena dengan informasi yang
didapatkannya tersebut la jadi memiliki kegiatan yang bisa dilakukannya
bersama dengan suaminya, baik memassk ateupun mencoba tempat-tempat

makan bary ¢ kota,

INFORMAN 3

Informan berusia 48 tahun, pernah bekerja sebagal seorang penyiar
radio. dan menjadi pengusahe catering, namun Kini informan adalah thu
ramah tangga yang wakwunyz banysk dihabiskan di atas peniss sebagai
seorang penampil kesenian tradisional Jawa (sebagal penari, pengrawit,
pemaln wayang orang, ketropak, babkan pengrawit, sekalipus seorang
sinden). Informan berasal dari etnis Jawa; Tou dari seorang pulrl vang
berusia 28 tahun. dan Nenek dar st orang cueu {laki-laki) yang kini

herusia 4 mhun,

Informan lebih suka memodifikasi resepe-resep masakan  yang
ditenimanya dari tayangan masakan .yang dia lihat. Unuk kebiasaan
mencoba sesuatu yang baru adalah sesuatu yang tidak asing buginya, karena
sclain memasak, makan, dan jalan-ialan adalah hobinya, sehingga tayangan
kutiner yang dia tonton adalah masukan vang patut di coba baginya, dan

untuk informan hal itu adalab kesenangan.

Beberapa masakan. dan atau tempat rekomendasi tertentu yang ada
di tayangan-tayangan kuliner di TV diakui oleh informan tidak banyak
mempengaruhinya sebab dart hasil hobi jalan-jalan dan makan-makannya

tersebut mforman @hu bahwz yang diteyangkan pada episode itu sangat
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tepat, berlebihan, kurang, atau sama sekali tidak Jayak untuk didatangi
{lokas: dan makanan yang dirckomendasikan sama sekall tidak enak),
Biasanya jika la memutuskan untok mencoba memasak sesuatu ataupun
mencoba sebuah tempat makan bary, ia skan langsung mencobanya sendin
tanps meminla masukan dari orang lain. Satu-satuaya orang yang ia
percayai untuk diminta pendapat adalah putrinya, karena ia merasa selera
lidah yang cocok di keluarganya dengan seleranya sendini adalah selera

puirinya tersebut.

INFORMAN 4

Informan 4 berusia 31 tahun. la merupakan anak pertama dari 4
bersaudara, dimana & memiliki seorang adik perempuan dan dua grang adik
taki-laki, Ayahoya berasal dari Manado, dan Thunya berasal dari Sunda.
namun a besar di Manado, sehingga ia besar dengan nilai-nilai Minahasa
yang lauh lebih kenml daripada ailai-nilai Sunda. Keluarganya termasuk
keluarga vang rmoderat, dimana ja dan  adik-adiknya mendapatkan
pembagian tugas vang sama rata di rumah. tidak melihat apakah mercka
perempuan  atau  laki-laki. Walaupun begitu, is tumbuh dengan rasz

ranggung lawsb vang besar karena merasa bahwa ia adalah anak pertama.

Setelah menghablskan masa kecilnva di Manado, ia pun kemudian
kullah di Jakarta, Setelah lulus, ia mendapat beasiswa dan melanjutkan
sekolahnya ke Amernika. Setelah pulang, ia sempat bekerja selama 3 tahun
menjadi Dosen di Manado. Ta kemudian menikah dengan teman kuiizhnya
yang ber-etais Batak. Setelah menikah, ia dibovong pindah ke Jakarta oleh
suanmifiya. Karena kemampuan bahasa Inggrisnya yang bagus, maka ia pun
diterima bekeria sebagai guru di sebuah TK Internasional di daerah Pondok
Indah.

Walaupun beretnis Batak - vang biasanya memiliki paham patriarki
yang sangat kual - suammya lermasuk orang yang moderat, yang tidak

menuniutnya untak mengerjakan seluruh pekerjaan rumah tangga. Mercka
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mengadakan pembagian tugas secara merata; Ia akan memasak bila sempat,
sedangkan suaminva setiap pagl sebelum berangkat ke kantor akan menyapu

dan mengepel rumah mereka.

Untuk urusan makan pun mereka tidak terfalu memikirkannya. Jika
sudah terlalu lelah. ia biasanya akan membeli makanan jadi dari luar, dan
suaminya pun tidak akan memprotesnya. la suka menyaksikan tayangan-
tayangan kuliner bila sempat, sebagai hiburan belaka dan pengisi waktu

fpang.

INFORMAN §

Informan 5 berusia 4% tmhun. la merupakan ansk ke 3 dem 3
bersaudara. dimana Kedva sawdaranya adalab laki-iaki Kedua orsng tmanys
ber-cmis Jawa, namun la besar di Bali. mengikoti avabnva yang ditugaskan
disana — avalnya adalal seorang anggota FNIL Ia belajar memasak dari
kecil, karena ipendapatl tugas untuk membantu Tbunya di pekerjaan-
pekerjaan dapur. Ia kuliah di Akademi Akuntansi di Yogyakarta, Setelah
tulus, iz langsung menikah. Suaminya ber-etnis Manado. Afas permintean
snaminva, g kemudian memutuskan tdak bekerjs dan hanyz mengurusi
rumah tangganya. Meskipun tidak bekerja, 1a kemudian aktif &i organisasi
kewanitaan tempat suaminya bekerja (susminva adalah anggota Polri. jadi ia
aktif di orgenisasi Bhayangkari} dan mclibatkan diri di kegiawan-kegiatan
gereja. Ia memibiki 2 orang anak perempuan, dimana kedua-duanya sudah
bekeria.

Walaupun aktif di berbagai kegiatan. namun raengurusi rumah
tangga menjadi priorilas wamanya. iz senang menvaksikan tayangan-
tayangan kuliner Karena tayangap-layangan tersebut memberinya ide
tentang bagaimana mengolsh makanan yang sesual dengan  selers
keluarganya. Karena memadi istri scorang anpgola Polrl, i3 pun terbiasa

tinggal berpindah-pindah tempat. Dan di tiap daerah. ia  senang

vers do .
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mengeksplorast makanan-makanan yang lerdapat di daerah  tersebut,
Keluarganya pun kemudian menjadi terbiasa dan suka mencoba berbagai
Jenis masakan bary, karena harus selale menyesaaikan dirinya dengan tiap-

tiap daerah baru yang mereka tinggali.

4.2, KHALAYAK AKTI¥

Mark Levy dan Sven Windahi mengatakan bahwa keaktifan khalayak
mendalilkan sebuah orientasi sukarela dan selekGf oleh khalayak dalam
proses komunikasl. Penggunaan media oich khalayak dimotivasi oleh
kebuiuhan dan yuan yang dibentuk oleh khalayak sendiri. dan partisipasi
aktif dalam proses komunikasi bisa difasilitasi. dibatasi. gtau scbaliknya
berpengaruh pada kepuasan dan menimbulkan efek yang berbubungan
dengan pengenasn media. Keaktilan khbalayak juga mevupakan konsepsi
terbaik scbagai sebuah pembentukan vanabel, dengan berbagai varasi dan

derajat aktifitas vang diperlihatkan olel khalavak.

Dalam konscp khalayak akif, dibedakan antara ccrfviny (aktifias
khalayak) dan activemess (keaktifan khalayak). Kedua konsepsi tersebut
memang saling berhubongan, tetapl aerfvite  lebih merujuk pada apa vang
dilakukan g¢leh khalavak misalays dalam pemilihas media mana vang
mercka pilih. Sementara activeness lebih merujuk pada penggunaan dan
kepuasan vane didapat oleb khalayak sast mengonsumsi ist media. Dalam
konsepsi ini dipercays bahwa khslayek mempunyai otonomi dan kebebasan

pada situasi-situpst yang dihadapinya dalam komunikasi massa.
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Konsep «ctivity tampak ketika khalaysk menjawab pertanyaan
mengenal media-media apa saja yang bigsanya mereka gunakan untuk

mempercieh informasi mengenai masalah-masalah kuliner.

Responden 2 : ™., kalo resep2 yang Ji buku sama resep-resep yang
di TV itu ket beda, Kalou yang di TV kan visual, jodi
kite langsung tahy iakapan-ichapannya. Jiv df buki
resep jugpa kadang-kadawgy dikasth tohu ahapan-
tehapannya, tapi di TV kan kita bisa likat langsung,
Em, dan iru lebih mudah dicerna, karena sepertinya
resep-resep yang oda & TV, yang diperagakan itu
agak lebil mudah daripada yang ada df buks, gifu."

Responden § ; “kaloy srenuint aky yang di TV, Karena yang di TV
i kita juga melihar cara pembuatannya, gitu, cara
membuamya fin dia kosi rah, terny dia juga rgasih
iahu seandainya bahan ind susah dicari, diganti sama
i, begine. Sedangkon kalaw yang diind, yomg di
majaloh, di (obloid itu kan. cotatan di sity kaw kit
gak Bisa bertanyu seundoinvg gok ado bahennya
digenii sama apa. kareng contoh yang diberikan ke
henrvg seshal dengan QM. apa.  resep yang mercka
tdis saat it Sedaighan &f TV biasanya memberi
piliharn yeng iebifi banyok. gite. apa! Seperii belajar
cenrg membuatnyg bersama-sanic oreng tersebul. ”

Bentuk acrivizy juga dapat terdihal saat informan ditanyai bentuk
acara kuliner seperti apa yang mercka sukai Jika menemukan program
kuliner yang tidak sesual dengan keinginannya, mereka pun memibh untuk

tidak menyaksikannya.

Responden 1 V... in kan dic langsung mengicipin aia, don
Jaremg.. kalow din memberi. ini. apa. e.
resep. it ya sambil lulu Tept katan yang
fangsung  acara  masak-memasak kan  bisa..
atomatis. reseprya diomonghkan, kemudion cara
memasaknya juga lampok. fu kan, yang tante
butuhkan, bukan cwma pergi makan, ferus.,
nyus, gitn kan, tidek masak. Jadinva yang
Wisaya Kuliner itu ditonionnya sambil lalu, gak
peragh full. "
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Responden 21 “Akhirnya fema-lama, sekali, dua kali ngelicd
rekomendast di temprt-temipat yang pernch kita
derengin lama-dame ya uwdahlah, gak percaya.
Ity mungkin emany enak bwat Hdahnya dia,
enak menurit sefera dia rapi bukan selerua kita.
Judi  lebik  ke..  mendingan  nomtan
rekomendasivya twh, di.. kadang-kadang milih
ya. Jadi kedo.. kalo tempamya kg emang
belum pernah dateng ya dipaniengin banger.
Tapi kalo tempainya kita udah pernah doieng
arcu kite  wdah  perook tau kit lewatin
gpisedenya i, "

Sementara  konsep  aeriveness meryjuk  pada pengpunaan  den
kepuasan yang didapat oleh khalayak pada saat mengonsumsi isi media,
Pilthan penggunaan dan kepuasga yang diperoleh tap-tiap responden
berbeda satu dan lainnys. terganiung pada latar belakang masing-masing.

Responden 1 adalah seorang ibu rumah lsngga yang sudah bisa
momasak dari keeil. Karena sudah berumur, wnsur-upsur keschatan dan
sebush  mekanan akan menark perhatiannya. Karenanya, ia  suka
menyaksikan tayangan yang menampilkan resep-resep serta info-info lainnya

vang berkastan dengan kesehatan makanan.

".. kedo masak-masak seperti Rudi #u kan, ... apalagi div
membert sahu, “ini fo fungsinya, ini lo vitaminya . gitu, Jadi
ken, double fungsi.”

Sementara responden 2 adalah seorany ibu rumah tenggs yang
bekerja, namun juga suka memasak, Oleh karena itu ia menyukai jenis
tayengan masak-memasak maupun rekomendast tempat-tempat makan,
Tayangan masak-memasak dapat memberikannya ide-ide baru yang dapat
dicobanya di dapur. sekaligus juga memberikannya hiburan dan
pengetahuan  tendang bagaimana  dapur-dapur restoran-restoran  besar

bekerja.  Sedangkan informasi  rekomentasi tempat-lempat  makan
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memberikannya referensi tentang tempat-tempat makan baru yang dapat

dicobanyz bersama eman-temannya maupun bersama pasangannya.

“Dua-duanya kavena ftu 1odi, sava kan suka maesak, jadi
nonton acara masak-masak ity pesting. Gak usch yang untuk
secara perorangen yong buat kebutwhon rumah tangga gita,
kaya aeara masak uniuk hotel-hotel besar gite juga saya suka
nonton. Rekomendasi tentang tempoy kufiner gitu juga saya
sukg aja nonton. Korena.. ya tinp sear bisa masak juga, afau
kailo kita pergi jalon-jalan Ko tahy tempar mana yang ditify,
pitu.”

Informan 3 adalah scorang yang lebih suka menyaksikan sesuatu
yang sesuai dengan seleranya. Karepa ja memandang tayangan-fayangan
kuliner sebagai swatu bentuik lburan, maka ia suka menyaksikan tayangan
yang dapat memperluas pengetahuannya akan dunia kuliner, salah satunys
adalah melihat bagaimana hotel-hotel besar mempersiapkan hidangan-
hidangan andatannva, Di luar o, i lebih suka menyaksikan tevangan vang
sesuai dengan selera lidahnya sebagai etnis Fawa. Ia lebih suka makanan

tradisional dan tidak terlalu menikmati makanan-mskanan Cropa.

“engrgak. Kalo masckannye gitu saya gok nonent. Kava vang suka musak
yang manis2 gite.. Bara ya namanya? nah ite soya gak suka nonten. Dia
kan suka mengkombinasikan mosekan?, dimodifikasi. Hah saya gok suka
yang kaya gine rasanya kok aneh Jodi kolew ada wyangan yang kaye
gitu dipindah. Tapi kalau ade tomba masak koki-koki yong di hotel gitu
ditonton, pingin tahu ghmana cara mereka masaknya. Suka fiat gfa, tapi
tidak serengikuli memomya.

Informan 4 adalh seorang ibu rumah tangga yang bekeria,
sehingga  wakiunya untuk mengurusi masalah rumah tangga terbatas.
Walaupun biso memasak. 12 agak jarang melskukannya sekarang, karena
sibuk bekerja. Kahirnya tayangan-tayangan kuliner yang disaksikannys

lebih dilthat sebagai suatu bentuk hiburan pengisi wakin Juang.

" Semeng ofa ngeliatnya, ekspresi pembinva aceranva wakty
mereka nyobain sesuaty, ferus mokaomya lahap banger. Aku suka
yang Wisata Kudinernya Bondan ine "
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Informan 3 adalah seprang ibu rumah tangga yang belum pernah
bekerin, karena in menikah langsung serelah Julus dan sekolah dan karena
perminfasn suaminya. Ia memfokuskan dirinya pada keluarganya secara
totel, dan senpat memperbatikan kesejahleraan keluargenya. Ia senang

melakukan berbagai aktivitas yang akan menyenangkan keluarganya.

" Nah, menciptakan resep barw, tapi bahamya itn biasanya aky
ganti dengen apa yang kelnwgaku swka. | Akn i kon suka
berkreast karena kefuorgoku ftu termasuk agok suseh masaloh
mokanon.,. Kalo misploye fie Krakirae masek & dah kitg,
khususnya fidoh kelyaree karena kan masak wntik ketuarga, pasti
akan berusahe wiatuk nypba git.”

4.3, KHALAYAK DAN PENDEKATAN USES AND
GRATIFICATIONS

Studi dalam wses and gravifications memusatkan perhatian pada
penggunaan {iyes) 1si media vatuk mendapatkan pemenuhan (grafificedions)
atas kebutithan seseorang, Dalam hal ind, sebagian besar perilaku khalayak
akan dijelaskan melalui berbogal kebutuhan {meeds} dan kepentingan
{fnteresty individu. Pendekalan ink juga memberikan kerangka akan aspek
dari khalayak yang nyata atau bisa diteliti sehubungan dengan penggunaan

media massa,

4.3.1. Gratification sought dan gratification obtained

Ada beberapa kebutuban-kebutuban  khalavak vang sering disebut
dapat dipenuhi olel media massa, antara [ain: pengawasan, pengetahuan,
informasi, kescnangan. pengalihan. hiburan. pelarian, mengisi wakiu,
relaksasi, naschial, pedomarn, penguaten, kegunaan komunikasi, interakst

sosial, kegunaan antar pribad.
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Kepuasan yang diperoleh khalayak dari penggunaan media ini

terbagl meniadi grotification sought (GS) (kepuasan yang dicari) dan

gratification obtained (GO) (kepuasan yang diperoleh). Palmgreen {1971}

menjelaskan, bahwa gravification songht merupakan kepuasan yang

dibayangkan akan diperoleh seseorang jika iz menggunakan media tertentu,

Gratificarion obtoined merupakan kepuasan nyata vang diperoleh setelah

seseorang menggunakan media tersebut. Grarification sought datang secara

logis dan sementara belum terjadi aktifitas terpaan media. Perilaku mencari

kepuasan lebih abstrak dibandingkan kepuasan vang dipercleh darl acara

yang disaksikan.

=

Responden |
Pada responden 1. GS nya adalah karena i ingin mendapatkan

wnnbahan peagetahvan di bidang masak-memasak.

Yyo  mgarepnya bisa  daper  1ips-tips.  tembaha
pengetahng, gimana cara pengolal suain boakhanr,

GO yang didapatkannva cukep memuaskan, Namun sebagian
besar darl tips-tips vang diharapkannya didapat dari wyangan-
fayangan kudiner di televisi tersebut sebenamya sudah diketalmiinya,
jadi ketika ia melihat hal tersebut di televisi, ity menjadi semacam

penegasan kembali pada dirinya.

“ya lumayan, tapi sebagion besar rante ndakh 1o juga, fadi
paling cuman mikiy sendiri "o ya kan, berul berardi selama
inf covakn ngofainya ™,
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«& Responden 2
Responden 2 menystakan bahwa GS nya adalah untuk dapat
mengetahul  referensi-referensi  tempat-tempat makan yang bisa

dicobanya di daerah-dacrah tertentu.

“karens.,. ¢hm.. pingin faha. D wilayah inf ado tempat
makan apa ya yang enak.. "

Namusn  kemudian ternyata sctelah menonton, GO yang
didapatkannya tdak sebaik harapanava. Memwutniya, bal o
dikarenakan perbedaan selera antara ia dan pembawa acara kuliner
tersebut. Namum hal itu tidak menghentikannya untuk menonion acara-
acarg kuliner. bahkan terkadang ia masibh mencoba tempat-tempat vang
direkomendasikan itu juga. sekedar ingin tahw dan memuaskan rasa

penasaran.

“Tapi fema-lama keyvakina tergamung fidall ya. korenu
kale ngikurin dic boanger ini kan seleranya selera dia.
buken selera kite. Tapi bt numbah wowasan tempat-
temyent buai mekan gity sifr baleh. Mau ryaba-nyoba juga
boleh, Tupi wjungajunginu ye. kaya misalnya gini, ada
sempar yang dixasé ran, yang divekomendasikan, topi kita
udah pernah ke rempat fin dan rasanya tidok seperti i Iia
Jadi mengurangi kepercayaan kila seaf menonton tayangan
yang same pada kesempatan berikutnva.”
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Responden 3
GS yang diharapkan oleh responden 3 adalah agar dapat

memperoich resep-resep tradisional dari tayangan kuliner di televisi.

... dan makanand yang dia sajikan kan masakan? tradisional yang
dia safikan. yang menarik &f makanay tradisionainya ite,”

GO yang diperolehnya ternyate tidak sesual harapan, Hal itu
membuatnya kecewa dan kemudian memutuskan bahwa lebih baik
antuk kembali ke cara-cara mengolah makanan fradisional seperii

yang sudal: diketahuinya sebelumnya.

Misalnpa bonan, int jumlahnva berapa, Ferns caranya, ini
diaptkan. Udah ditkutin semue, ternyarg hasilnya tidak sesuei dengan
yang ditayangkan. Maokanye akhirnva kit kembali lagi ke masekan?
yang biascrva udah sering kit masak. "

Responden 4
GO dart responden 4 menyaksikan tayangan-tayangan kuliner

adalah untuk memperoleh mformasl lentang resep-resep maupun untuk
mernicar relerensi tempat-tempat maekan vang ada di wilayah sekitar

rumahinya.

t

Lyaomg aeare wasak, kerena bisa ditkutin . sama nyari iempar-
lemper makan yang deket sama yumah”.

OGS nya kemudian cuksp baik. la lumayan sering mencoba
masakan-masakan vang berssal dan dalam pegerl. Namun untuk
masakan-masakan inlernasional tidak, karena ia tidak menemukan
bahan-bahan vang persts dengan yang dianjurkan dalam tayangan.
Namun iz juga merasa kesal pada acars-acara kuliner Indonesis,
karens menurutnya penuh dengan iklan produk-produk yang berkaitan
dengan keglatan masak-meniasak.

"Kalaw masakanknya masaken Barot si enggak, abis susah nyari
bahamwya, kayanya gak ada semuu deh. padahal cara masaknya
simple. Tupi kolaw masakannya muasakan Indonesia i iva, suka juga
ngikatin. Sebenernya suka sebel kalo ngelict tayemgan masak2 di
fndenesta, karena iklan bunger si. "Biar enak. pake penyedap ini”,
atau “mentegasyia pakenya yang mevk ini”
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=5 Responden §
(O vang diharapkan oleh responden 3 adalab untuk mencan

kreasi-kreasi terbaru dar{ resep-resep masakan.

" Karena pingin tohu resep-resep baru yva ... liu yong buat lertarik,
makanya sering Hat acara-acara masak’”,

8 yang diperolehnya pun sangat memuaskan. Ia sangat suka
dengan gava Rudi Coirudin dalam memasak, karena Rudi selalu
menciptakan  kreasi-kreasi baru dalam masakan. Huadi biasanya
mengoelah makanan-makanan yang biasz sudah pernab dimasaknyva,

tetapi kemudian dikreasikan lagi sehingga menjadi lebil menarik.

"

Karenu dia Biosanya ada suatu menu prisalnvea, menn it yang aki
udah iahu, misalnya opor, terus dia bisu mencipiakan opor leltoapi
dalun resep yung dia buat sendivi, ginr ..

4.3.2. MOTIVAST KHALAYAK MENGOUNAKAN MEDIA

Kita menggunzkan media massa Xarena didorong oleh motifimotif
ertentu, Ahll komunikasl menyvebutkan dua fungsi media massa - yang
dikelompokkan dalam aliran  bifungsional, Media massa memenuhi
kebutuhan akan fantasi dan informasi — menurut Weiss; atau hiburan dan
informasi — menurut Wilbue Schramm. Yang lain lagi menyebutkan empat
fungsi media massa dalam memenubi kebutuhan: surveiflance {penpgawasan
lingkungan}, correlation (hubungan sosial), hiburan dan transmisi kultural -
menurut Harold Lasswell dan Charles Wright,

Berdasarkan berbagai sliran dalam psikologi motivasional. William
J. MeGuire (1974) menyebutkan 16 motif khalayak menggunakan media.
Mula-muola moufl dikelompokkan pads dua kelompok besar: motif kognitif
{berhubungan dengan pengetahuan) dan mofif afekrif (berkaitan dengan
perasaan}). Selanjutnya, dalam setisp kategori ditunjukkan dua fokus

perbatian: pertumbubian dirl dan pemeliharaan diri — perkembangan dan
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stabilitas. Dengan melihat inisiatif perilaku manusia ditambahkan lagi
dimensi pasif dan aktif. Dari segi orientasi wjuan disebutkan lagi dimensi
internal dan eksternal.

Mouf kognitif menekankan kebutuhan manusia akan informasi dan
kehutuhsn untuk mencapai tingkat ideasional tertenty. Motif afektfl
menekankan aspek perasaan dan kebutuhan mencapai lingkat emosional
terteniu.

Pada kelompok motif kognitif yang berorientasi pada pemeliharaan
keseimbangan, MuoOuire menyebut empat teoric teorl konsistensi, teori
atribusi, teon kategorisasi dan teori objektifikasi. Empat teor berikutnya ~
otopomi, stimulasi, ieleologis dan utilitarian — melukiskan individu sebagai
mabluk vong berusaha mengembangkan kondisi kogninif yang dimilikinya

Molif afekrif diandsi oleh kondisi perasaan atau dinpamika vang
mengperakkan manusia mencapal tingkal perasaan tertentu. Motif-motif
vang ditujukan untuk memelihara stabilitas psikologis adalah teori reduksi
tegangan, teort ekspresif, weori egodefensif dan teori peneguhan. Keraudizo
pada kelompok yang kedua, terdapat teori penonjolan. teori afiliasi. teori

identifikasl dan teori peniruan,

4.3.2.1 MOTIF KOGNITIF

Motif kognitif’ menekankan kebutuhan manusia akan informasi dan
kebutuhan uniuk mencapal tingkat ideasional tertentu. Rerdasarkan hasil
wawancara dengan para informan. motif-motif kognitif yang menjadi
motivasi berhubungan dengan stimulasi, teleciogis dan konsistensi.

Teori sthmulesi memandang manusia sebagai mahluk vang lapar
stmuli”, yang senantiasa mencari pengalaman-pengalaman baru, yang
selalu berusaha memperoleh hal-hal yang memperkayz pemikirannya.
Hasrat ingin tahu. kebutuhan untuk mendapatkan rangsangan emosional dan
keinginan untuk menghindari kebosanan merupakan kebutuhan dasar
manusia.  Para khalayak yang menvaksikan tayangan kuliner dengan
harapan mendapatkan informasi-informasi dan pengalaman baru dalom

bidang kuliner.
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Informan 3 7 Tapi kalau ada lomba masak koki2 yang di horel gitu
dironion, pingin tahy gimana carg mereka masaknya.”

Informan 4 : "ipg swka Seneng wja ngelianya, ekspresi pembawa
acaranya waktu merekg nyobain sesuatu, ferus makantiva
iahap banget. Aku suka yang Wisara Kulinernya Bondan
... Kaya wokts itw ado dia ravangin tempail makan di
Jakaria Selotan. Pas suamiku pulang aku bilang ke die,
“eh, kita nyobain waokan df sini yuk”, Kan disity dikosih
fay harganya, fodi Rita tahe "ok, rangenya seginitoh.”,

Feori releologis memandang manusia sebagai mahluk yang berusaha
mencocokkan persepsinya lentany situasi sckarang dengan representasi
imemal dari kondisi vang dikehendaki. Dengan menggunakan teori ini,
maka feriihat bahwa motivasi responden 3 menvaksikan tayangan-tayangan
kuliner adalah karena ingin memperoleh pemnbenarsn atas pilihan-piliban
kulinernya selama ini. Jika melihat tayangan yang memperiibatkan tempat-
temipat yang pernah didatanginya, maka ia merasa senang dan merasa bahwa
pilihannya berarti tidak salah. karena sesual dengan selera pembawa acara
kuliner yang disaksikannya tersebul,

-

Informan 3 Thuw, he ohy dizseswaikenr yo. Miselnya Jf Solo, o Solo ity
adu soro Triwindu, sering menikmati off situ... he eh, udah
rau dan ternyaia juge ditempilken di TV, Berarii kan b
wdah wermasuk wakanan tradisional o daeval kan™

Sedangkan teori komsisteamsi melihat media massa menyajikan
berbagal rasionalisas), justifikesi, atau pemecahan persoalan yang efekiif,
Responden | merasa bahwa dengan menyaksikan tayangan-tayangan kuliner
12 memperoleh justifikasi atag cara-caranya mengoiah suatu bahan makanan

setama ind,

Informen 1 @ 7 yu hemayan, rapi sehagion besar tante udeh tou juga, jadi
paling cuman wmikir sendivi "o ya kan, betul berarti selama
inf carakn ngolahnya ",
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Sedangkan responden 2 merasa memperoleh jawaban-tawaban dan
tips-tips vang berguna dari para abli masak atas pertanyzan-perianysan
seputar urusan rmasak-memasak dengan menyzksikan layangan-tayangan

kutiner.

Informan 2 :  sewaktu? kita belanjo dan ketemnu “oh, waktu iru kita liat
ada cara bikin tiram yang baik, kalau bikin tiramisu ftu
kopinva havus opa dan kejunya apa . Ita kan mesti sekilas2
keinget, jadi pay jalan ke supermarket ketemu ftu “oh ini,
dibell, ini dikelt, nanti kita bikin tivamusu™, gitu.. Em..
bimr lebik kaya secara data ya. mungkin kato bikin tiremisa
sponge fingernya terguntung sama merk juga. gok bisa
Yok, pokeknye uda sponge finger apa afa gok pua po’.
Bukan vang "ok kopi instantnya bisa yong apa gie’
Enggok bise ghu Nah yang kaye gim? kig gok hisa
beluiar sendivt va harus ada expert yung ngasi rahu kil
“Ini lo merk yang horus kamw pilih. Bior Hramisesay
terasa seperti vromise ltaly” gitu, Bior tiramisanya gak
kaya tivaanisy Jepang, biar tdramisusve gak kava tiramisu
bidonesia, bicr hiso Raly banger, gitu, So.. morivasi nonton
hicr ketwlaran expert aja.”

4.3.2.2. MOTIF AFEKTIF

Motil afektif menekankan aspek perasaan dan kebituhan mencapai
tingkat emosional tertenty. Berdasarkan hasil wawancara dengan para
informan, motuf-motil’ afekdf yeng menjadi motivasi berhubungan depgan

peneguhan, penonjolan dan afiliasi.

Menurot teori pengguhan, oranyg menggunakan media massa
karena mendatangkan ganjaran berupa informasi, hiburan, hubungan dengan
orang lain dan sebagainya. Di samping isi media vang menarik, peristtwa
menggunakan media  sering  diasosiasikan  dengan  suasana  yang
menyenangkan: misalnya menonton televisi sering dilakukan di tengah-
tengah keluarga, Menurut teori peneguhan, hal-hal netral yang dikaitkan
dengan hal-hal yvang menyenangkan menjadi stimuli yang menyenangkan
juga. Hal ini dialami oleh informan 2. la merasakan kedekatan dengan
suaminya ketika mercka menonton acara kuliner bersama dan kermudian

mencoba memprakiekkan resep yang mereka lihat tersebut.
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[nforman 2 : “Em. sebenernya acora mendapur,. biavanya Kita masak
seswatu yang gayoaya barw, I bhisa ngerelese siress
Juga. Entah gimanu nanti hasitnva bisy enak ato enggak,
dapurnye terep wrjaga bentuknya aio menjadi meledalka,
ity adalah sesuate yang meryenangkon, gitn. Apalugi
kalo irn gue lokwin bareng sama laki gw. Em.. af leasi,
seridaknya hal e bisa membuat kito semakin dekat lah
wer. jadi sometimes kalo nonton acara masak gitu gus
ngafak swami gue juga buat fkntan nonion, jadi gue gax
nonton sendirian... Ya gitu , sebenernya sesimple itu aja.
Mungkin gue ngerasa kurang mesra kali ya, tapi itulah,
mendapur bisa menimbulkan kemesraan... kalo gak lagi
musahan.

Teori afiliasi (affiliation) memandang manusia sebagai mahluk
yang mencari kasih savang dan penerimaan orang lain. la ingin memelihara
hubungan baik dulam hubungan interpersonal dengan saling membantu dan
saling mencimai. Hal itulgh yang dilakukan oleh responden 3. la gemar
melibat tayangan masak-memasak karena ingin memasakkan makanan yang

kreatil' namun tetap sesuai dengan selera keluarganya.

Resporden § @ " Kalo misadnya ity Rira-kiva masuk i Hdods kita, khususnya
liduh keluarga korena kan  masak wetuk kelnarga, pusti
akan berusahu wiuk nyeba gitn. Bohonvya ya in adi,
disesuaikan dengan lidah kita... Nah, menciptakan resep
baru, tapi bahannya itu biasanya ok ganti dengan apa
yang kelvargaky suka. Penasarannya, nanti rasa barunya
ity koya apa. Gitu, Karena kalun masakan asiinya ki kite
wdeth perngh mevasakan "

Sedangkan teori penonjolan (assertion) memandang manusia
sebagai mahluk yang selalu mengembangkan seluruh potensinya untuk
memperoleh penghargaan dart dirinya dan dari orang lain. Manusia ingin
mencapal prestasi. sukses dan kehormatan, Hal ini sesuat dengan apa yang
diungkapkan oleh responden 2, bahwa ia suka melihat acara-acara kuliner
ilu agar dapat memperoleh pengetahuan yang luas di bidang kuliner,

schingga nanti kalaw ada orang yang bertanya dan ia dapat menjawabnya, 1a
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akan dianggap scbagal ekspert atau ahll. Hal itu akan membuatnya merasa

senang.

Responden 2 “Ese. agerasa periu nonton kavena may tahu resep igrbaru.
Em.. biar lebih kaya secary dara ya. wmungkin kalo bikin
Hramist spenge fingeruya rerganiung sama merk juga. gk
bisa “oh, pokoknya ada spange finger apa aja gak pea pa’.
Bukan yang “oh, kopi instantnye bisa yang dapa ajo’
Engpuk bisa girv. Nah yang kava gitn2 kite gok bisa
belajar sendiri ya. harus ada expert yang ngasi iohu kita
“ini lo merk yang harus kamu pilih, bBar tiramisunya
ferasa sepertl tramisu Raly” gitu. Bigr tramisunye gak
kaye tiramdsu Jepang, biar tiramisanya gak kaya tiramisu
Indanesta, biar bisa Italy banget, gite. Sa.. mativasi sonton
bicr kerulavon expert wjo. Em... kalo ketularan joads expert
Bawnyak yang namia kan, ke kita jadinya.”

Ia jugs suka melibat tavangan cara memasak sesuvawy di wlevisi karena ingin
sekali-kali dapat pemjadi lebih unggul dart suaminya yang juga pendai
memasak. Ia ingin menunjukkan bahwa w bisa memasak sepertl layaknya

para kaki yang ada di selevisi.

Responden 2 “Em.. karenu dia gak bisa gue bisa ngajok dia dan bilang
“eh Hml. gue bise wmesek ini deng!” Em. judi
mativasinya bukan sekedar ghe nonton karena gue suka
masek, tapi karena gue man nwnjukin kale "I can do as
good ay Barade”.

4.4. KHALAYAK DAN MODEL KOGNITIF SOSIAL

Teori i menyatakan, babwa jika lerdapat “model” dalam
lingkungan scscorang — bisa jadi teman. anggota keluarga ataupun tokoh
yang dilihat melalsi media massa - proses belajar bisa teriedi melalui
observasi terhadap model-model ini. Terkadang tingkah laku bisa berubah
secars sederhana mefalut proses modeling ini. Modeling, atau imitasi,

merupakan reproduksi tingkah laku vang bersifat langsung dan mekanikal
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Teori kognitif sosial memasukkan pengarvh-pengaruh  konsep
reweards and punisments, tetapt memasukkan konsep tersebut dalam konteks
pembelajaran sosial. Ini merupakan proses dasar dalam pembelajaran sosial.
Namun beberapa konsep tambahan dapat mempengaruhi teori ini. Sebuab
ambahan penting dalam teori ini adalub konsep identifikasi dengan model
yang berasal dari media massa. Secara spesifik, teon Kognitif' sosial
menyatakan bahwa jika seorang individu merasakan keterikatan yang kuat
dengan modelnye, maka proses pembelajaran sosial lebih mungkin terjadi
Identifikasi muncul dari keinginan untuk meniadi dan berusaba uniuk
mentadi model tersebult.

Berdasarkan pengamatannya, maka Albert Badura, tokoh dalam teor
ini menyatakan empat konsep penting dalam proses kognisi sosial, vaitu
attention, retention, repetitior dan motivetion. Selain ifu, salu lagr konsep

penting dalam wori mi adalah self observation.

= INFORMAN 1

Informan | adelah seorang tbu rumal igga yang pernah bekega full
tirne sewakiu mudanya, ranum sekarang lebih memilih pekerjaan yang lebib
santat dan fleksibel. Dari kecil ia sudab diberi tanggung jawab sebagai anak
lertua, dan sebagai seorang anak perempuan dalam etnis Jaws, ia pun sudah
terbiasa memassk semenyak kecil. Walaupun sudah mempunyal segudang
pengetahuan mengenai masakan dan makapan, 1a suka menyaksikan

tayangan kukiner di televisi untuk medapatkan ips-tips bara.

ya ngavepnyve bisa daper Hps-tips. rambeahan pengerchuan,
gimang cara mengolah suatn bahan

Namun ketika menyaksikan tayangan kuliner dan mendapati bahwa
ternyala ada yang tdak sesuat dengan nilai-nilal atau pengetahuan yang
selama ini telah diketahuinya, maka ja memutuskan untuk tidak mengikut
apa yang dilihatnya itu dan tetap lebih percaya pada pengetahuan yang
sudsh dipegangnya sejak dahulo.
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“ya. kalo 1entang nyebal dari apa yang diliat & TV gitu enggak,
gak pernak. I hanya tanse ambil dasaraya saja yo, pokoinya
safa. Tapi kemudian tonwte membuat kreasi sendivi juga, yok
persis kaye yang dilihat & TV, Karena kadongld kan, selera ya,
selera.. judi hadang? munghin kita seneng pake ketumbar,
misainya, meskipun itu agak sedikit mempengarwhi rasa ya. "
Karena kemudian tidak ada perubahsn  sikap setelah
menyaksikan isyangan-tayangan tersebut, maka v memmjukkan
bahwa walaupun pada awalnva termotivasi dan memikirkan secara
serius informasi yang diperclehnya, informan 1 kemudian tidak
mengalami perubahan sikap sedikitpun (tidak terjadi perubahan di
dalam proses kognitifnya). Maka proses kognist sosial pada informan
1 tidak berjaian dengan baik. ia kembali ke sikap awalnya mengenai

hal-ha! yang berhubungsn dengan kuliner.

5  INFORMAN 2

Informan 2 adalah seorang 1bu rwunak tangga vang bekerja. Namun ia
dibesarkan dengan kuitur Jawa vang kental. sehingga walaupun masih muda
tetapl o sudah pandal memasak.

“Dari mama, Dari mama, terus wakeg saya dulu 8D, belajar
buar Ebta, karers wjuan Ebta-nya harus bikin kelompok, bisa
masak. Untungnya beberapa takun sebelm Hu saya swdah
swka masck, yadi tidak terlats aneh ketika horys ke dapur dan
mengeoreng seSu.

informan juga termotivasi untuk menyaksikan acara-acara kuliner
terscbut, karena memiliki scorang suami yang bisa memasak juga. Ia senang
mengumpuikan tips-tips memasak dari televisi. karera menurutnya itu dapat
berguna baginyva.

“Yung dilict ite rohasia dupur kit ya, karena masckonsya
sunple2 dan tipsuya univk dapur banyek  Bukan sekeder
membunt daging ite empuk, misalnya, tapi juga gimang
menghilungkan baul bawvang purih, baul di dopur habis
masak.. Hahaha. em. sebenernya gue jugo may nunjukin ke
dia {swaminya), kolo “see. I can do like they {chef2 di acarn
mcsuk?) do ",
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Ketika kemudian medapatkan informasi-informasi mengena kuliner
dart tefevisi, ia menyimpannya dan menggunakan info-info tersebut ketika
ia hendak mempraktekkan suatu masakan,

“Kalo di TV irn biasanya pasti selaly dikasi ips ya, misalnya
rendang, dagingnya harus diapain dulu supaye empuk. Terus
daging yvang dipake apo, kambing, kerbau arau sapi. Kaluu
wmarn bikin bakso, bakso sendivi, divendenmya harys poke es
baty. Kaya gim2, ity kan dari TV dan kite bise ngeliot
lemgsung, Kalo may bikin dim swm, vy jugo bisa liat dari
sita. Kalo dari resep aja agak kurang ya, kolo dari resep i
hasilnva Hdek seperti yang kit bayaugken... Kalo habis
vnorton  ging, kalo gok hari Bu longsung dibikin,€ ya
yeenggakInya reseprya same tipsZnya wdah kKita pegang,
Jjudi seveaktn? kit belanja dan keteni “oh, seakiy it kita liat
ada cara bikin trawisu yang baik, kalau bikin tiramisu it
kopinva haruas apa dan kejsya apa’. B kan inest sekilas2
keinget, jadi pas jalan ke supermarket ketemu e “oh in,
dibeli. inf dibeli. nanti kita bikin tiranmisu”, gite. Atau nanfi
kita bikin pie, atau nail kite bikin bolu, bolu isi daging, kita
hikin apa gite "

Hal ini menunjukkan babwa ia  meaggunakan benar-benar
menghmifasi apa vang dilihamya di layangan-layangan kuliner. Tegjadi

proses imitast yang sermpurna, sesual dengan apa yang dilihatnya i televisi,

~5  INFORMAN 3

Informan 3 adalah secrang ibu rumah tangga vang pada awalnyz
bekerja full time. namun sekarang memutuskan untuk melakukan pekerjaan
yang lebih loose waktu kerianva. la senang memasak dem juga senang
makan. oleh karenanya 1a suka menyaksikan tayangan-tayangan kuliner di
televisi.

“Nuka nonton Sefera Nusantarg Itn, terus.. yu, blasanya of
tap TV i menayangkan acara musak2, ya ity afo ininya.
Terus kalo.. yang musaloh kuliner yo, yang jalan?, ya i
yang mak nyoss.. pingin fehu, tempat? mana yang bisa kita
singgahi, Dan makanan2 yang dia sajikan kan masakan
radisional yang dia sajikan, yong menarik f mokanan
tradisionalnva itu”
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Karerna suka memasak dan juga makan, maka ia termotivasi untuk
menyaksikan tayangan-tayangan tersebut, karena bisa memberinya
tambahan informasi. la juga memperhatikan tayangan-tayangan yang
ditontonnya dengan baik, karena ia suka mencoba-coba resep ataupun
tempat-tempat makan yang dilihatnya di televisi.

“henar2 ngtkutin yang di TV, A biasanya kan yang ndah
diayangkan i TV  kan udah dicoba sama mercka, jadi
harusmya enak”

Namun kemudian ketika ia mencoba resep-resep vang ditihamya di
televisi, ia mengalemi kekecewnan karena rasa dan wwujudnya tidek sama
dengan apa vang dilillatnya di fayar. Padahal demi membustnya 1z sudah

mengikuti seluruh perunjuk-peturjuk yang disampaikan,

iva, Misainya bohan, Inl fumichnye berapa. Terus caranya,
i diapakan, Udah ditkuiin semng, ternyata hazilnya tidak
sesuai dengan yang dituyanghkan.

Karena merasa kecewa terhadap hasi! vang diterimanya, maka itw
menunjukkan bahwa 1a sudah melakukan proses bmitasi techadap tayangan
yvang disaksikannya. namun karena ternyeiz tidak sesuai dengan self
regulationnys, maka kemudian is menemukan kekecewaan vang besar, dan

akhirnya memutuskao kembali pada pemahaman awalnys tentang masakan,

Makanya akhirnya kita kembali lagi ke masakan? yang
basanye udah sering kila mosck.

& INFORMAN 4

Informan 4 adalah ibu rumah tangga yang bekerja. Ia tidak
mendapatkan tuntutan apapun dari suaminya mengenai masalah pekerjaan
rumah. Demikian juga mengenal masalah urusan masak-memasak di rumah,
Suaminya tidak menuniut dia untuk memasak. mereka lebih sering membeli

makanan daripada memasak, karena kesibukannya.
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“Makan siang di kantor, suemiku fuge kan, dan makan melam

Bigsanya kami wdah beli pas pulang kantor, biar gak ribet.

Lagion kami masih berdug, jadi bisa lebib fleksibel dan hebas.

Dia jugo gak ribur kok.”

Ketika menonton  acara-acara  kuliner pun, la  tidak terlalu
memperhatikannys dengan seksama. la menonton hanya untuk mencar

hiburan, dan tidak untuk ditindak lanjud.

“Seneng aja ngeliataya, ekspresi pembawa acaranya ywaki
mergke Wyobain sesuatn, terus makesaya lahap banger. Aku
suka wang Wisate Kulinermya Bonduw itu.. iyva, cuman
ngoniong? afa, abis fu udah kelupaan, gak pernah nyoba”

Karena motivasinya rendah untuk memproses pesan yang diterimanya,
maka ia tidak melakukan proses kognisi sosial dengan baik. Ia menyaksikan
tayangan kuliner hanya sebagal bentuk hiburan saja. Sclf regulation dalam
dirinyva terlalu kuat. berdasarkan dari pengalsman masa lalunya dalam
bidang masak-memasak. la kermudian memiih sntuk tetap pada sikap
awalnya lanpa melakukan proses imitasi terhadap apa yang disaksikanpya di

televisi,

“kavena ki tau seleraku seperti apa, selera suamiku seperti apa...

Jadi pax masak pun aku gak akaw ngikutin kaya yang xubiar di TV itu.
Tapi yany kuambil ity idenya, ol misatkan ikawn itz terayata bisa
dimasak ginl, yang beda dovi biasanya kabikin. Tapi tetep bumbuZnya
aku akan wyobal sendiri, yang sepevtinya okun lebih cocok buat
Hdahku "

«» INFORMAN 3

informan § adalah seorang ibu rumah tanyga yang tdsk pernah
bekerja. la sepenuhbinya mengabdi kepada keluarganya, walaupun memiliki
kegiatan-kegiatan sosial di lingkungan sckitarnya. la sudab bisa memasak
dari kecil karena merupakan anak ke perempuan satu-satunya dari tiga
bersaudara. Orang fpanya yang beretnis Jawa memang mendidiknya untuk

tahu niengenai masalah napah langgs, termasuk urosan memasak. Ia suka
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menyaksikan tayangan-tayangan kuliner karena memang suke memasak
bagi keluarganya.

“Karena keluargaku suka, kolo kayak bohaw puding,
pokvknye  yang  seger-seger. Tapi kalo untuk  masakan,
disesunikan dengan keluarga. Contohnya misalnya ada resep
yang pakai tahu, suamiku nga makan takhvu, jadi diganti gitu kan.
Misalnya pake ayam, terus misalnya dia pake daging, aku tahu
suamiku ngu seberapa suka daging ... daging sapi maksudnya.
Terus diganti, pake daging ayem.”

Ia suka menyaksikan w@yangan-tavangan koliner veng menampilkan
masakan-masakan dari daerah-dagrah, Karena bersvamikan seorang anggola
Polisi, maka ia dan keluarganya suka berpindah-pindah dari satu daerah ke
daerah lainnya. Keluarganya pun termasuk yang agak pemilih dalam hal
makanan. Oleh karena itu dia sangat menyukai tayangan-tayangan kuliner
yang fleksibel, dimana bahan-bahan bisa diganti berdasarkan selera. la tetap
mengikuti takaran-takaran dan bagien-baplan resep utamanya. pamun ia

harva menggenii bahan-bahan sesual depgsn yang didapatkannya saat itu

Karera si Rudi kan selalu bilangnya resep-resep ini bisa
ditirn, torus difkiii bumbu-bumbnnye retapi baban-bohannya
bisa dirubah sesyai selera, Kayek jomw, misclnya janur
vang wda di resep Rudi vard susah gim kan, akhirnya digenti
vang ada. yang maksudiyn kale kadang-kadanyg kan kita cari
buharr kalo nge di syperinarket gity va, di pasar, terus agok
susih gitn kan, misafnva jomur e agak susah dicerinpa .
aku daper jamur yung kiva-kirg masuk ke resep itu, aku
masukin,

la juga suka dengan modifikasi-modifikast dari masakan-masakan
vang sudah diketehuinya. Bila ia melihat ada scbuab resep baru yang
mevupakan modifikasi darni resep-resep yang sudah diketahuinya selama ini,
maka 1 akan dengan senang hati rencobanya.

karena... kaya Selera Nusamtara jtulah coniohnya. mereka
menciptaken resep-resep haru untuk makanan-makanan dari
daerah-daerah yang keberulon kami. vah, wdah beberapa
kali pindob-pindah wmpat o, e, di dagroh-dagruh ity oku
fau makanan e enak, gitn, Tapi fewat resep baru, iy yang
membuct kita penasaron kan. Nah, menciptokan resep baru,
tupi behanrya it biasanve aku ganst dengon ape yong
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keluargaku suka. Peaasaramya, nanii rasa barunya iru kava
upe. (ire. Karena kalaw masakan asiinya kan kita wdah
pernah merasakon,

Mehhat imi, maka dapat dikatakan bahwa ta melakukan proses
tmitasi yang baik terhadap apa yang disaksikannya di televisi. Tayangan-
tayangan yang disaksikennyz memenuhi standart self regulationnya,
sehingga i memperoleh kepuasan yang besar. Ia jugs kemudian
memperaleh  kebanggasn ketika  keluarganya menyukal  variasi-variasi

masakan vang diliasilkannya.
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BAB V

PENUTUP

51. KESIMPULAN

Tayangan-tayangan kuliner, seperti juga layangan-tayangan lainnya di
televisi, menganut sistem me fo TV, dimana Ketika terdapat sebuah program yang
sukses menyita perhatian khalayak, maka akan banyak bermunculantah tayangan-
tayangan serupa. Itulah yang mengakibatkan berjamurnya tayangan sejenis Wisata
Kuliner pada tahun 2004 kemarin hingga sekarang, dan bangkitnya tayangan
masak-memasak kembali setelah munculnya Bara Patiwajarane dengan acara

Gula-Gulanya.

Salah satu hal lain yang menjadi penyebab bangkitnya kembali tayangan
kuliner adalah perluasan khalayaknya. Jika dahulu tayangan-tayangan kuliner
hanya diwjukan bagi kaum wanita pada umumnya. atau para ibu rumah tangga
secara khusus: maka sekarang tayangan kuliner vang sudah lereformasi ini juga

memiliki peminat dari kalangan di luar kaum wantta.

Namun tidak menutup mata. bahwa sasaran utama dari tayangan-tayangan
ini adalah para tbu rumah tangga, yang tentunya mendapatkan keuntungan
langsung dari tayangan-tayangan ini. Selama ini orang beranggapan. bahwa
mereka menerima begilu saja layangan-tayangan tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha untuk memahami motivasi dan bagaimana para ibu rumah

tangga menyikapt tayangan-tayangan kuliner ini.

Dari hasil penelitian, tampak bahwa para ibu rumah tangga adalah
khalayak yang aktif, yang menggunakan media karena memiliki motivasi-
motivasi tertentu. Adanya perbedaan antara gratrification sought (kepuasan yang
dican) dan gratification obiained (kepuasan yang diperoleh) khalayak melalut
tayangan kuliner menunjukkan bahwa mereka mengolah dan memproses tayangan

yang mercka saksikan. tidak hanya menerima apa vang mereka saksikan.
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Dalam menyaksikan fayvangan-tayangan kuliner pun ternyata mereka
memiliki motivasi-motivasi yang unik. Ternyata selain untuk memperoleh biburan
dan tambahan pengetahusn, terdapat pula motivas: agar memperoleh pengakuan
dari orang-orang «i sekitarnya bahwa iz adalah sesecrang vang akli dalam bidang
kubiner. Selain itw. juga lerdapat motif unmuk semakin mendekatkan dirinya
dengan anggota keluarga yang lain. Dengan menyaksikan tayapgan kuliner, maka
ia mendapatkan qualiny time beserta anggota keluarganya, karena mereka
melakukan sebuah kegiatan bersama, Hal ini megadl sangat penting di sast
manusia semakin individualis dan mengendormya tkatan-ikatan kekeluargaan di

anfara anpgota keluarga.

Ketika ditelusurt  proses kognisi sosialnys. maka disntara  kelima
responden  yanp ditelith, tiga responden melakukan proses kogmisi sosial
sedangkan dug orang tidak. Yapg mempengarvhi apakah mercka melakukan
proses kognist sosial atau udak adalah motivasi mercka. Ketiga responden vang
melakukan proses kognisi sosial ingin memperoleh kepuasan dinl. kebanggaan dan
penghargaan dari keluarga dan orang-orang Ji sekitarnya. dedangkan dua orang
lainnya sudal fdak dituntot oleh keluarganya untuk memasak setiap har,
sehingga notivasi mereka pun lebili rendah.

Faktor kedua yang juga berpengaruh adalah self regulationnya. Ketiga
respenden yang melaksanakan proses kognist sosial ketika melakukan judgement
meremukan balrwa apa vang disaksikannya sesuai dengan  standart  self
observation mereka, karenanya memilih untuk melakukan proses imitasi.
Sedangkan kedua responden yang tidak melakukan proses imitast menemukan
bahwa carg~cara Jama mereks lebih baik dibandingkan dengan apa vang mereka
saksikan 41 wlevisl, oleh karena itu, mereka memilih untuk tidak melakukan
proses nmitast.

Yang menentukan motivasi ity adalah kebutuhan dan kondisi keltiarga
serta lingkungan sosial dari masing-masing responden. Kedua responden yang
tidak melakukan proses imitasi setelah menyaksikan tayangan-tayangan kuliner
adalah responden 1 dan 4.

Responden 1 telah berusiz 60 whun, dan selama ini sudah memiliki

pengetahuan yvang sangat lengkap mengenal masak-memasak. fa kemudian tidak
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terlalu memperhatikan fips-lips maupun resep-resep di televisi karena lebih
mempercavai pengalamannya sendiri. Jika ia menonton sesuaty yang tidak sesuai
dengan ntlai-nilai yang ia anut selama ini, maka ia akan lebih percaya pada
pengalamannya sendiri,

Sedangkan responden 4 adalah pasangan yvang baru menikah selama 3
tahun, dimana ia dan suaminya sama-sama sibuk bekerja. Suaminya tidak pernah
menuntut ia untuk mengurusi rumah tangga, mereka melakukan pembagian tugas
dengan adil. Karena kesibukan pasangan ini, mereka berada di Juar rumah
seharian. Pasangan ini juga belum memiliki anak, sehingga mereka menjadi lebib
santai dalam menjaiant rmtiniiasnya. Karena tidak dituntur oleh suaminys dap
karena sstuass Kesebarisnnys vang sibuk, tayangan-tayangan kuliner hanva
dipandangnyva sebagal hiburan. Jika melihat tavangan suatu resep misalnya, ia
tidak twrperak untuk mencobanya. Demikian pula bila terdapat informasi
mengenal tempai-tempat makan baru. ia hanya senang menyaksikannya karena
meiihat pembawa acaranya. Nantinya pun ia tidak akan menceba tempat-Tempat

yang direkomendasikan itu, karcoa ia dan suaminya sangat sibuk.

Sedangkan responden-responden yang melakukan proses kognisi sosial
atau prose iniiiast setelah menyaksikan tayangan-tayangan kuliner adalah ibu-ibu
vang memibiki alasan vang kuat. vaitu untuk menvenangkan keluarga dan
memperoleh pengakuan dari lingkunganava.

Responden 5 dan 2 masing-masing ingin agar menyenangkan keluarganya,
Motivast responden 2 babiken piga karena ia ingin memperoleh pengakuan dari
lingkungan sekitarnya. bahwa ia memiliki pengetahuan yang luas di bidang
kuliner. Kedusnya menonton tayangan-tayangan kuliner dan kemudian
mengalami perubahan sikap menuju ke arsh yang positif. Maksudnya positf disin
adaiah baliwa mereka memprakickkan apa yang mereka lihat dalam tayangan-
tayangan kuliner tersebut.

Sedangkan responden 3 sebenarnya juga memperhatikan tayangan-
tavangan kuliner dengan scksama, namun ia lernyata memperoleh kekecewaan
dari tayangan-tayangan tersebut.  Hasil yang diperclehnya ketika ia

memprakiekkan atay mencoba sesuatn yang dilihamya di tayangan kuliner
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LAMPIRAN

RESPONDEN 1

P

v

o

Py

wam

: 1ante kalau biasanya nonton acara kuliner di TV itu tante sukanya nonton
acara apa?

» maksudnya?

© iva, kalau scara kuliner it kan banyak, ada acaranya Wisata Kuliner, ada
GulaZnva Bara.. jadi ada vang jalan2 terus makan?, ada Juga yang masak..

: oh va vang masak?. kelsu yang makan2 seperti ... pak Bondan ya?

: hech

: v kan dia langsung mengicipin aja, dan jarang... kelau dia memberi. ini.
apa.. ¢.. resep, Hu ya sambil lalu, Tapi kalau yang langsung acars massk-
memasak  kan bisa. otomads, resepnva diomongkan, kemudian cars
raemasaknya jugas lampsk. {tu kan, yang tante butuhkan, bukan cuma pergl
miakan, rus.. nyus, gitu kan, tidek masak. Jadinya yang Wisata Kufiner ito
ditontonnya sambil lalu, gak pernabs Sl

: jadi ange Jebih suka avara vang masak-masak daripada makan?

T tva, alasannya va ity tadi

. jadi tante nonton acara-acars kuliner itu buat apa? Apa yang tante harapkan
bisa diambil dari tayangan-tayangan nu?

: ya ngarepnyva bisa dapet tips-tips. tambahan pengetabuan. gimana cara
mengolah suats baban

T 1erus, lernvata gimana tan. tips-Ups vang dari TV it ternyats berguna gak?

» va lumavan, tap) sebagisn besar lante udah fau juga, jadi paling cuman mikir
sendirt “o va kan, betul beranti selama ini caraka ngelahnva™ Kalo masak-
masak yeperti Rudi it kan, sambil dia ith merekiamekan bahan ya. minyak,
mentega.. i kan menambah. apalagi dia memberi tahu, "ini Jo Rungsinya,
ini lo vitaminnya”, gitw. Jadi kan, double fungsi.

. kalp lial ity bissanys ignte jadi pingin nyoba gak biasanya? Misalnva
diliatin kalo minyaknya pake int. tepungnya pake ini

© va, kalo tentang nyoba2 dari apa yaog diliat di TV gitu enggak. gak pernah.
Kalo tante sukanya nvoba?2 itu, resep? yang selernart penuh itu,

; terus misaltkan tante liat yang di acara masak itu dia pake tepungnya tepung
apa, lerus minvaknya minyak apa, dan itu beda dengan veng blasa tante
pake, biasanya tante gimana, Kalau tante nyoba resep itu tante akan tetep
pake punya lante atau ngikutin dia?

© tetep punya tante, yang biasa tante pake. Dan kadang? apa yang mereka
reklamekan Hu, ya itu yang dipake tante, memang aku sudah pake itu. tapi
kadang? kan “ah ngapain ikut itu, yang penting kan rasa”

»terus om. biasanya tante kalau nonton acara masak ity, kalav masakannya
anch.. misalkan dia masak makanan Timur Tengah, vang makanan-makanan
itu gak biasa tamte masak. 1ante biasanya punya keinginan untuk nvoba gak?

: enggak. engyak

< tapl terep ditonton acaranya?
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s va. ditonton si tetep ditonton. Cuman untuk ini ya, menambah makanan non

tradisional ity. sepertinya lebih tertarikk non tradisional, tepi yang
Eropa vang non tradisional itu Eropa atau Cina. Kalau Jepang gak doyan,
setengah mateng..

: jadi kalau yang tante nonton yang Eropa2 gitu, masi ada keinginan untuk

fyoba?

: iya. Karena. gimana ya, masakan Eropa v justro lebih mudash daripada

tradisional. Paling bawang putih, lada, garem.,
terus biasanya tante nosnton acara ite sendirt atau rame-rame sama siapa
Qitu?

. nontonnya. nontonava tidak fokus ya, jam segini harus ini, ada acara ini,

enggak. Sambil lale aja. Karena, ya tto, tante lebih senang yang resepd .
Jadi kalau yang kaya jalan2 ity ya sambi! lalu saja, Jadi cuman.. "ol giu wh
kalan ini. oh gity wh kalsu o ™ Yang tente senang kalau di TV jw
semuanya sudah disiapkan, jadi senang ngeliatnya, teratr dan rapi.

s tante ngeliat satu resep gitu, di TV, 1ante pingin nyoba. {tu..¢.. apakah tante

bener? neikutin yang di TV i, atau misalkan tante lambah2 lagi gitu, pake
cara tante sendiri untuk masaknya?

. Jadi.. kreasi sendiri. Hu hanva tante ambil dasarnya saja va, pokoknya saja.

Tapt kemudian tante membuat kreasi sendiri juga, gak persis Kava vang
dilihat i TV. Karena kadang2 kan, selera ya. selera,, jadi kadang? rmungkin
kita sencng pake Ketumbar. misalnya. meskipun v agak  sediki
mempengaruhi rasa va.

: jadi kalau 1ante bikin resep vang baru dicoba itu bener2 bikin sendin atau

tanya2 orang jain yang udah pernah bikin?

: kreasi sendirt. Tentang nanti kalav sudah ditaruh d1 meja makan, gak pada

dovan ya gimana.. hahaha...int kan resike. Kita kadang? ke restoran juga
gak eriak kok. rya kan?

. terus misatkan giw fuh, tanie nyoba terus gak ada yang makan, (ante nanys2

gak. “ini kurang apa, kok pada gak dimakan?"

: iya. Kalau di dalem hati ada keinginan vpokokova aku mesn harus mesti

sampe bisal”, ya itu 1ak ulang.
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RESPONDEN 2

P : mbak suka nonton acarad tayangan2 kuliner gak, di TV?

1 - suka banget

1 3 : suka banget. Kenapa?

t : pertama karena.. periama karena suka masak ya. kedua karena. karena

pengen tahy gimana., kalo resep2 yang di buku sama resep? yang di TV ity
kan heda. Kalau yang di TV kan viscal, jadi kita langseng tahu tahapan2nya.
Hu di buku resep juga kadang? dikasih tahu tabapan2nya, tapi di Tv kan kita
bisa ithat fangsung. Em, dan itu lsbih mudah dicerna, karena sepertinya
resep? yang ada di TV, yang diperagakan jtu agak lebih mudah daripada
vang ada di buku, gitu.

: jadi mbak lebih suka tayangan yang masak? Kalau taysngan? yang lain?
: separti apa?
: ya, seperti tayangan2 yang memperlthatkan tempai2 makan, atau makanan2

schat

: suka juga. suka juge. Tapi biasanya Karena... ehm. Pertama kali si lat giw

seneng va. karena bisa tau, “oh kalo disini #iu ada tempat makan vang bisa
ditgju itu sini™. Tapi lama? kayaknva tergantung lidah va, karena kalo
ngikutin dia banget int kan seleranya selera dia, bukan selera Kita, Tapi buat
nambah wawasan tempal’ buat makan gitu sih boleh. Mau nyoba2 juga
holeh, Fapi ujungZnya va,. kaya misalnya gini, ada tempat yang dikasi tau,
vang direkomendasikan, tapt kita udah pemah ke ternpat itu dan rasanya
tidak seperti it iu jadi mengurangi kepercayaan kita saal menonton
yangan yang sama pada kesempaan berikutnva, Jadi misainya sekarang
aghmingin ada tempat sale maranggl, gitu, di Manggarsi, vang enak. Kita
pernah ke sang, dan rasanva gak seenak endang bambuny guvindang kaya
vang diomongin di TY. Ah, itu bagian dari promost, Akhimya lama2, sekali,
dua kali ngeliat rekomendasi di tempat2 yaag pernah kita datengin lamaZ ya
udablah. gak percayva. Itu musgkin cmang ensk buat Hdshnya dia. enak
menurul selera dia tapi bukan selera kila, Jadi lebih ke, mendingan nonton
rekomendasinva wh. di... Kadang2 milih ya. Jadi kalo... kato emparnya kita
emang belum pernab daleng va dipantengin banget. Tapi kalo empatnya
kita udah pernah daleng atau kita udah pernah tau kita Jewatin episodenya
.

: kalo misalnya tempat yang belum pemah didatengin, apakah punya

keinginan uniuk nyoba foh keinginan sendini atau.. mekskinya kalo punva
keinginan untuk nyoba. apakal akan langsung dicoba kesana atau minta
rekomendasi orang lagi, nyari2 au gitu?

P = 1< RO biasanyn sth nyari2 tau lagt ya, karena kali itu Kan mungkin buat

dia. Tapi kalo keliatanuyva kurang meyvakinkan st biasanya ekan tanyaZ lagi.
Atau nmalah sekalian aja ajak orang itu sama2 ke sang, jadi kalau enak kita
enak sama2 kalo enggak va, gak epaknya samal juga. Jadi. iva si, gek
langsung percaya, gak otomatis enak, karena ya itw, beberapa kali yang
ditayangin itu tempat yang kita udah pernah dateng, dan itu gak enak.

. biasanya pendapatnya siapa yang dipercaya?
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: ke temen2 saya., temenZ kami yang saya tahu dia suka jalan2 dan makan.
Kalo..... em.. apa va, ya itu pertama, atau mangkin tanya2 lewat milis, atau
ternen? yang mana gity, vang.. itu tadi, kita percaya dia seneng makan?2 dan
jalan2, kalo gitu kita juge jadi percaya dan berani ke sana. Tapi itu kan juga
karena mibhnya, kita pertimbangannya, seleranya dia sama gak dengan
seleranya Kita, gitu, Kalo seandainya kita lagl pingin cari masakan Jawa,
kalo gitu yang lidahnya agak mirlp sama kita wh siapa, kita {anya sams dia.
Terus kale mav gstoran lapo2 Batak gitu, kita harus tanya sama orang?
yang em.. apga, lidahnya itu bisa ngerasain masakan Batak yang enak tapi
buat orgng Jawa, gitu. Jadi gits. Kalau menurut orang Batak itu enek sih,
berarti reste itu emang enak banget, tapt bukan berarti cocok dengan Bidah
kita aja. gh,

- jadi, termasuk vang suks nvoba hal2 baru gity?
s b, termasuk ity
: jadi bukan.. kareng orang Jawa, jadi vang dicobain masakan Jawa aje, jadi

grmang suka nyobain yang lain gho?
:iya. va.

: terus, kalo misalkan suruh milik, lebih suka tipe acara yang gimana? Yang

masak? atau vang langsung makan2?

: duaZnva, Dua2nya karena itu tadi, sava kan suka masak, jadi nonton acara

masak? jtu penting. Gak usah vang untuk secara perorangan yang buat
kebuuban ramah tangga gitu, kaya acara masak untuk hotel? besar gitu juga
sava suka nonton. Rekomendasi wentang tempat kuliner gitu juga saya suka
aja nonton. Karena.. ya tiap saat bisa masak juga. atau kalo kita pergi jalan2
kita tabu tempat mana vang dituju. gilu. Jadi duaZnya sib.

¢ halik ke yvang masak? 1adi, kale habis nonton acara massk? iadi ada

keinginan buat nyoba gak?

© pasti, pasti, karena 1wjuan viama nonton itu ya karena kita pingin whu ya,

cara masak sesuatu, atau di TV ada resep bare apa va, terus pimanz
masaknva, Ralo di TY itw bissanys pasti selalu dikasi tips va, misalnya
rendang. dagingnya harus diapain dulu sopayva empuk. Terus daging yang
dipake apa, kambing, kerbau atau sapi. Kalau mau bikin bakse, bakso
sendiri, direndemuya harus pake es batu, Kaya gitu2, itu Kan dag TV dan
kita hisa ngelist langsung. Kalo mau bikin dim sum, itu juga bisa lat dari
situ. Kalo darl resep aja agak kurang va, kalo dari resep itu hasilnya ddak
seperti yang kita bayangken. Kalo gak pinter2 nambahin sesustu atau
ngurangin sesuaty, bisa gagal. Kalo di TV ity lebih keliatan hasilnya, gak
jauh beda hasiinya yang kita buat sama vang di TV tuh. Jadi. va., sama va.
Kalo habis nonton gitu, kalo gak hari Hlu langsung dibikin, ya seenggakZnya
resepnya sama tips2nva udah kita pegang, jadi sewaktu2 kita belanja dan
ketemu "ol wakiu itu kita Hat ada cara bikin tiram yang baik. katay bikin
tiramisy tu kopinya harus apa dan Kejunya apa”. ltu kan mesti sekilas2
keinget, jadi pas jalan ke supermarket ketemu itu “oh ini, dibeli, ini dibeli,
nanti kita bikin tramusu®™. gitu. Atau nanti kita bikin pie, atau nanti kita
bikin bolu, balu isi daging, kita bikin apa gitu. Lebih ke situ sih.,
: biasa kalo nonten acara Kuliner nonton sendiri atau nonton sama siapa?
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' nonton... lerganiung va, kalo pingin masak sendiri ya nontonnya sendiri, tapi

kalo rasanya.. tapi tergantung sama apa vang ditonton juga, kalo acars
masak kan asanya ada guidence ini Kitg mau masak apa hart ini, ada satu
resep, dua regep, hart ini kita mae masak apa aja. Hu kan di awal udah
dikasih tau. Kalo dibilang “hari ini kita mau masak pule kambing™ gitu,
maka aku sjak pembantuka buat nonton, biar dia yang nyatetin, nanti dia
yang saya suruh2 masakava, Saya ngeliat prosesnya dan hastinya harusnya
gimana, Karena kalo sambil nonton harus nyatet juga sussh, nanti pak
konsen. Atau tergantung, saya pinginnya massknya kalo hari ity lagi pingin
sesuatu yang manis, biasanya saya pegang sendiri, jadi saya nonton sendis,
dicatet sendiri, apa? sendiri, sama tergantung ya, kalo.. em, kalo lagi sebel
suamiky rewel diajak aja suamike nonton, kalo lag: males masak suruh dia
nonton aia.

; ok, ity kan sama mbak va, setidaknvs bisa disuruhk2 nyastet. Nah, kalo

misalkan habis nonton gitu ada gek yang diajakin buat diskusi? Kaya
misaikan tempat makan nih, Kira2 enak gak

: oh, maksudnya kaya ini va. untuk cari lau lebih lanjut tentang tempat itu?
siva
siya shoeo jadi temen ya, lemen yang sering diajak, vang bisa digjak jatan,

atau va. temen? deketlah. temen deket, termasuk susmi juga. Kalo deket
sama temen? suami. wemen seami juga bisa. Karena kadang? gnu, kalo kita
jalan, rerus sampe di susts daerah. terus mau makan das gak tau tempat it
bisa ribut sendiri, atau ingel suatu tempatl yang pernah ditonton di daerah
sana tapi gak yakin lempatnya enak ataw enggak. Noaton rekomendasi git
kita kan jadi tau arahnva, 14 tfempamya. Sama aja kaya misalnya. abis
nonten resep masakan gitw ya, kalo e misalnya sesuata vang beyond
believe, gity va, kalo out of reach dari jangkavan biasanya, kaya masakan?
wadisional yvang rradisional... banget ghtu ya, vang harus marul fgos, marut
kunyif, gits va, itu biasanya telepon? mama, telepon fanie, gitu ya, yeng
pasti lchil jago, kita tabu dia jagoe kan. Biasanva western bumbunya gak
banyak kan, jadi kale kesalahan. kesalahan pasti pada diri kita, bukan pada
resepriya. Gitu,. sama aja kaya bikin pie gitu, waktu it kita pernahy makan
pie bikinan orang vang enak itu, em.. siapa vang bikin, nah itu kita telepon.
Kale dia mau bocorin resep si bagas ya. kalo dia gak mau bocorin resepnya
pajing kita aja yang minta tolong, jadi scbenernya timbangan tepung yang
protein linggl dan protein rendah it berapa per berapa. Kalo kays gitu pasti
dia mau kast tau, tapi kalo resep rahastanya cnggak va mungkin Hu rahasia
perusshaan jupa kali ya. Tapi gite, gitu sih. Kadang? terpantung juga ya,
saya senengnys masakan apa, suami senengnya masakan apa. Kalo ada
resep? yang kita suka jadi lebih konsen ngeliatnyva. Tapi kalo gak begitu
suka ya dicatet si dicatet ajz, fapi gak saat #tu juga dibikin. Harus konsekuen
ya, suka makan, harus tau resep dan bisa masakoya. Tapi kemudian kalo
udaly putus ssa juga “duh, kok gak bisa masaknya ya®, ya kita harus tau
tempat makaran it yang enak dimana.

: ok. Dals belajar massknya dart mang?
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¢ Dari mama. Dari mama, terus waktu saya dulu SD, belajar buat Ebta, karena

vjuan Ebla-nya harus bikin kelompok, bisa masak, Untungnya beberapa
tahun sebelum itu saya sudah suka masak, jadi tidak terlalu aneh ketika
harus ke dapur dan menggoreng sesuatu.

- diantara sekian banyak acara kuliner di TV it lebih milih acara yang mana?
r awainya si.. yang diliat itu rahasia dapur kita ya, karena masakannya

simple2 dan tipsnya untuk dapur banysk. Bukan sekedar membuat daging
itu empuk, misalnya, tapi juga gimana menghilangkan bau2 bawang putih,
bau2 di dapur habis masak. jadi.. dan i diayangkannya siang, jadi
lumayan buat ngisi2 waktu,

Terus kalauw sekarang lebih milihnya nonton Trans TV. dan milih Bara
Pattibwajarane dengan acara GulaZnya, karena gini. Dulu memang ada Rudi
Khoiruddin, nah saat Rudi Khoiradin ity dia gak punya saingan sama sekali,
gak punya saingan sama sekall dan Kita nontonnya RCTI aja, Terus em..
tama berselang kan boseh va, saya juga bosen Karena cuman gitu? aja,
terus.. muncullah satu Wisata Kaliner, dimana waktu it tuh belum ada
rekomendasi2 tempat? kuliner gitu. Nah, begitu sampe akbirnya semua
orang ngomongin mak nyus, mak nyvus, saya bosen va, saya menonton acars
vang diionton sama semux orang dan saya gek suka. Says sk suka
melakukan sesuatu vang dilakukan sama banyak orang juga. i don’t ke,
em, saya pake istilah me 10 TV va, saya gak suka ketika semua orang nonton
acara wisata Kuliner kemudian saya juga nonton acars wisata kuliner.
Enggak. Saya mau jadi orang yang kemudian ngasi tau orang lain lenlang
acara2 TV itu, bukan saya yang dikasi tahu. Ketika semua orang mulai
nonton acara yang saya rekomendasikan, saya sudah beralih ke acara lain
vang kemudian akan saya rekomendasikan Jagi ke orang lain. Jadi gak
ada.... kava temen2 saya nonion Wisata Kuliner lalu saya juga ikut nonton
acara Wisata Keliner, semua orang kemnudian ikut pake istilah mak nyusaya
Hu, saya gak suka. Em.. terus keoapa akhtrnya berhenti di Bara Patwajarane
karena sckarang itu saya ngerasa kalo cowek masak gayanya i harus
gayanys Bara. Masakannye. em, kalo masak harus gak beraturan gitu.
Ketika ada Bara maka saya merasa bahwa Rudi is so... ofd, so comventional,
saya ngelial dia masak kaya mama saya masak, gitu, Mungkin kalo liat Bara
saya ngerasa Kaya “that's my husbond cooking”, gitu. Em.. and than he so
lovely dan resep2 yang dikasih ke kita itu resepl yang so light.
MesakanZnya bukan masakan yang berat, masalah elo bisa masak ato
enggak.. cuman wakiu aja vang nentuin kapan lo bisa masak, karena
membual memasak menjadi sesviatu yang sangat mudah, gitu, dengan
payanya dia. “kita butuh tujuh strawberry, tapf di sini save cuman motong
empat karena yang tiga bual saya”. Bual saya it carosy va, jadi em.. sampai
sejauh ini Bara-lah pemenangnyas. Kemudian acaranya Rudi dan acaranya
Bondan menjadi tidak penting lagi buat saya, sava milih Baw. Dan karena
sckarany masih tayangnya di Trans TV sava nontonnya Trans TV, Kalo
vanti Bara pindah ke SCTV saya pontonnya SCTVY. Jadi bukan.. bukan
karena stasien TVnya sendiri, “saya harus nontont Trans TV, saya harus
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nonton SCTV, ateu saya harus nonton ANTY dan RCTI”, bukan.. tapi ada
di mana si Bara, gitu, Gite sl

: Kenapa mbak ngerasa periu untuk nonten acara masak?

Em.. ngerasa perls nonton karena mau tahu resep terbaru. Em.. biar lebih
Kaya secara data ya. mungkin kalo bikin tiramisu sponge Bogernya
wrgantung sama merk juga. gak bisa “oh, pokoknya ada sponge finger zpa
ala gak pa pa”. Bukan yang “oh, kopt instantnya bisa yang apa aja”. Enggak
bisa gitu. Nah yeng kaya gitu2 kita gak bisa belgjar sendiri ya. harus ada
expert yang ngasi tahu kita “ini lo merk yang harus kamu pilih, biar
tiramisupya terasa sepertd tiramisu ltaly” gitu. Biar tiramisunya gak kaya
tramisy lepang, biar thramisunya gak kave tiramisu Indonesia, biar bisa
Ialy banget, gitu. So.. motivasi nentan biar ketularan exper? aja. Em... kalo
ketslarac jadi expert banyak vang nanya kan, ke kita jadinya. £... jadi kalo
nonton sesuaty tuh ada isinya, Soalnya kenspa Kita bisa milih “oh, ini aja
deh, gak ussh nonton yang itu. mavnya sama yang inl aja deh, bukan yang
jtu”. karena itu, penilaian expertise nya aja.

. kenapa kamu ngerasa perlu untuk ngikatin perkembangan acara? masak

yvang ada di TV?

» kenapa ya? pingin ketularan expert aja sih. Ketularan jadi expers if proof

something. E.. kalo dari kecil diajamya wadisional. tapi kalo tangan dan

Jeelingnya bukan tradisional, masak nasi uduk aja salab. Tapi kaloe disuruh

masak risotto, spagetti.. spagedi carbonara, napoletan. My canggib banget.
Em.. sebaliknva juga gini, kale biasanya disjarinnya masakan-masakan
Eropa tapi feelingnva wadisional. masak sote enak banget masak spageui
salah mulu. Kays gituZ aja, jedi cm.. motivasinya sampal ke wmana, itu
sebenernya karena pengen.. kalo sampe makan di juar lebih mabal deri
makan huatan sendini, gitu. Kedua, kepiotan mendapur. giu. mendapur
hersuma suami kemudian menjadi sesuatu yang.. merelese stress iah. Gak
usab jauh2 mesti ke spa. Em., atau harus jalan2 sendirian. ke PS, Senavan
City, Pasific Plage, ke Sarinah bel sesuatu, kalo stress buang? dult. Em.,
sebengrnya acara mendapur... biasanya kita masak sesoatn yang gayanya
baru, it bisa ngerelese steess juga. Entah gimana nanti hasilaya bisa enak
ato enggak, dapurnya fciep terjapa bentuknya ato menjadi meledak?, iy
adalsh sesualu yang menyenangkan, gitu, Apalagi kalo itu gue lakuin bareng
sarna taki gw. Bm.. @ least, setidaknya hal it bisa membuat kita semakin
dekat fah ya. jadi sometimes kalo nonton acara masak gitu gue ngajak suami
gue jugs buat ikutan nonton, jadi gue gak soston sendirian. Em, kalo dia
gak ada gue ajak pembantu gue. Kalo gue lagl males nyatet hiar dig vang
nyaiet panli gue yang bell, gue yang masak. Karena kalo gue nonton acara
kuliner. gak cuman resep aja kan, karena gue juga suka nonton acara
rekomendasi di O Channel jugs. em.. yva in, kemudian metivasinys jadi
bahwa gue dan suami gue bisa jauh lebih dekel, Ya gitu | sehenernya
sesimple itu aja. Mungkin gue ngerasa kurang mesrs kali ya, sapi iwlah,
mendapur bisa menintbulkan kemesraan... kalo gak lagi musuhan.

 emang suami mbak mau diajak? ke dapur.

Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP Ul, 2009



: harus! Hahaha.. em, sebenernya gue juga mau nunjukin ke dia, kalo “see, /
can do like they (chef2 di acara masak2) do”. Ya gitu ya, ya gitu deh.
Maksudnya gini. 4s long os gue tidak bisa menandingi intelektualitas yang
dia punya. karena gue emang pengennya dia harus selalu lebih tahu tentang
sepala sesuatunya daripada gue. Em.. ya gitu. Kalo gue gek tahu tentang
gimana cara memasak sfeak yang baik, dia harus bisa menjawab “jadi ini
iganya harus bisa diapain”™. Em.. so, karena pgue nanya kaya gitu ke dia, gue
akan memilih masakan2 yang sekiranya, kayaknya dia gak bisa. Em.. karena
dia gak bisa gue bisa ngajak dia dan bilang “eh liat2.. gug bisa masak ini
dong!. Em.. jadi motivasinys bukan sekedar gue nonton karena gue suka
masak, tap: karena gue mau nunjukin kalo “f can do as good as Bara do’.
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. tante biasanya kalau nonton acara2 kuiiner di TV Mu scsra masak? atau

Jalan2?

1 duaZnva
. oh duzlnya

he eh

¢ kalo yang masak2 dulu deh
: kalo yang masak? su, Selera Nusantara itu, terus.. ya, bissaoya di tiap TV

e menayangkan acara masak?, va itu aja ininya. Terus kalo.. yang masalah
kuliner ya, yang jalan?, va itu yang mak nyoss... pingin tahy, tempat2 mana
vang bisa Kita singgahi, Dan makanan2 yeng dia sajikan kan masakan?
tradisional yang dia sajikan, vang menarik di makanan tradisionainya ito.

: halik ke acara masak2 tadi. HMabis nonton tante ada keinginan untuk nyoba

masak gak?

;e nyobain enggak, cuman fay, “oh, ada masakan yang bisa dibikin, bisa

dikombinasi™. Jadi pingin by aja, scpertl itu, musakannya. giu, Kalau
untuk  mengikoti cars  memasaknya, gak. inl ya. soalmya mereka
memasaknya bukan masakan tradisione!l, mereka kombinasi kaya fast food
gitu. bukan makanan wadisional,

: kalaw misalnva resep yang ditampifkan itu resep tradisional. vang tante

kebetulan belum tahu cara masaknya, dicoba gak?

: kadang? dikutin. Tapi., e. dari hasi] u belum tent. €. sesual dengan

selera kita, gitn. Dicoba sih dicoba, tapi hasiinya ity tidak mengikut! selera
ki, Kalo ditambabin macem? nanti rasanya jadi beda,

: yadi kalauw mengikutl resep2 vang dilthac di TV Hu tanie ngikutin semuanva,

dari bahan2 sampat prosesnya persis sesuai dengan vang di TY?

> iya. Misalnya baban, ipi jumiabnva berapa. Terus caranya, ini diapakan.

Udah ditkutin  semua, terayala hasilnya Gdak sesuai dengan  vang
ditayangkan, Makanya akbienya kita kembali lagi ke masakan? vang
biasanya udah sering kita masak.

: jadi ketika membuat sesuatu yang diliat di TV itu benar2 mengikuti dari apa

vang ditayangkan atau mungkin tanya? tips dari orang lain lag?

©enggak, benarZ ngikutin yang di TV, Atau biasanya ksn yang udsh
ditayangkan di TV kan udah dicoba sams mereka, jadt harusnya enak.
: kalau yang acara makan? nih tan. Biasanya tante ngikutin gak? Misalnya dia

bilang di sini ada tempat makan, vang enak menunya i, lerus dicobain gak
ke sana?

¢ 1ya, he ¢h, disesuaikan va. Misalnya di Solo, di Solo itu ada soto Triwindu,

sering menikmati di situ

1 ohy, jadi Iante juga udah tahu
> e eh, udah tas dan ernyats juga ditampilkan di TV, Berard kan i udah

termasuk makanan radisional di daerah kan. Terus “oh, disini ada ini, nanti
kapan2 kalau lewat sini nycbain i, ke tempat itu. Gite. kalau yang
mengikuti kuliner jalan va..
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: kalaw misalkan makanannya makanan yang aneh gitu, makanan yang tante

helum pernah nyoba.,

: nah stu. kaya kemaren ditayangkan yang gule bekicot ins kan, di daerah

Jawa Thvur iy, kita belum pernah nyoba. Kalau keripik, udah pernah. Tapi
kalau .. langsung nyoba yang gule itu belum pernah.

; ada keinginan buat nyoba gak? Ngelist hostnya makan gitu,,
: ada. Biasanya ada. Penasaran gitu. Kalau yang dari laut ite kaya.. ada

kerang di restoran Handayani #tu, namanya.. apa gitu. Nah, ite bentuknya
kurang lebih mirip siput gite. Curnan kalo dia kan kecll2 gitu, runcing? gitu.
[ restoran Handayani, kita pernah nyoba makan di situ.

: oh, jadi kalau gak tertaluy aneh ada keinginan untuk nyobs gitu ya.
DoAY, pangm tau rasabva gimana.
: tanie kebih sula masakan? wadisenal atau masakan? Barat gitu?
: maszkan tradisional
» oh. Kalau misalkan yang disyangkan masakas? Eropa gitu, atae Timur

Tengah, ditonton gak?

: enggak. Kalo masakannya gitu saya gak nonton, Kayz yang suka masak

yang manis? gitu.. Bara ¥a namanya, nah ity saya gak suka nonton. Dis kan
suka mengkombinasikan masakan2, dimodivikasi, Nab sava gak suka yang
kaya gifu. rasanyz kok anch, Jadi kalau ada tevangan yang kays gitu
dipindah. Tapt kalau ada lomba masak koki2 vang di hotel gito ditonton,
pingin tahuy gimana cara mereka masaknyva, Suka liat aja, api tdak
mengikuti menunya,

: serus kalau misalnya iante ngeliat ada rekomendasi satu tempat makan gitu

ya, yang acaranya acara makan? aja. Kalau Hat rekomendasi tempat? makao
gitu biasanya tanle, kalo 1ante teriarik akan langsung nyoba atau tanya2
pendapat orang lfain dulu?

; tanya. Soalnya sava kan gak suka susn, jadi nanya makanan it ada susunya

gak. Kalau ternyata ada, ya sudah, gak jadi. Walaupun itu tampaknya
menarik, Padahal kan semua masakan Barat rata? pake susu, jadi va gak.

: tante binsanya nonton acara2 keliner itu sama siapa?
; oh, biasanya sama anak. sama cucu, sama sodara? juga. Tapi paling sering

ya seadin,

: suka didiskusiin gak. ~oh. kayaknya tempat makan ini enak nih"™. gitu..
D iva
: terus misalkan pas nonton i ada yang bilang “ahy, gak enak tuh disana”,

fante gimana?

: tergantung yang bifang siapa. Selera saya itu sama dengan anak saya, jadi

kalau dia yang bitang gak enak saya percays. Tapi kalau yang lain ya belum
tentu, kan seleranya beda, Mereka kan lidahnya udah biasa dengan masakan
macemZ, dari tradisional sampai vang kebarat-baratan. Kalo wante sih yvang
tradisional? gja.
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; biasanya kalau nonton TV itu sehari berapa lama?
: sehari... paling 2 jam ya.
. biasanya kalau nonton itu random aja, kapan ada waktu santai atau nunggu

acara? tertentu?

. kalau ada wakty fuang yavg santai, gak pernah ngejac acaral terteatu.

Sealnya kan bisanya nonton TV kalau udab pulang kerja, jadi gak tentw,

: terus untuk acaraZ yang ada hubungannya dengan kuliner nih, acara makan2

atay acara masak2, biasanyz iebih suka yang seperti apa?

: lebih senang.... yang acars masak, karena bisa diikutin,

1 oh, suka masak ya?

. suka.

: hiasanva kalau ithat resep? di TV gitu suka dipraktekin gak?

. kalau masakaonya masakan Barat & enggak, abis susgh nyari bahannys,

kavanva pak ada semua deh, padahal cara massknva simple, Tapi kalaw
miasgkannya niasakan Indonesia si iva, suka juga ngikatin. Sebenernya suka
seheb kalo ngeliat tayangan masekE i Indonesia, karena iklan banget si.
“Biar enak, pake penyedap ini”, atau “menieganya pakenya yang merk ind”.

. haha. Ok. sekarang kalau yang acara jalan2 nib. Suka nonton juga gak?
; tya suka, Seneng aja ngelistnya, ekspresi pembawa acaranya waktu mereka

nyobain sesuatu, terus makannya lahap banzet. Aku suka yang Wisata
Kulinernya Bondan itu.

o suka menyediakan wakuw khusus gak, biar bisa nonton acara Wisats Kuliner

itsa?

ok, engyak. Kalay memang kebetulan lagi santai dan pas nonton TV ada ya

dronton. tap gak pernah nyempst2in atau nunggu? acara itu. kalau pas lag
ada ya ditonton.

» ok, Dass vang wakto itu sempat ditorion. ada keinginan bust nyoba gak?
1 ada, dengan cataian tempatnya deket. Kaya waktu fin ada dia nayangin

tempat2 makan di Jakarta Selatan. Pas suamiku pulang aku bilang ke dia,
“eh, kita nyobain makan di sint yuk™, Kan disitu dikasih tau hargaZnya, jadi
kita tahu “oh, rangenya seginiiah..”.

: jadi pernah waklu ity ayobain tempat yang dirckomendasikan i TV?
- belum. Heliche..
: oh, belum?

5

iya, cuman ngomong? ajs, abis itu udah kelupasn, gak pernah nyoba.

: Jadi antara masak2 dengan makan2 lebih suka yang masakZ ya?
- iya. Aku suka acaranya Rudi, rerus Siska Suitome juga. Tapi sebelnya va

kargpa ilu, ikian banget. Dan kayaknya masakah mereka wrlalu banyak pake
bumbu penvedap.

: kalau ngeliat gitu suka mau nyobain juga?
D Ava.
: kalau nyobain resep itu ngikutin persis seperti vang dilihat atay gimana®
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» em., enggak, Tapi yang kuambil itu idenya, oh misalkan ikan itu ternvata
bisa dimasak gini, yang beda dari biasanya Kubikin. Tapi tetep bumbuZnya
sku akan nyoba?2 sendiri, yang sepertinyz akan lebih cocck buat lidahku,
Jadi nonton tu cuman buat belajar. bahwa bahan2 itu ternvata bisa
dicampur, gite,

: jadi lebib berpegang pada pengalaman2 masak sendiri ya, daripada ngikotin
vangadadi TV

: ya, karena aku imo selersku seperti apa, selerd suamiku seperti apa. Tapi
Jujur sekarang karena sibuk kerja, udah jarang masak juga. Paling sekarang
masak itw vang simpel2 buat sarapan zja. Makan sieng di kentor, suamiky
juga kan, dan makan malam biasanya kami udah beli pas pulang kantor, biar
gak ribet. Lagian kam: masih berdua, jadi bisa lebih fleksibel dan bebas. Dis
jupa gak ributkek.
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» Thu suka nonton acara-acara kuliner &1 TV ngak?
: Hmmm . _sering ... suka ...
: Ruka ... biasa suka nonton acaranya U yang masak-masak alau yang lipe

jalan-jalan terus makan?

: hampir semua, masalemasak jupa, vang jslan-jalan ity ke tempat-tempat

kuliner ya ... itu jugs, diluar kota ateu di Jakarta

: Kembali lagi ke belakang, inget ngak acara masak-masak yang pertama kal!

ditonton iy, yang inget itv acara apa?

. yang paling dhinget ite acara Rudi, atau Choiruddin
s ..ovang di RCTI ya?
s iva yang di RCTL Kenapa selalu ingat? Karena dia ity selalu menciptakan

resep-resep baru ya .. itu yang buat tertarik, makanya sering liar acaranya dia.

: suka ngikutin nga terus?
: iva, suka ngikutin. Karena dia biasanys ada suatu menu misalnya, menu itu

vang aku udah tshu. misalnya opor, ierus dia bisa menciptekan opor tstapi
dalam resep vang dia bua! sendiri, gitu ... Jadi kan biasanya dibandingkan
hikin kue, lebibh suka masak. Karena lebih prakiis, kalo bikin kue lebih lamz
ininya ...

:terus kalo agikutin resep dari yang diliat &i TV i, ngikutin plek-ples atau

kemudtan diolah sendiri ... kan juga suka masak dari dufu ... atan kepudian
kayak mikir wah kayaknya keluargaku lebib suka yang seperti ini ...terus
kemudian ada vang ditambahin, ada vang dikurangin begiws? Atau ngikutin
bener-bener kayak vang 4i TV?

s enggak ... ada vang ditkutin bener-bener di TV kalo misalnya vang kayak

hmmm ... seperti semacam puding, yang seger-seger ghu, itu biasanya lebih
suka ngikutic seperti vang dinjarkan oleh si Rudi itu, Karena keluargaku suka,
kalo kayvak bahan puding. ... pokoknya yang seger-seger. Tapi kalo umuk
masakan. disesuaikan dengan keluarga. Contehnya misalnya ada resep yang
pakal tahu. suamiky nga makan tahu, jadi diganti stiv kan. Misalnya pake
ayam. ferus msainya dia pake daging, aku tabu suamike nga seberapa suks
daging ... daging sapi maksudnya. Terus diganti, pake daging ayam. Karena si
Rudi kan selalu bilangnya resep-resep il bisa ditiry, terus diikuti bumbu-
bumbunya tetapt baban-bahannya bisa dirubah sesuai selera. Kayak jamur,
misalnya jamur vang ada di resep Rudi cari susah gitu kan, akhirnya diganti
yanp ada, vang maksudnya kalo kadang-kadang kan kita cari bahan kalo nga
di supermarket gitu ya. di pasar, terus agak susah gitu kan, misalnya jamur iw
agak susah dicarinya ... aku dapet jamur yang kira-kira masuk ke resep itu,
aku masukin.

> selain Rudi?

: acara masak-memasak yvang di TPL. namanya Selera Nusantara

: kenapa suka acars a?

: karena di sana. aduh. siaps nama pembawa acaranya itu., DMa itu biasanya

masak berpindah-pindah kota. Jadi awalnya dia pergi maken dulu, pergi
makan di rumah makan vang serkenal di daerah itu, itu kan. Terus kalo udah,
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dia memodifikasi masakan yang dia makan tadi itu. Nah, menurut saya
modifikasinya itu lebih masuk ke keluarga saya ya. Entah bumbunya yang dia
ubah, atau bahannya yang dia sesuaikan dengan selera, Nah itu, seperti itu,

s selain ity?
: kalau sekarang ada lagi nih, yang baru. Aku suka nonton ada saty acara baru,

apa sih istilaboya, "memasak menjadi makanan seksi?” yang baru Bu.. yang
bawa acaranya itu..

: oh, yang di Trans TV f ya? Yang Vala chel™?
> iya, betul. Menarik aja, menurut saya. Itu biasanya bukan masakan berat yang

saya suka ini.. apa.. {ap tortariknya dis banyak ke.. pencuci mulut ya. Kava
pisang, misalnya pisang goreng. Bissanya kita kenal pisang goreng digoreng
begitu aja. Kalau yang terakhir ake Bihat #tu pisang goreng kelapa, gitu
misalnya, Menu yvang baru ala hotel judinva, ala chef ity 1adi.

: kenapa ibu suka sama acsra-acara itu?
T karena... kaya Selers Nusaatara itulah contohnya mercka menciptakan resep-

resep bary uniuk makanan-makanan dari daceah-daerah yang kebetulan kami,
yah.. udah beberapa kali pindah-pindah tempat va, e.. di dacigh-daerah ity aku
tau makanan tu enak, gitu, Tapi lewat resep baru, itu yang membust Kis
penasaran kan, Mah, menciptakan resep baru, tapi babannya itu biasanya aku
ganti dengan apa yang kelvargaku suka. Penasarannya, nanti rasa barunya it
kaya apa. Gim. Karena kalau masakan astinya kan kita udah pernah
merasakan.

: dulu yang ngajarin masak siapa?
> em... aku termasuk bersyukur karena Ibuku rajin masak. Pertama, diajarin

tewat Ibuku, Yang kedua, pas SMA, itu SMA Katholik Swastiasiu di Bah ilu
kita ada pelajaran extrakulikuler kalau vang untuk cesvek itu aku milibnya
masak-memasek. Karena disitu ity yang menarik mungkin yang pertama
masaknya rame-rame, Terus begiu udah jadi. akan rame-rame juga dengan
temen-iemen ¢owok, karena temen-iemen vang cowok biasanya ngambil
otomatil gitt va. Abis mereka selesai kegiatannya, kumpul, rame-rame kit
makan hasil masakannya tu. Teres berikutnya setelah aku niksh, ako banysk
diajar oleh mertua, Oma kebetulan hobi masak

: kalau disuruh memilih sotara mengikuti resep vang ada di majalab dengan

vang ada di TV lebih memilih yang mana?

: kalau menurut aku yang di TV, Karena vang di TV ity kits juga melihat can

pembudlanmya, gitu, cara membuatnya itu dia kasi tahu, rerus dia juga ngasih
tahu seandainya bahan ini susah dicari, diganti sama ini, begitu. Sedangkan
kalau yang diimi, yang di majalah, di tabloid ilu kan, catatan di situ kan kita
gak bisa bertanya seandainya gak ada bahanmya diganti sama apa, karema
contoh yang diberikan kan hanya sesval dengan em.. apa, resep yang mereka
tulis saat itw. Sedangkan di TV biasanya memberi pilihan vang lebih banyak,
gite, apa, Seperti belajar cara membuatnya bersama-sama orang teesebu,

Aku itu kan suka berkreasi karena keluargaku itu termasuk agak susah
masalah makanan.

> dulu kan acara masak jarang ya,seminggu bisa sekali ... pastinya masih jarang

lah. Kalo dulu ite sampe pake nungguin nga sih. tahy misalkan cudi i tiap
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hari sabtu misalinya, terus bener-bener ngeluangin waktu, hari sabtu jam
berapa khusus bual nonton ateu cuma sambil lewat aja, kalo kebetlan lagi
santal ya ditonton?

1 karena selarang ... kalo dulu memang hanva lertentu vz, hanya TV tertentu
vang menyiarkan tu. Schinppa kalo pas ada di rumah, akuy selalu berusaha
untuk nonton acara itu karena memang  tertarik. Kalo seperti sekarang,
semakin banyak, tapi dia punya jadwal hari sabtu. Dan biasanya juga kalo
nga ada acara akan nivari, berusaha untuk nonton. Walaupun sekarang seperti
rudi gitu kan, jadwal acaranya kapan udah fupa. Tapi aku tahu kalo hari sabtu
it banyak stasiun TV yvapg menyiarkan acars masak memasak. Kayak s
Siska, terus Hu yang jalan-jslan sambil tmasak yeng Selera Nussntara, di TPI
ya itu kalo nga salah. Aky beresaba untuk nyari itu, Karena sckacang kan ada
lagi di Metro TV wh, yvang siarannya darl luar yva .. mereka ngambil ity dari
luar e ... W juga. Kalo dari luar itu biasanys sku liat cara-caranya, karena
terkadang banyak bahan vang sulit didape:. Kale nggak, masakannya ttu agak
aneh-aneh gitu, Jadi hanya sekedar tahu aja cara-cara buatnya.

» oh jadi kalo liat masakannya kayaknya agak aneh, jarang maun nyoba giu?
paling mau nyobs kalo sesuate yang udah biasa dimakan giw?
himm terkadang aku juga berusaha untuk milih va .. kalaupun misalnya iy
aneh, tetapi kira-kira keluarga kita itu doyan va. kan kita selain makan di
rumzh suka makan di lugr. Nah pads saat kita makan diluar itu Kan, terkadang
pilihan menu itt kita ada yang nga twhu. Tapi kan kila ah, ini bshannya dari
apa. Kita likat dar bahannya, oh ayam int ... cobsin dech, gitu kan. Jadi liat-
fial juga gitu. Kalo misalaya itu kira-kira smasuk di Hdah kita, khususnya lidah
keluarga karena kan masak untuk kelvarga, pasti akan berusaha untuk nyoba
gite. Bahannya va stu tads. disesuaikan dengan lidah kita,

balik yang ke acara jalan-jalan itu, kedang-kadang kaa jalan-jalannya tuh suka

yang keluar kota, atav kadang-kadang cuma di dalam kota, Jakarta sendini ..

biasanya setelah nontom v ada keinginan untuk nyoba nga? perg ke tempat
vang tadi ditunjukkin. pingin nyoeba masakan vang ada disana vang tady
ditonton jtu?

: secara khusus sih nga va, 1api kalo misalrya keingiran itu ada karena sesuatu
yang bara gitu. Jadi biasanya kalo kita lagi mau pergl makan sama-sama
keluargs . jadi kite suka mepawarkan, inl ada tempat makan yang baryg,
menunya int, Emang launya darl mana mah?” . ya deri TV gitu ... atau dari
koran alau majalab, atau dari orang lain ... temen-temen bilang disitu enak
gitu, kita nyobain. Walaupun setelah kita coba nantinya, kalo kita c¢oba
nantinya ternyata dia sh ternyata biasa-biasa aja atau nga sesuai selera ki, ya
kita nga balik lagi. Tapi vanyg jelas kita udah nyoba,

: biasanya kalo nonton acara masak-masak atau nonton acara jalan-ialan yang

ada makan-makan itu, biasanya nonton sendirt atau nonten sama siapa?

kadang nonion sama si mbak ... kan asisten ...

» asisten di dapur ...

: iya, asisten di dapur ...

> terus biasanya suka didiskusiin nga?

: maksudivva didiskusiin sama si mbak?

» s

HE

X}
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sheeh ..

: iya, karena biasanya kita sudah pernah memasak apa yang kita tonton itu, Tapi
mungkin bahannya agak beda gitu, jadi karena karena si mbak itu ket kita
sudah iama, dia selalu protes ... ko, bukannya kalo masakan ini bahannya ini
mah gitu ... kenapa itw bahannya ini? .. jadi disitu kan bisa berarti diskusi juga
kan

- terus kale misatkan tempat makan, kalo lat tempat makan gite, biasanya kalo
liat itu terus langsung pingin nyoba atau tanya ke orang dulu? Ini kemaren aku
liat disini. ini enak nga sich ... nyari rekomendasi lagi nga? Atau ya udahlah,
karena kita udab pernah Hat kok kayaknya enak di TV, ayo kita nyoba ... jadi
langsung nyoba atau nyari rekomendasi orang lagi, baru kemudisn nyoha
kesana?

: nga tentu. Terutama vang aku Hhat. fempatnya bersih nga gito, biasanya .. Hat
bersily nza-nya gitu. Terus lerkadang juga vang membuat kita int .. wah, rame
gitu va, mobilnya banyak misalnya vang singgah disitu gity, rame ... seperg
ftu, Jadi ada yang seperii iw, ada juga yang dari rekomendasi dari teman gitu
Rekomendasi dari temman atau kita noaton di TV atay ity tadi dari media ya,
dari koran dari Hu ... seperti itu. Aku termasuk tipe orang yang sebetuinya
tidak suka menu yang anch. Kalo misalnya memu yang aku sudah tau
walaupun itu dari rumah makan manapun, tempat makan manapur, walaupun
rasanya ternyala tidak sesval dengan yang aku harapkan tho ... misalhya
rendang Kan harusnya casanya pedes. ernyvata setelah .. rendang kan semua
orang tau ya. udah terkenal wih rendang enak. Ternyata setelah Kita makan,
mungkin rendangnya nga pedes. Ya udah, besok lagi nga ngulangin lagi. Jadi
tergantung juga dart ya itu tadi, terstama yang aku lihat pertema adalah
kebersiban o,
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